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SEKAPUR SIRIH
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Kaum muslimin yang dirahmati oleh Allah ta'ala,
bertepatan dengan moment Ramadhan kali ini, kita
menjadi teringat kenangan indah bersama Ramadhan di
tahun-tahun sebelumnya. Ramadhan kala kita kecil dulu,
ketika belajar mengikatkan kain sarung di pinggang untuk
shalat tarawih dan mengaji ke surau kampung.

Ramadhan di awal kali kita mengenal hidayah sunnah
dengan segala ketaatan yang kita lakukan di dalamnya.
Mushaf kecil yang selalu kita baca di malam-malam penuh
berkah. Ramadhan yang mengingatkan masa-masa indah
berbuka puasa bersama keluarga serta orang-orang yang
kita cintai. Dan yang paling berkesan dari Ramadhan ialah
kedekatan kepada Allah. Zat yang telah menciptakan kita,
Zat yang seringkali kita lalaikan yang barangkali tak kita
dapatkan kedekatan serupa dibulan lain selain Ramadhan.
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Bahagia, haru, rindu, sedih bercampur menjadi satu
menjelma menjadi satu perasaan yang sukar untuk
diungkapkan kata-kata. Kami berdoa kepada Allah ta'ala
agar menganugrahkan dan menambahkan kepada kita
semua rasa cinta kepada-Nya, semangat berittiba'/
mengikuti sunnah Rasul-Nya shalallahu 'alaihi wa sallam.
Dan juga kerinduan untuk senantiasa berjumpa dengan
bulan Ramadhan bulanyang sucilagi mulia.

Melalui catatan ringkas ini kami berharap agar kita
memahami dengan terang keutamaan agung dari bulan
Ramadhan serta macam-macam ibadah yang
menyertainya terutama puasa beserta keutamannya. Dan
juga keutamaan bagi orang-orang yang berpuasa serta
menghidupkan Ramadhan dengan berbagai ketaatan.

Perlu untuk kita fahami bersama bahwa kualitas
ibadah kita di bulan Ramadhan maupun di luar Ramadhan
sangat tergantung dengan dekat dan jauhnya kita dari
sunnah Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam.
Sebagaimanayang telah diisyaratkan sendirioleh penghulu
anak turun Adam 'alaihissalam dalam haditsnya yang mulia
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“Betapa banyak orang yang berpuasa tidak
mendapatkan dari puasanya kecuali hanya lapar, dan
betapa banyak orang yang shalat malam tidak
mendapatkan dari shalatnya kecuali lelahnya begadang”.
(HR. Ibnu Majah : 1690 dishahihkan oleh Al-imam Al-Albani
dalam Shahih At-Targhib Wat-Tarhib : 1/453).

Syaikh Majdi Al-Hilali berkata ketika menjelaskan
makna haditsini:
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“Seandainya kita menampakkan hakikat makna
ibadah kepada Allah azza wa jalla, akan tetapi dalam bentuk
yang baru yang menyelisihi syariat yang telah Allah ridhai
maka ibadah kita tidak akan diterima dan akan ditolak.”
(Haqiqatul 'Ubudiyyah: 15).

Maka dari itu kita harus mengenal dengan lebih dekat
karakeristik puasa Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam. Dan
juga adab, serta sunnah-sunnah beliau shalallahu 'alaihi wa
sallam di bulan Ramadhan. Karena tidak semua kalangan
diberikan kemudahan untuk menelaah berbagai referensi
berkaitan dengan masalah ini, maka kami mencoba
membuat catatan ringkas untuk memudahkan dan
menyederhanakan pembahasan supaya manfaatnya bisa
menyebar lebih luas. Hanya kepada Allah saja kami
meminta pertolongan taufik serta kemudahan.

Kami ucapkan untaian syukur tak terkira dan terima
kasih tiada tara kepada Allah Ta'ala yang telah memberikan
taufik dan kemudahan sehingga pada akhirnya catatan
kecil ini bisa kami selesaikan meski dengan tertatih. Tiada
kemudahan melainkan dari Allah ia berasal, dan kita semua
hanya makhluk lemah lagi tak berdaya.

Kami juga mengucapkan syukur dan terima kasih
kepada bapak ibu kami yang telah bersusah payah
membesarkan, mendidik dan membimbing masa kecil
kami menuju jalan Allah ta'ala. Semoga Allah ta'ala
senantiasa menjaga beliau berdua, menyanyangi mereka
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dan menganugrahkan kesehatan serta menjadikan kami
termasuk ke dalam golongan hamba-hamba Allah yang
berbakti kepada kedua orangtuanya.

Tak lupa kami menantikan kritikan membangun dari
para guru, para kyai, para ustadz dan saudara-saudara kami
para penuntut ilmu demi makin baik dan makin bagusnya
catatan ringkas ini. Karena bagaimanapun pula, tak ada
gading yang tak retak, tak ada tulisan yang selamat dari aib
serta kekurangan. Kesempurnaan hanya milik Allah Rabbul'
alamin.

Namun demikian kami berharap agar kekurangan
yang ada disikapi dengan bijak. Disikapi dengan kritikan
ilmiyyah yang dibarengi akhlak mulia. Agar terasa ringan
dan mudah bagi jiwa kami untuk berbesar hati
menerimanya. Semoga Allah ta'ala senantiasa menjaga
Syaikh Abu Abdil Bari Al-'ld bin Sa'ad Syarifi Al-Jaza'iri beliau
menyatakan;

QM&-TJ 4 uja.j‘ 9 e umxi.w&‘ jjb_i d.:jl j’éib
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-;- Lihatlah ia (saudaramu) dengan pandangan sayang ***
Berbaik sangkalah kepadanya dan kasihilahiia.

-;- Jika kau dapati aib maka tutuplah celah *** Maha Mulia
Allah Dzatyang tiada memiliki aib lagi Maha Tinggi.
(Tabshiratul A'syaa :9)

Terakhir di penghujung sekapur sirih ini kami
memohon kepada Allah ta'ala agar menganugrahkan
kepada kami keikhlasan di dalam ucapan dan perbuatan.
Karena tak ada yang bermakna di sisi Allah ta'ala sama
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sekali melainkan hati yang bersih dari berbagai kotoran
yang merusak, Allah ta'ala berfirman:

{/\ ﬂ}rl..w VLA: 41 AY\{/\/\} Uj ’Yj JL#CAJY (’j’

"(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak
berguna. kecuali orang-orang yang menghadap Allah
dengan hatiyang bersih." (QS. Asy-Syu-'ara : 88-89).

Semoga bermanfaatdan selamatmembaca.

Bayat, 27 Jumadal akhir 1439H/15 Maret 2018
Hambayanglemah

Abul Aswad Al Bayaty
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KEUTAMAAN PUASA

anyak sekali ayat Al-Qur'an yang meng-khususkan
menyebut puasa serta menjelaskan keutamaannya.
Diantaranya Allah ta'ala berfirman:
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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim,
laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan
perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki dan
perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan
yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk
mereka ampunan dan pahalayangbesar.”

(QS. Al-Ahzab : 35).
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Al-lmam Ibnu Katsir -semoga Allah senantiasa
merahmati beliau- ketika menerangkan tafsir ayat ini dan
mengetengahkan keutamaan puasa, beliau berkata:
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“Disebutkan di dalam hadits riwayat Ibnu Majah
'Puasa adalah zakatnya badan' maksudnya puasa ini
mensucikan badan, membersihkan dan memurnikan-nya
dari berbagai kotoran yang buruk baik, dari sudut pandang
tabiat maupun sudut pandang syariat. Sa'id bin Jubair
berkata;

Barangsiapa puasa di bulan Ramadhan dan puasatiga
hari setiap bulannya maka ia termasuk kelompok yang
difirmankan oleh Allah '"Wash-Ash-Soimin wash-
Sho'imat'/para lelaki dan wanitayang gemar berpuasa.

Dan puasa ini diantara faktor terbesar yang bisa
mengendalikan syahwat sebagaimana sabda nabi
shalallahu 'alaihi wa sallam ;'Wahai para pemuda
barangsiapa diantara kalian telah mampu, hendaknya
menikah, karena itu lebih menjaga pandangan dan
kemaluan. Barangsiapa tidak mampu hendaknya ia
berpuasa karena puasa akan menjadi perisai baginya”.
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Dan ketika menjelaskan firman Allah yang
menerangkan balasan bagi orang-orang yang berpuasa,
beliau (Imam lbnu Katsir) kembali berkata :
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“Dan firman Allah ta'ala (Allah menyiapkan bagi
mereka pengampunan dan pahala yang besar) maksudnya
ialah : Dengan sebab puasa Allah menyiapkan bagi mereka
atas dosa mereka pengampunan serta pahala yang besar
yaitu syurga”.’

Dalam ayat yang lain Allah ta'ala juga berfirman
menjelaskan keutamaan puasa:
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"Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan atas
kalian berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas umat-
umat sebelum kalian agar kalian bertagwa."
(QSAl-Baqarah: 183).

Al-Ilmam Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di
menerangkan kaitan ketagwaan dengan puasa pada ayat di
atas, beliau berkata:

'(Tafsir lbnu Katsir : 1501).
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“Maka sesungguhnya puasa adalah sebab terbesar
munculnya ketagwaan. Karena di dalamnya terdapat unsur
taat pada perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.
Diantara unsur ketagwaanyang ada di dalam puasaialah;

Bahwa orang yang berpuasa meninggalkan apa yang
Allah larang atas dirinya berupa makan, minum, jimak dan
lainnya yang merupakan kesenangan jiwanya dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah ta'ala, dan berharap pahala
ketika ia meninggalkan ini semua. Ini adalah bagian dari
ketagwaan.

Kemudian lagi orang yang berpuasa itu berlatih
merasakan pengawasan Allah. la meninggalkan apa yangia
sukai dan apa yangia mampu untuk melakukannya, karena
ia sadar Allah maha mengetahui semuayangia lakukan.
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Kemudian lagi puasa itu mempersempit gerak
syaithan. Sesungguhnya syaithan masuk ke dalam tubuh
anak Adam melalui aliran darah. Maka dengan puasa
menjadi lemah kemampuannya sehingga maksiatpun akan
hilang.

Dan dengan puasa pada umumnya manusia akan
lebih banyak berbuat ketaatan, dan ketaatan ini bagian dari
ketagwaan. Demikian pula si kaya jika ia merasakan
sakitnya rasa lapar maka hal tersebut akan berimbas
munculnya empati kepada para fakir miskin dan orang
melarat, inipun merupakan bagian dari unsur ketakwaan”.?

Banyak sekali manfaat puasa yang bisa kita dapatkan
baik manfaat di dunia maupun manfaat di akhirat. Berikut
kamisampaikan keutamaan-keutamaan puasa:

a). PuasaSebagaiPerisai

Nabishalallahu'alaihiwa sallam bersabda:
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“Wahai para pemuda barangsiapa diantara kalian
sudah memiliki kemampuan maka hendaknya menikah,
karena itu lebih menjaga pandangan dan kemaluan. Dan
barangsiapa belum mampu hendaknyaia berpuasa, karena
puasa akan menjadi perisai baginya”.’

(Tafsir Karimirrahman Fi Tafsir Kalamil Mannan : 86).
*(HR. Muslim : 1400).
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Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqgalani berkata:
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“Puasa akan menjaga pelakunya dari apa yang
mengganggu dia berupa nafsu syahwat”. *

Nabi memerintahkan para pemuda yang syahwatnya
menggelora untuk menikah, dan bagi yang belum mampu
menikah hendaknya berpuasa. Karena puasa ini
melemahkan setiap anggota badan dari berbuat liar serta
menenangkannya. la juga menenangkan kekuatan liar yang
mungkin muncul karena dorongan hawa nafsu. Dan puasa
ini memiliki pengaruh yang luar biasa ajaib untuk
menjinakkan kekuatan lahiriyah maupun batiniyah.

Dan karena neraka itu senantiasa dihiasi dengan
sesuatu yang menyenangkan hawa nafsu. Maka puasa
akan menjadi benteng pembatas antara pemuda dengan
syahwatnya, menjadi benteng yang menjauhkan dia dari
sengatan api neraka. Dalam riwayat yang lain nabi
shalallahu'alaihiwa sallam bersabda:

sy e s e \Jl\, ARy vy 41\ J - L;;Zl;});f N
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“Tidaklah seorang hamba berpuasa sehari saja dijalan
Allah melainkan Allah akan menjauhkan dirinya dari neraka
sejauh tujuh puluh tahun perjalanan”.”

‘(Fathul Bari : 4/104).
°(HR Bukhari : 2840, Muslim : 1153, dinyatakan shahih oleh Imam
Al-Albani lihat Ta'ligatul Hisan 'Ala Shahih Ibnu Hibban : 3417).
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b). PuasaMenjadiSebab Kita Masuk Syurga

Telah kita ketahui bersama bahwa ketika puasa bisa
menjauhkan kita dari neraka, maka sebaliknya ia akan
mendekatkan kita ke syurga. Dari Abu Umamah Al-Bahili
radhiyallahu'anhuiaberkata:
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“Aku berkata kepada Rasulullah shalallahu 'alaihi wa
sallam 'Wahai rasulullah kabarkanlah kepadaku tentang
suatu amal yang akan memasukkan aku ke dalam syurga?'.
Beliau menjawab 'Wajib atasmu untuk melakukan puasa,
karena tidak ada yang sebanding dengannya' atau beliau
mengatakan 'tidak ada yang setara dengannya'.’

Setelah mendapatkan jawaban ini, tidak pernah di
dapati Abu Umamah dan istrinya dan juga pembantunya
melainkan pasti mereka senantiasa dalam keadaan
berpuasa. Dan jika ada asap mengepul dari rumah mereka
di siang hari, bisa dipastikan mereka sedang menerima
tamu karena memasak untuk menjamu tamunya.’

®(HR An-Nasa'i : 4/165, dinyatakan shahih oleh Imam Al-Albani
lihat Ta'ligatul Hisan ‘Ala Shahih Ibnu Hibban ; 3425).
’(Lihat Musnad Imam Ahmad No. 22140).
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c). PuasaMenghasilkan PahalaTanpaBatas

Nabishalallahu 'alaihiwa sallam bersabda:
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“Setiap amal anak Adam dilipat gandakan pahalanya,
setiap kebaikan dilipatkan sepuluh kali lipat, hingga tujuh
ratus kali lipat. Allah ta'ala berfirman ; 'Kecuali puasa,
sesungguhnya puasa ini untuk-Ku dan Aku sendiri yang
akan membalasnya”.®

Imam Muhammad Ibnul Wazir Al-Yamani
berkomentar tentang haditsini:
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“Hadits ini menjadi bukti nyata bahwa berlipatnya
pahala puasa itu melebihi tujuh ratus kali lipat
sebagaimana juga kesabaran. Maka puasa ini mencocoki
kesabaran dari sisi makna, karena puasa adalah kesabaran
yang khusus. Hal ini termasuk ke dalam janji Allah terhadap
orang-orang yang sabar di dalam Al-Qur'an yang mana
Allah berfirman ; 'Sesungguhnya orang-orang yang sabar

® (HR Bukhari: 1894, Muslim : 1151).
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akan mendapatkan pahala mereka dengan tanpa batas'
(QS.Az-Zumar:10)"’°

d). Orang Yang Berpuasa Mendapatkan Dua
Kebahagiaan

Nabishalallahu'alaihiwa sallam bersabda;
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“Bagi orang yang berpuasa dua kebahagiaan,
kebahagiaan ketika ia berbuka, dan kebahagiaan ketika ia
berjumpa dengantuhannya”.”

Syaikh Abdullah bin Muhammad Al-Ghunaiman
berkata:
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“Bahwa ia akan berbahagia ketika menyempurnakan
hariitu dengan puasa, sehingga bisa berharap pahala disisi
Allah. Kemudian ia menikmati makan dan minum yang
telah Allah halalkan bagi dia setelah sebelum dilarang
karena sebab puasa. la juga berbahagia berjumpa dengan
Tuhannya ketika Allah membalasnya dengan pahala yang

° (Al-Awashim Wal Qawashim : 9/105).
" (HR. Muslim : 1151).
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paling agung, dan ini adalah kebahagiaan yang paling besar
dan palingindah”."

e). Bau Mulut Orang Puasa Lebih Wangi Dari Minyak
Kasturi

Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda :

L - 2 28 -

) 5 ol e BT il b Bl

“Bau mulut orang yang berpuasa itu lebih wangi di sisi
Allah ta'ala dibandingkan dengan minyak wangi
Misk/kasturi.” "

Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asgalani menjelaskan maksud
ucapanini:

or }o/o R ,Uo.u/ o0 S oo o B
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“Ad-Dawudi dan sekelompok ulama' mengatakan
maknanya ialah bau mulut orang puasa lebih banyak
pahalanya dari pada minyak kasturi yang disunnahkan
dipakai dalam perkumpulan dan majelis dzikir.

Pendapat terakhir ini yang dikuatkan oleh An-
Nawawi”."

"" (Syarah Kitab Tauhid Min Shahih Bukhari : 2/353).
"2 (HR Bukhari : 1904, Muslim : 1151).
" (Fathul Bari : 4/106).
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f). PuasaMenjadiSyafaat

Nabishalallahu 'alaihiwa sallam bersabda:
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“Puasa dan Al-Qur'an akan memberi syafa'at kepada
seorang hamba pada Hari Kiamat. Puasa berkata, 'Wahai
Rabbku, aku telah menghalanginya dari makan dan
syahwatnya di siang hari, maka izinkan aku memberi
syafa'at kepadanya.

Al-Quran berkata, 'Aku telah menghalanginya dari
tidur di malam hari, maka izinkan aku memberi syafa'at
kepadanya”."

Imam Ash-Shan'ani berkata:
(ol seall s plalall armin 1) o) 5T alnall 52) Tl 53 4 U WS 30,8 2elis

“Syafaat yang dimaksud dalam hadis ini adalah
syafaat yang hakiki sebagaimana yang ditunjukkan oleh
sabda nabi shalallahu 'alaihi wa sallam; 'ibadah puasa akan
berkata ; wahai Rabb sesungguhnya aku telah
mencegahnya dari makan dan minumdst”."”

" (HR. Ahmad : 6626, Al-Haitsami dalam Majma' az-Zawa "id : 3/181
berkata, 'Rawi-rawinya adalah rawi hadits shahih, dinyatakan
shahih pula oleh Al-Albani dalam Shahih Targhib Wat tarhib : 984).

"* (At-Tanwir Syarah Jami'ish Shaghir : 7/95).
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Beliau juga berkata:

hoom sil) elaal) Al Lgn o 1t aland) OF s Jalt Liasf 65 g
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“Dan dari hadits ini juga terdapat dalil bahwa syafa'at
itu bermacam-macam, diantaranyaadalah syafa'atul
Udzma (syafaat yang agung) oleh Nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam. Ada pula syafa'at dari amal-amal shalih, ada pula
syafa'at puasa dan Al-Qur'an, ada pula syafa'atnya para
ulama dan para syuhada', dan yang lainnya, Allah ta'ala
berfirman;"Dan syafa'atitu semuanya milik Allah semata”.™

g). PintuSyurgaAr-Rayyan Bagi Orang YangBerpuasa

Nabishalallahu'alaihiwa sallam bersabda:
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“Sesungguhnya di surga ada sebuah pintu yang
bernama Ar-Royyaan. Pada hari kiamat orang-orang yang
berpuasa akan masuk surga melalui pintu tersebut dan
tidak ada seorang pun yang masuk melalui pintu tersebut
kecualimereka.

'® (At-Tanwir Syarah Jami'ish Shaghir : 1/97).
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Dikatakan kepada mereka,'Di mana orang-orang yang
berpuasa?’ Maka orang-orang yang berpuasa pun berdiri
dan tidak ada seorang pun yang masuk melalui pintu
tersebut kecuali mereka. Jika mereka sudah masuk, pintu
tersebut ditutup dantidak ada lagi seorang pun yang masuk
melalui pintu tersebut.””

Syaikh Muhammad bin Abdullatif Al-Kirmani bertutur
menerangkan maksud dariungkapanini:

COL.{J“ ol P Ojjo'-u\.g \:3.,\.5‘ L}’ V..@._M\A'ST V..@._,.f'v.:}ax:g ?L""éi‘ JAT JT :LS'*L\}
e J g5 ) 8 eiSE 1315 5l Ll s OIS e O gy
“Maknanya bahwa ahli puasa dengan rasa haus yang
mereka rasakan di dunia akan masuk ke dalam syurga

melalui pintu Ar-Rayyan. Mereka minum dari situ dengan
minuman yang sucilagi menyegarkan agar hilang rasa haus

nm 18

mereka sebelum mereka memasukisyurga”.

Syaikh Muhammad Ali Adam Al-Itsyubi berkata:

Bl S Oy 2(Lgan ) ple—all fuab dekae Ol 2(lgin) toasl b r(aiiall)
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" (HR. Bukhari : 1896 dan Muslim : 1152). < sl
' (Syarhu Mashabihis Sunnah : 2/463)
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“Masalah ketiga tentang faidah hadis ini : Diantaranya
penjelasan akan besarnya keutamaan puasa. Kemudian
penjelasan karamah orang-orang yang berpuasa, yang
mana Allah mengkhususkan mereka dari seluruh manusia
dengan memasukkan mereka melalui pintu Ar-Rayyan.

Diantara faidah hadis ini pula ialah penetapan nama
pintu-pintu syurga. Dan diantara pintu-pintu tersebut
adalah pintu Ar-Rayyan yang dikhususkan untuk ahli puasa.
Apabila mereka telah masuk, maka pintu ini akan ditutup
dantidak adayang masuk selain mereka.

Diantara faidahnya lagi ialah, penjelasan tentang
keutamaan pintu Ar-Rayyan dimana orang yang masuk
akan minum disitu, dan tidak akan pernah haus setelah itu
selama—lamagya. Dan hanya Allah saja yang Maha

Mengetahui”.

h). Puasamenggugurkandosa

Nabishalallahu'alaihiwasallam:

13.1.,,45\) (\.:...,45\) L) :LAJ:{F o)\.z-j c45\.ﬂj MLAT L"S.g Jz—)\ e

“Fitnahnya seorang lelaki itu ada di keluarga, harta dan
tetangganya. Dosanya bisa terhapus dengan shalat, puasa
dansedekah”.”

"” (Dzakhiratul 'Ugba Fi Syarhil Mujtaba : 21/108).
* (HR. Bukhari : 144).
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Nabishalallahu'alaihiwa sallam menyatakan:

or o /w///,ﬂ//}//a///////// o -
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“Barangsiapa berpuasa di bulan ramadhan dengan
penuh rasa iman dan berharap pahala, akan diampuni
dosa-dosanyayangtelah berlalu”.”

Al-lImam An-Nawawi bertutur :
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“Makna 'iimaanan' (penuh rasa keimanan) adalah
membenarkan bahwa puasa itu haq (baik dan benar dari

sisi Allah-pent) ia juga meyakini keutamaan-keutamaan
puasa. Dan makna 'lhtisaban' adalah ia hanya
menginginkan Allah semata tidak menginginkan supaya
dilihat manusia dan niat-niatlain yang bisa menghancurkan
keikhlasan”.*

). Do’aorangyangberpuasadikabulkanolehAllah

Nabishalallahu'alaihiwa sallam bersabda:
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' (HR. Bukhari : 38).
* (Syarah Shahih Muslim : 6/39).
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“ Ada tiga golongan manusia yang tidak akan ditolak
do'anya ; Penguasa yang adil, orang yang berpuasa hingga
s 23

iaberbuka, dando'adariorangyang dizalimi”.

Wallahu a'lam bish-shawab

#(HR. Ibnu Majah : 1752, Tirmidzi : 3598, dishahihkan oleh
Imam Al-Albani di dalam kitab Shahih Sunan Ibnu Majah : 2/86).
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KEUTAMAAN
BULAN RAMADHAN

Allah memberikan banyak sekali kebaikan serta
keberkahan di dalam nya sebagaimana yang tampak
pada point-point sebagai berikut :

Ramadhan itu adalah bulan kebaikan, bulan mulia,

a). Allah ta'ala menurunkan kitab suci Al-Qur'an di
bulan Ramadhan.

s 735 030 . oo o

o0, sxj@@sﬁutﬂwtuww\ \MJJ;\LS.\\QL@UJ@M

Bulan Ramadhan, bulan yang padanya diturunkan
(permulaan) Al-qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara
yang hak danyang bathil).

(QS. Al-Baqarah : 185).

Al-lmam Abu Ja'far Ath-Thabari ketika menafsirkan
makna ayat ini beliau menyatakan :
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“Adapun makna firman Allah (Al-Qur'an di turunkan di
bulan Ramadhan), maka Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma
berkata;

Ramadhan dan malam yang penuh berkah adalah
Lailatul Qadar. Karena Lailatul Qadar adalah malam yang
penuh berkah yang ada di dalam bulan Ramadhan. Al-
Qur'an turun pada malam tersebut dengan sekaligus dari
Zubur menuju ke Baitul Makmur di 'Lokasi Bintang-
Gemintang' dilangitduniayang mana Al-Qur'an berada.

Kemudian Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi
Muhammad shalallahu 'alaihi wa sallam setelah itu berupa
perintah, larangan, ijin berperang secara bertahap.”*

b). Setan dibelenggu, pintu neraka ditutup, dan
dibukanya pintu syurga.

Hal ini terjadi dan dimulai dari sejak awal kali
permulaan bulan ramadhan, nabi shalallahu ‘'alaihi wa
sallam bersabda:

P
o G -

2 & s o0& 2 z wa [ 2 -0

s0z0 -

Zz0 PR LI e

Tmtd Olizsy 22313

“Jika telah masuk bulan ramadhan pintu-pintu syurga
dibuka, dan pintu-pintu neraka ditutup, dan syaithan-
syaithan dibelenggu”. *

* (Tafsir Ath-Thabari : 3/446)
* (HR Bukhari : 3277, Muslim : 1079).
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Syaikh Tagiyuddin Ibrahim bin Muflih berkata:
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“Setan-setan dirantai dan dibelenggu di bulan
Ramadhan berdasarkan makna tekstual hadits, atau
maknanya yang dibelenggu adalah dedengkotnya setan.
Demikian yang dikuatkan oleh Abu Hatim bin Hibban dan
yang lainnya darikalangan ahliilmu. Dan bukan maksudnya
menghilangkan keburukan sama sekali, namun hanya
mengurangi keburukan karena kelemahan para setan di
bulanini.

Al-lmam Ahmad memberlakukan hadits ini apa
adanya sesuai dengan makna tekstualnya. Abdullah bin
Imam Ahmad berkata, aku berkata pada ayahku ; 'Kita
kadang mendapati ada orang gila yang kesurupan di bulan
ramadhan'. Beliau menjawab : 'Seperti itulah makna hadis
apaadanya'.
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Karena kaidah asal yang dipegang oleh Imam Ahmad
adalah mentakwilkan hadits sebagaimana takwilnya para
salaf. Jika para salaf tidak mentakwilkannya maka ia pun
tidak mentakwilnya”. *®

Al-lImam Ibnu Khuzaimah menguatkan pendapat
bahwa setan yang dibelenggu hanya sebagiannya saja,
tidak seluruhnya. Beliau menyatakan:
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“Bab penyebutan penjelasan bahwa Nabi shalallahu
‘alaihi wa sallam dengan ucapan beliau 'dan setan-setan
dibelenggu' maksudnya adalah dedengkotnya syetan
bukan seluruh setan. Karena istilah setan kadang
dimaksudkan sebagiannyasaja”.*’

c). DibulanRamadhan terdapat malam Lailatul Qadar

Nabishalallahu 'alaihiwa sallam bersabda;
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* (Masha'ibul Insan Min Makaidisy-Syayatin : 144, lihat pula Wigayatul Insan
Minal Jin Was Syayatin : 45 oleh Syaikh Wahid Abdussalam bali,
Al-Qaulul Mu'in : 243-244 oleh Syaikh Abul Bara' Usamah bin Yasin).

# (Shahih Ibnu Khuzaimah : 3/188).
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“Datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan yang
diberkahi, Allah ta'ala mewajibkan puasa di dalamnya,
pintu-pintu langit dibuka, dan pintu-pintu neraka ditutup,

dedengkot-dedengkot setan dibelengu. Di dalamnya Allah
memiliki sebuah malamyang lebih utama dari seribu bulan,
barangsiapa diharamkan dari mendapatkan kebaikannya

maka sungguhnyaia orangyang rugi”. **

Wallahu a'lam

* (HR Ahmad : 9213, An-Nasa'i : 2106, dishahihkan oleh
Imam Al-Albani dalam Shahih Sunan An-Nasa'i : 1992).
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SEJARAH
KEWA JIBAN PUASA

di dada, dan menjaga jiwa dari segala hal yang bisa

mengotorinya merupakan satu hal yang sangat
berat. Maka perintah kewajiban puasa baru diberlakukan
pada tahun kedua setelah hijrah. Kewajiban inipun tidak
serta merta diberlakukan. Namun ada melalui jenjang dan
periode.

Ketika proses mengekang hawa nafsuyang bergejolak

Ketika hati-hati para sahabat sudah mulai kokoh
berpegang dengan ajaran tauhid dan mengagungkan syi'ar-
syiar Allah. Lantas Allah ta'ala mensyariatkan puasa dengan
Takhyir/Optional, maknanya kaum muslimin boleh memilih
untuk puasa atau tidak puasa namun menggantinya
dengan Fidyah. Dan Allah menjelaskan bahwa yang paling
utamadarikeduanya adalah berpuasa. Allah berfirman:
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“Dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar
fidyah, (yaitu) ; memberi makan seorang miskin.
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”

(QS. Al-Baqarah : 184).

Setelah itu baru kemudian Opsi/Kesempatan memilih
antara puasa dan tidak ini dihapus oleh Allah dengan
turunnya suratAl-Bagarah ayat; 185;
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“Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir (di
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulanitu. Dan barang siapa sakitatau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada
hari-hariyanglain. Allah menghendaki kemudahan bagimu,
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah
kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur.”

(QS. AlBaqarah: 185).

Salamah bin Al-Akwa' radhiyallahu 'anhu berkata ;
ki y ady O Lo o)1 e O s plabs 336 45 siday ) ey 55 U
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“Ketika turun ayat 'Dan wajib bagi orang-orang yang
berat menjalankan puasa, maka ia membayar fidyah
(berupa) memberi makan seorang miskin'. Barangsiapa
diantara kami ingin berbuka (tidak puasa) maka ia
membayar fidyah. Hingga turun ayat setelahnya yang
menghapus keringananini”.*

Ibnu Abi Laila radhiyallahu 'anhu juga berkata hal
serupa : “Para sahabat Muhammad shalallahu 'alaihi wa
sallam mengabarkan kepadaku ; bulan Ramadhan turun
dan terasa berat bagi mereka puasa. Maka ada yang
memberi makan setiap hari seorang miskin lalu ia
meninggalkan puasa bagi yang kepayahan dan mereka
diberi keringanan dengan itu. Kemudian keringanan ini
dihapus dengan firman Allah 'Dan puasa itu lebih baik bagi
kalian', merekapun lantas diperintahkan untuk berpuasa”.*

Setelah itu puasa menjadi kewajiban dan menjadi
salah satu pokok diantara pokok-pokok agama Islam
berdasarkan sabda Nabishalallahu'alaihiwa sallam;
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“Islam dibangun diatas lima perkara; Bersaksi bahwa
tiada llah yang berhak disembah selain Allah dan bahwa
nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat,
menunaikan zakat, melaksanakan haji dan puasa
Ramadhan.”"

Wallahu a'lam

*(Shahih Sunan Abu Dawud : 2315).
*(HR. Muslim : 16).
*(HR Bukhari : 8).
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MOTIVASI BERPUASA

memotivasi umatnya untuk melaksanakan puasa di

bulan Ramadhan dengan menjelaskan keutamaan-
keutamaan puasa serta tingginya kedudukan puasa.
Meskipun seorang hamba memiliki dosa sebanyak buih di
lautan, Allah akan anugrahkan ampunan dari sisi-Nya
dengan lantaran sebab ibadah puasa yang mulia lagi penuh
berkahini. Nabishalallahu 'alaihiwa sallam bersabda:

Syariat islam adalah syariat yang bijaksana, senantiasa
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“Shalat wajib yanglima, dan jumat ke jumat berikutnya
menjadi penghapus dosa-dosayang ada diantara keduanya

selama menjauhidosabesar”.*

Dan puasa di bulan ramadhan ini menjadi
kesempatan langka bagi kita yang ingin memanjatkan
keinginan yang sudah lama didamba namun belum di-
ijabah. la juga menjadi kesempatan emas bagi setiap
muslim untuk mendapatkan predikat mulia nan tinggi,
predikat bebas dari sengatan api neraka kelak di akhirat.
Nabishalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

*(HR. Muslim : 233).
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“Sesungguhnya Allah ta'ala pada setiap hari dan setiap
malam di bulan Ramadhan membebaskan dari neraka, dan
diberikan bagi setiap musim pada setiap hari doa yang
mustajab”.”

Dan dengan puasa Ramadhan ini seseorang bisa
meraih derajatnya para syuhada' yang wafat di jalan Allah,
serta meraih derajatnya para shiddiqgin. Suatu ketika datang
seorang lelaki kepada nabi shalallahu 'alaihi wa sallam dan
bertanya:
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“Wahai Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam apa
pendapatmu jika aku bersyahadat tiada llah yang berhak
disembah selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah, dan aku shalat lima waktu, aku membayar
zakat berpuasa ramadhan dan shalat malam di dalamnya,
maka aku termasuk golongan manusiayang mana?
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Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam menjawab : “Kamu
termasuk golongan para shiddigin dan para syuhada™.*

*(HR Ahmad : 2/254 no. 664 dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam
Shahihut Targhib Wat Tarhib : 1002).

*(HR. Ibnu Hibban : 19 dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam
Shahihut Targhib Wat Tarhib : 1003).
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ANCAMAN BAGI ORANG
YANG TIDAK PUASA

tak terperi bagi umatnya yang dengan pongah dan

sombong berpaling dari perintah Allah.
Meninggalkan perintah puasa wajib di bulan Ramadhan.
Abu Umamah radhiyallahu 'anhu mendengar Nabi
shalallahu'alaihiwa sallam bersabda:

Begitu pula sebaliknya Allah menyiapkan siksa yang

Cdaol TV ey M g Ll ¢ Vst ¢ 0%, T 3] U T Ly
el ST I3] e Sdaab ¢ M g UL DY ¢ aibl Y ) s i
E U Jalelso 1aa 1106 ¢ ol oVl sda Lot i ¢ Bpis ol 5ol 13] L
Le> gl sl oo ¢ ogdlal Ahine ¢ gl ims il p gy GT136 ¢ g o)

s A B0y ek eV 521 JB Y ga et e it JU

"Ketika aku tidur, aku didatangi oleh dua orang laki-
laki, lalu keduanya menarik lenganku dan membawaku ke
gunung yang terjal. Keduanya berkata, 'Naiklah'. Lalu
kukatakan, 'Sesungguhnya aku tidak mampu.'

Kemudian keduanya berkata, 'Kami akan

memudahkanmu'. Maka aku pun menaikinya sehingga
ketika aku sampai di kegelapan gunung, tiba-tiba ada suara
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yang sangat keras. Lalu aku bertanya, 'Suara apa itu?'
Mereka menjawab,'ltu adalah suara jeritan para penghuni
neraka.’

Kemudian dibawalah aku berjalan-jalan dan aku
melihat orang-orang yang bergantungan pada urat besar di
atas tumit mereka, mulut mereka robek, dan dari robekan
itumengalirlah darah.

Kemudian aku (Abu Umamah) bertanya,'Siapakah
mereka itu?' Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang berbuka
(membatalkan puasa)sebelum tiba waktunya."

Demikian mengerikan balasan bagi orang-orang yang
membatalkan puasa tanpa udzur. Lantas bagaimana kelak
nasib orang-orang yang dengan sengaja meninggalkan
puasa wajib. Bahkan ada yang dengan pongah dan
bangganya mereka makan dan minum terang-terangan
sembari mencibir hamba-hamba Allah yang lemah karena
puasa dengan kata-kata yang sangat tidak pantas
diucapkan. Semoga Allah karuniakan pada kita dan mereka
hidayah serta keistigamahan dari sisi-Nya.

*(HR. Ibnu Hibban : 1800 dinyatakan shahih oleh Imam Al-Albani
dalam Shahihut Targhib Wat Tarhib : 1005).
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HUKUM-HUKUM PUASA

aum muslimin yang dirahmati oleh Allah ta'ala
hendaknya kita faham bahwa pahala, keutamaan,

kebaikan serta keistimewaan puasa dan bulan
Ramadhan yang telah kita baca dan pelajari bersama itu
sangat tergantung pada kecocokan ibadah puasa kita
dengan sunnah Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam. Dan
kita tidak akan mendapatkannya sama sekali kecuali jika
kita mengikuti apa yang telah Nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam jelaskan serta mengikuti apa yang telah beliau
praktekkan, berupa hukum-hukum yang berkaitan dengan
masalah puasa dan hal-hal yang berkaitan dengannya.

Maka dari itu kita akan bersama-sama
mempelajarinya dengan tanpa disertai sikap
taklid/mengekor tanpa arah. Namun kita akan mempelajari
hukum-hukum tersebut dengan berdasarkan Al-Qur'an
dan As-Sunnah dengan pemahaman para salafush shalih
dari kalangan Imam yang empat serta dan para imam
sebelum mereka dari kalangan para tabi'in dan sahabat
insya'Allah.
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METODE PENETAPAN
AWAL DAN AKHIR
RAMADHAN

enetapan awal dan akhir bulan ramadhan ada

beberapa metode, kami nukilkan dalam point-point

sebagai berikut urutan metode-metode tersebut
sesuaidengan urutan/tartibnya:

Ru'yatul Hilal/melihat Hilal
Hukum asal penetapan awal bulan di dalam syariat

islam adalah dengan ru'yatul hilal (melihat hilal)
sebagaimanafirmanAllah Ta'ala:

SN PNy

“Karena itu, barangsiapa di antara kalian yang

menyaksikan bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa di
bulanitu.”(QS. Al-Bagarah : 185).

Imam Ibnu Katsir berkata menafsirkan firman Allah ini
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“Ini adalah kewajiban yang harus bagi orang yang telah
berhasil melihat hilal bulanitu”.*

Ketika Cuaca Mendung

Kemudian ketika terjadi mendung, sehingga kita tidak
mungkin melakukan ru'yatul hilal (melihat hilal), syariat
sudah memberikan solusi/jalan keluar dari sisi Nabi
shalallahu 'alaihi wasallam. Atau dengan kata lain kita
berpindah kepada metode yang kedua yang dikatakan oleh
Nabishalallahu 'alaihiwa sallam sebagai berikut :
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“Puasalah kalian karena melihat hilal, dan berbukalah
karena melihat hilal. Jika kalian terhalangi awan,
sempurnakanlah bulan Sya'ban tiga puluh hari.””’

Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu 'anhuma,
(bahwasanya) Rasulullah ahallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:

8,08 0. o0 8 0o G S 9o , - G o A @ o fo & -

mbgucvﬁxﬁuuw},f\jkﬂyjd;&emwf\yﬁmy

“Janganlah kalian puasa hingga melihat hilal, jangan
pula kalian berbuka hingga melihatnya (hilal). Jika kalian
terhalangi awan, hitunglah bulan Sya'ban.”*

Dari sini kita tahu bahwa ketika cuaca mendung, kita
tidak lantas mengambil metode sendiri atau berinisiatif
sendiri, karena ini urusan agama, urusan wahyu, maka kita

* (Tafsir Ibnu Katsir : 239).
*’(HR. Bukhari: 1910, Muslim : 1081).
** (HR. Bukhari : 4/106 dan Muslim : 1080).
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harus kembali kepada wahyu. Nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam memerintahkan berdasarkan hadits-hadits di atas
ketika terjadi mendung untuk menggenapkan jumlah
bilangan bulan Sya'ban menjadi tuga puluh hari. Dan kita
tidak memakai ru'yah lagi, pun kemudian keberadaan hilal
tidak diperhitungkan pada kondisiini, wallahu a'lam.

Melaporkan Hasil Ru'yatul Hilal Kepada Penguasa

Hal ini berdasarkan riwayat dari Ibnu Umar
radhiyallahu'anhuma sebagai berikut, ia berkata:
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“Orang-orang berusaha untuk melihat hilal, kemudian
aku beritahukan kepada Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa
sallam bahwa aku telah melihatnya. Kemudian beliau
berpuasa dan memerintahkan orang-orang agar
berpuasa.””

Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma seorang sahabat
Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam yang juga seorang ulama.
Beliau melihat hilal dengan kedua biji mata beliau, bukan
mendengar dari hasil penglihatan orang lain. Apa yang
beliau lakukan ? apakah ia lantas mengumumkan hasil
penglihatannya kepada kaum muslimin dan mengajak
mereka berpuasa?jawabnya tidak.

* (HR. Abu Dawud :2342, dishahihkan Imam Al-Albani dalam Shahih
Sunan Abi Daud : 2028, Irwa'ul Ghalil : 908).
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Namun beliau melaporkan hasil penglihatan beliau
kepada penguasa kala itu yaitu Nabi Muhammad shalallahu
‘alaihi wa sallam. Maka Nabi pun menerima hasil ru'yatul
hilal tersebut, lantas beliau berpuasa dan memerintahkan
manusia untuk mulai berpuasa.

Jika Penguasa Tidak Menerima Hasil Ru'yatul Hilal

Bagaimana sikap kita jika kita sudah berhasil melihat
hilal secara langsung (bukan dari berita internet, TV, radio
atau yang lain) namun hasil ru'yatul hilal kita ditolak oleh
penguasa. Tetap kita kembali kepada dalil dan sikap para
salafush shalih. Hal ini pernah terjadi di masa Umar bin
Khaththab radhiyallahu 'anhu sebagaimana yang Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah katakan:
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“Telah diriwayatkan bahwa pada zaman 'Umar bin Al-
Khaththab radhiyallahu 'anhu ada dua lelaki yang melihat
hilal syawwal (dengan matanya langsung-pent). Maka salah

seorang dari mereka berbuka dan yang seorang lagi tidak
berbuka.
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Ketika khabar tersebut sampai ke 'Umar, ia berkata
kepada orang yang berbuka (tidak ikut keputusan
penguasa-pent) : 'kalau bukan karena temanmu, tentu aku
sudah memukulmu.' Penyebab dari hal iniialah karena hari
berbuka itu adalah hari dimana manusia berbuka yaitu hari

1 40

raya.

Kita perhatikan, seorang yang melihat hilal langsung
dengan kedua biji matanya. Namun ketika melaporkan
hasil ru'yah-nya ternyata ditolak oleh Umar radhiyallahu
'anhu. Dan ia nekat menyelisihi keputusan penguasa kala
itu karena sudah melihat hilal syawwal.

Maka Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu ketika
mengetahui hal ini ia pun memarahinya dan hampir-
hampir memukulinya. Ini menjadi petunjuk bagi kita semua
jika kita mengalami hal serupa, maka hendaknya sikap kita
adalah sebagaimana sikap yang diridhai oleh Umar
radhiyallahu 'anhu yaitu tetap mengikuti keputusan
pemerintah dalam halini.

Kesalahan Ditanggung Penguasa

Sebenarnya jika kita mengikuti dalil-dalil di atas yang
berujung pada satu kesimpulan bahwa permulaan
Ramadhan dan hari raya itu dengan mengikuti keputusan
penguasa, justru akan semakin ringan, mudah dan
persatuan kaum muslimin dapat terwujud.

“(Majmu' Fatawa : 25/205).
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Seandainya ternyata keputusan penguasa tersebut
salah maka kesalahannya akan ditanggung oleh penguasa.
Adapun kita sebagai rakyat tidak ikut menanggung dosa
dan kesalahannya, Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:
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“Mereka shalat mengimami kalian. Apabila mereka
benar, kalian dan mereka mendapatkan pahala. Apabila
mereka keliru, kalian mendapat pahala sedangkan mereka
mendapatdosa.””

Di samping itu kita tidak diperkenankan untuk
berpuasa pada hari syak/hari yang meragukan (ragu
apakah hari itu hari terakhir bulan sya'ban atau hari
pertama bulan ramadhan) dengan cara berpuasa sebelum
ramadhan satu atau dua hari sebelumnya berdasarkan
hadits:
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“Janganlah salah seorang dari kalian mendahului
Ramadhan dengan berpuasa satu atau dua hari
sebelumnya. Keculai bagi lelaki yang terbiasa puasa maka
hendaknyaiaberpuasa pada haritersebut”. *

*' (HR. Bukhari : 694).
“(HR. Muslim : 573).
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Nabishalallahu'alaihiwa sallam juga bersabda:
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“Barangsiapa berpuasa pada hari yang manusia ragu
di dalamnya, maka ia telah bermaksiat kepada Abul Qasim
n 43

shalallahu 'alaihiwa sallam”.

Namun jika hari tersebut telah ditetapkan oleh
penguasa akan status kejelasannya, seperti penguasa
menetapkan hari ini adalah awal Ramadhan misalnya,
maka kita mengikuti ketetapan penguasa, Imam Ibnu
Utsaimin menjelaskan:
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“Pendapat yang paling benar dari sekian banyak
pendapat iniialah puasa di hari Syak/meragukan itu haram
hukumnya. Tapi apabila telah jelas keputusan penguasa
wajibnya puasa di hari tersebut dan penguasa
memerintahkan manusia untuk berpuasa di hari itu, maka
halinitidak boleh ditentang”.*

Keputusan ini pulalah yang ditetapkan oleh Majelis
Ulama Indonesia dalam fatwa yang mereka rilis. Diantara
point keputusan fatwayang disebutkan disana adalah:

* (HR Tirmidzi dishahihkan oleh Imam Al-Albani di dalam kitab
Shahih Sunan At-Tirmidzi : 553).
“ Asy-Syarhul Mumti' : 6/318).
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“MEMUTUSKAN
MENETAPKAN : FATWA TENTANG PENETAPAN AWAL
RAMADHAN, SYAWAL, DAN DZULHIJJAH

Pertama: Fatwa

Penetapan awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah
dilakukan berdasarkan metode ru'yah dan hisab oleh
Pemerintah RI cq Menteri Agama dan berlaku secara
nasional.

Seluruh umat Islam di Indonesia wajib menaati
ketetapan Pemerintah Rl tentang penetapan awal
Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah.

Dalam menetapkan awal Ramadhan, Syawal, dan
Dzulhijjah, Menteri Agama wajib berkonsultasi dengan
Majelis Ulama Indonesia, ormas-ormas Islam dan Instansi
terkait.

Hasil rukyat dari daerah yang memungkinkan hilal
dirukyat walaupun di luar wilayah Indonesia yang
mathla'nya sama dengan Indonesia dapat dijadikan
pedoman oleh Menteri AgamaRI.”

Fatwa ini ditanda tangani oleh ketua komisi fatwa MUI
KH Ma'ruf Amin, dan juga sekertaris komisi fatwa MUI
Bapak Hasanudin.

(Sumber : Fatwa MUI nomor ; 2 Tahun 2004 tentang
penetapan awal Ramadhan, Syawaal dan Dzulhijjah).

Wallahu a'lam
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SYARAT PUASA

Syarat puasaitu adatigamacam
a). Syaratwajibnyapuasa:
Baligh/telah mencapai usia dewasa.

Puasa tidak wajib bagi anak kecil yang belum baligh
meskipunia mampu melaksanakannya berdasarkan hadits
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“Pena diangkat dari tiga golongan manusia; dari orang
gilayang hilang akal, dari orang yang tidur hingga ia bangun
dandarianak kecil hinggaia baligh/dewasa”. ®

Dan baligh/kedewasaan ini ditandai dengan beberapa
tanda sebagaimana keterangan Imam Ibnu Utsaimin
sebagaiberikut:

* (HR Abu Dawud : 4399 dan Ibnu Hibban : 1497 dishahihkan oleh
Imam Al-Albani dalam Irwa'ul Ghalil : 2/5).
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“Baligh/kedewasaan diketahui dengan tiga tanda pada
lelaki; menggenapkan usia 15 tahun, tumbuhnya rambut di
sekitar kemaluan, keluarnya mani dengan syahwat.

Dan untuk wanita kedewasaan mereka diketahui
dengan empat tanda ; tiga tanda yang sudah berlalu dan
tanda yang keempat adalah haidh. Apabila seorang wanita

haidh maka ia telah dewasa meski usianya masih sepuluh
n 46

tahun”.

Meski demikian puasa anak kecil yang belum baligh
asalkan sudah tamyiz (akan datang keterangan makna
tamyizinsya'Allah) maka sah puasanya dania mendapatkan
pahalaatasnya.lmamlbnuBazberkata:
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“ (Asy-Syarhul Mumti' : 6/323).
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“Amal anak kecil yang belum baligh (dewasa)
maksudku amal shalihnya, maka pahalanya bagi dia sendiri
bukan untuk kedua orang tuanya, bukan pula untuk orang
lain. Akan tetapi kedua orang tuanya diberikan pahala atas
pengajaran dan arahan mereka berdua kepada anaknya
kepada kebaikan serta motivasi keduanya terhadap
anaknya.

Hal ini berdasarkan riwayat yang ada di dalam Shahih
Muslim dari Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma, bahwa
seorang wanitamengangkat seorang anak kehadapan Nabi
shalallahu 'alaihi wa sallam pada peristiwa haji wadda' dan
ia berkata ; 'wahai Rasulullah apakah anak ini sah hajinya?".
Nabi shalallahu ‘alaihi wa sallam menjawab ; 'iya, dan

1 47

engkau juga mendapatkan pahala'.

Demikian pula mendidik anak yang bukan anak
kandungnya, seseorang akan mendapatkan pahala atas
kebaikan yang ia lakukan. Seperti seseorang yang
mengajari orang yang ada di sisinya baik itu anak yatim,
karib kerabat atau pembantu dan yang lainnya.
Berdasarkan hadits Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam :
'Orang yang menunjukkan jalan kebaikan maka baginya
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pahala pelaku kebaikan tersebut'.

“(HR. Muslim : 1336).
*(HR. Muslim : 1893).
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di kitab
shahihnya, dan karena di dalamnya terdapat unsur tolong-
menolong di dalam kebaikan dan tagwa dan Allah
subhanahu wa ta'ala memberikan pahala atasnya”.

Mampu

Dan puasa tidak wajib bagi orang yang tidak mampu
melaksanakannya karena faktor usia tua atau karena sakit.

Allah ta'ala berfirman:
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“Dan bagi orang yang terasa berat melaksanakannya
maka ia membayar fidyah dengan memberi makan orang
miskin.” (QS. Al-Baqarah : 184).

Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma berkata:
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“Ayat ini tidak dihapus, dan ia berlaku untuk kakek
yangtua renta dan nenek yang tua renta yang tidak mampu
melaksanakan puasa, maka keduanya memberi makan

n 50

setiap harinya satu orang miskin”.

*“ (Fatawa Syaikh Bin Baz no. 664).
** (HR Daraquthni : 249 dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam
Irwa'ul Ghalil : 4/17 no. 912).
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Mukim atau tidak sedang bersafar.

Orang yang sedang bersafar/bepergian jauh tidak
wajib puasa, ia boleh membatalkan puasanya dan
menggantinya di hari yang lain. Berdasarkan firman Allah
ta'ala:
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“Maka barangsiapa salah seorang dari kalian sakit atau
sedang bepergian jauh ia mengganti di hariyang lain”. (QS.
Al-Baqarah: 184).

Adapun batasan minimal jarak yang disebut safar,
tidak ada dalil dari Al-Qur'an maupun As-Sunnah yang
menyebutkan batasan minimal dengan pasti dan tegas.
Ketika batasan minimal tidak disebutkan oleh syariat maka
pendapat yang lebih benar, batasan tersebut dikembalikan
kepada 'Urf atau kebiasaan masing-masing daerah. Imam
Ibnu'Utsaimin berkata:
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“Jarak safar yang membolehkan seseorang untuk
menggashar shalat (demikian pula meninggalkan puasa-
pent) ditetapkan oleh sebagian ulama sekitar 80 KM.
Sebagian ulama lagi membatasinya dengan 'Urf/kebiasaan
masyarakat meski belum mencapai 80KM. Apa yang
dikatakan oleh manusia bahwa itu bukan safar, maka ia
bukan safar meskijauhnyajarak mencapai 100 KM.

Pendapat terakhir inilah yang dipilih oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah -semoga Allah senantiasa merahmati
beliau-. Hal itu karena Allah ta'ala tidak menetapkan adanya
jarak tertentu untuk seseorang boleh mengqashar shalat.
Demikian pula Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam tidak
membatasi jarak tertentu”.”

b). Syaratsahnyapuasa
Niat

Apabila telah jelas status suatu hari bahwa ia adalah
awal Ramadhan baik dengan ru'yatul hilal, atau dengan
persaksian atau dengan menggenapkan jumlah hari bulan
sya'ban, maka seorang muslim wajib memulai niatnya pada
malam hari pertama di bulan ramadhan sebagaimana
sabda nabishalallahu'alaihiwa sallam:

}// - ° y/} s0 -

“Barangsiapa tidak melakukan niat sejak dari malam,
maka tidak ada puasa baginya”. **

*! (Fatawa Arkanil Islam : 381).
> (HR Tirmidzi : 730, Nasa'i : 2334, dishahihkan oleh Imam Al-Albani
dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi : 583).
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Niat ini letaknya di hati, tidak perlu diucapkan dengan
lisan, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:

L;ymmfuuuw,bd}

“Barangsiapa terbetik di dalam hatinya keinginan
nm 53

untuk berpuasa di esok hari, makaiatelah berniat”.

Syaikh DR. Musthafa Al-Khin berkata:
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“Dan niat itu maknanya bermaksud untuk
melaksanakan puasa, niat letaknya di hati, tidak cukup
diucapkan lisan dan tidak disyaratkan untuk diucapkan.
Dalil kewajibannya ialah sabda nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam ; “Sesungguhnya amal itu tergantung pada

1 54

niatnya”.

Kumpulan ulama' besar di kerajaan Saudi Arabia yang
tergabung dalam Lajnah Da'imah berfatwa:
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“Niat puasa itu dengan berazam kuat untuk
melakukan puasa dan niat puasa ramadhan harus di

m 55

lakukan pada malam di setiap harinya”.

* (Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah : 1/191).

**(HR Bukhari : 1, Muslim : 1907). (Lihat Al-Fighul Manhaiji ‘Ala
Madzhab Imam Asy-Syafi'i : 2/282).

** (Fatawa Lajnah Da'imah : 10/246).
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Hukum ini (keharusan niat di malam hari) berkaitan
dengan puasa wajib atau puasa Ramadhan. Adapun puasa
sunnah maka tidak disyaratkan niat di malam hari sebelum
subuh. Maknanya jika seseorang pada suatu hari tidak
memiliki niat puasa sama sekali, dan ia sejak subuh hingga
siang belum makan, belum minum, belum melakukan
pembatal puasa. Kemudian ia berniat puasa di siang hari
maka sah puasanya. Dan hukum ini khusus berlaku untuk
puasa sunnah, dalinya riwayat Aisyah radhiyallahu 'anha
berikutini:
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“Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam masuk ke rumahku

pada suatu hari, beliau bertanya ; '‘Apakah engkau memiliki
makanan?'. Kamimengatakan; 'Tidak'.

Beliau lantas bersabda ; 'Jika demikian aku akan
berpuasa saja'. Kemudian beliau mendatangi kami pada
hari yang lain, kamipun mengatakan ; 'Wahai rasulullah
kami diberi hadiah berupa Hais (roti campuran dari kurma,
gandum, susu, keju, minyak samin)'. Beliau berkata ;
'‘Berikan kepadaku sejak tadi pagi aku puasa’, lantas beliau
makan”.*

Namun ada hal yang perlu diperhatikan dalam
masalah memulai niat puasa di siang hari ini. Sebagian

** (HR. Muslim : 1958).
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ulama mengatakan bebas memulai niat kapan saja selama
belum melakukan pembatal puasa di hari tersebut.
Sebagian ulama yang lain mensyaratkan mulai niat puasa
ini hendaknya dilakukan maximal beberapa saat sebelum
waktu zawal/tergelincirnya matahari/beberapa saat
sebelum dzuhur. Pendapat yang kedua inilah yang benar,
wallahu a'lam.

Tamyiz/Mumayyiz

Tidak sah puasa anak-anak yang belum
mumayyiz/belum bisa membedakan mana aurat mana
bukan. Imam Mahmud bin Abdillah Al-Husaini Al-Alusi
berkata menuturkan penjelasan tentang kriteria anak yang
belum mumayyiz:

590 Ll UL (Tl e o1 el i
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“Yaitu anak yang belum tampak pada mereka aurat
wanita. Maknanya ialah anak-anak yang belum mengetahui
apa itu aurat dan belum mampu membedakan mana aurat

nm 57

mana bukan”.
Waktu Puasa

Tidak sah puasa yang dilakukan pada hari-hari yang
terlarang seperti orang berpuasa pada hari raya Idul Fitri
misalnya berdasarkan riwayat dari Abu Sa'id Al-Khudri
radhiyallahu'anhu beliau berkata:

" (Tafsir Ruhul Ma'ani : 9/339).
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang
berpuasa pada dua hariyaitu Idul Fitridan Idul Adha.”**

c). Syarat Wajib Dan Sahnya Puasa Sekaligus
Islam

Maka orang kafir tidak wajib melaksanakan puasa,
karena khitab (lawan bicara) yang Allah tujukan kepada
mereka perintah puasa adalah orang-orang yang beriman,
sebagaimana yang tersebut dengan jelas di dalam Al-
Qur'an surat Al-Bagarah ayat : 183 yang terkenal itu.
Seandainya mereka puasa, tidak sah puasa mereka dan
tidak diterima oleh Allah ta'ala.

G o 8 e o S B o0

u’r’“"‘”u”u’)ﬁj e vfﬂ‘wj

“Seandainya engkau berbuat syirik maka akan
terhapus semua amalmu dan kelak engkau termasuk
golongan orang-orang yang merugi”. (QS.Az-Zumar : 65).

Dan jika mereka masuk islam maka tidak ada
kewajiban untuk menggadha'/mengganti puasa Ramadhan
yang selama ini mereka tinggalkan, hal ini berdasarkan
firmanAllahta'ala:
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** (HR. Muslim : 1138).
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jika
mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang
sudahlalu.” (QS. Al-Anfal : 38).

Berakal

Orang yang tidak berakal karena faktor apapun, tidak
wajib puasa berdasarkan hadits yang sudah kita sebutkan
diatas:

. ’ffu“\upj‘ wwl;ujli.d\ujigdu.m e ’/“?é;j
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“Pena diangkat daritiga golongan manusia; dari orang
gilayang hilang akal, dari orang yang tidur hingga ia bangun

m 59

dandarianakkecil hinggaia baligh/dewasa”.

Syaikh Abdul Karim Al-Khudhair berkata:
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**(HR Abu Dawud : 4399 dan Ibnu Hibban : 1497 dishahihkan oleh
Imam Al-Albani dalam Irwa'ul Ghalil : 2/5).
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“Para ulama membedakan antara tidur dengan gila
dan juga pingsan. Orang yang gila diangkat darinya
kewajiban agama berbeda dengan orang yang tidur.
Apakah pingsan disamakan hukumnya dengan tidur?

Para ahli ilmu merinci, apabila durasi pingsan lebih
dari tiga hari, maka ia dihukumi sama dengan kasus orang
gila. Maknanya ia tidak diperintahkan untuk menggadha'
puasa. Orang yang pingsan taruhlan ada orang yang
opaname diruang UGD, ia tidak merasakan apa-apa (koma)
selama lima hari atau sepekan atau sebulan dikatakan ; ia
tidak memiliki kewajiban apa-apa, ia tidak harus
mengqadha' apapaun.

Akan tetapi jika ia pingsan selama sehari atau dua hari,
maka ia menggadha' puasa yang terlewat. Karena jenis
pingsan seperti ini para ulama menjadikan jumlah tiga hari
ini sebagai standar banyak dan sedikitnya pingsan
seseorang. Maka pingsan yang sedikit hukumnya sama
dengan tidur. Dan orang yang tidur itu memiliki kewajiban
untuk menggadha' puasa yang terlewat. Demikian pula
sama hukumnya orang yang pingsan kurang daritiga hari.
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Adapun yang pingsan lebih dari tiga hari dan
berkelanjutan maka hukumnya disamakan dengan hukum
orangyang gila, kewajiban agama terangkat dari dia”.”

Sucidari Haidh dan Nifas

Dalil bahwasanya wanita haidh dan nifas tidak boleh
melaksanakan puasa ialah riwayat Aisyah radhiyallahu
'anha sebagaiberikut:
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“Kami mengalami haidh di masa rasulullah shalallahu
'alaihi wa sallam, maka kami diperintahkan untuk
menggadha' puasa dan tidak diperintahkan untuk
menggadha' shalat”.*

hadits inimenunjukkan puasa haram bagi wanita yang
sedang haidh maupun nifas, dan mereka memiliki
kewajiban untuk mengganti puasa di hari yang lain. Imam
Nawawi menyatakan:
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“Ulama umat Islam telah bersepakat akan haramnya
puasa bagi wanita haidh dan nifas dan bahwasanya tidak
sah puasa keduanya dan mereka bersepakat pula bahwa

* (Syarah Zadil Mustaqni' Syaikh Abdul Karim Al-Khudhair : 3/5) .
*" (HR. Muslim : 335).
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keduanya wajib menggadha' puasa Ramadahan di hari
yang lain. Kesepakatan ini dinukil pula oleh Tirmidzi, Ibnul
n 62

Mundzir, Ibnu Jarir, para sahabat kami dan yang lainnya ".

Wallahu a'lam

* (Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab : 2/386).
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RUKUN PUASA

ara ulama berselisih pendapat tentang apakah niat

itu menjadi syarat puasa ataukah rukun puasa. Dan

jika kita letakkan niat sebagai syarat puasa (sudah
berlalu pembahasan niat) maka tidak tersisa rukun puasa
kecualisatu, yaitu Imsak.

Imsak ialah menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa dimulai dari terbitnya fajar shadiq
hingga terbenamnya matahari. Allah ta'ala berfirman ketika
menjelaskan durasipuasa:
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa

bercampur dengan istri-istri kamu; mereka adalah pakaian
bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah
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mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan
nafsumu, karenaitu Allah mengampuni kamu dan memberi
maafkepadamu.

Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu
sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri
mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam masjid. Itulah
larangan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa.” (QS Al-Baqarah: 187).

Dari Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma berkata ; “Fajar
itu ada dua, adapunyang pertama ia tidak mengharamkan
makan (sahur-pent) dan tidak membolehkan shalat (shalat
subuh-pent). Adapun fajar yang IfBedua ia mengharamkan

makan dan menghalalkan shalat”.

Fajar yang pertama ini disebut fajar kadzib, sedang
yang kedua di sebut fajar shadiq. Kemudian syaikh Al
Hasan Al-Halabi berkata menerangkan perbedaan antara
keduanya:
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® (HR Ibnu Khuzaimah : 3/210, Al-Hakim : 1/191 dinyatakan shahih

oleh Syaikh Ali Hasan Al-Halaby di dalam kitab Shifatush Shaumin
Nabi : 37).
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“Ketahuilah wahai hamba Allah yang diberikan taufik
untuk mentaati Rabb-nya, bahwa sifat fajar itu adalah yang
sesuai dengan firman Allah 'Hingga menjadi jelas benang
putih dari benang hitam berupa fajar'. Karena
sesungguhnya cahaya fajar itu apabila mulai muncul di ufuk
timur, di puncak gunung ia akan tampak seperti benang
putih dan tampak pula di atasnya benang hitam berupa

sisa-sisa gelapnya malam yang masih mendominasi”. *

Dan sebagaimana kita baca dari ayat di atas bahwa
batas akhir puasa ialah hingga malam menjelang.
Menjelangnya malam ini dimulai dari tenggelamnya
bulatan matahari di sisi barat. Umar bin Khaththab
radhiyallahu'anhu berkata:
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“Apabila malam telah menjelang dari sini, dan siang
telah berlalu dari sini dan matahari telah tenggelam maka

n 65

orangyang berpuasa sudah boleh berbuka”.
Syaikh AliHasan Al-Halabi berkata:
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“Sebagian manusia menyangka bahwa waktu malam
belum benar-benar terwujud setelah tenggelamnya

* (Shifatush Shaumin Nabi : 38).
* (HR. Muslim : 1100).
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matahari langsung. Akan tetapi malam baru masuk setelah
kegelapan menyebar luas di timur dan barat. Hal ini juga
terjadi pada sebagian para sahabat nabi shalallahu 'alaihi
wa sallam.

Lantas Nabi shalallahu'alaihiwa sallam memahamkan
mereka bahwa malam tandanya cukup dengan awal kali
gelap di sisi timur, sesaat setelah bulatan matahari sudah

n 66

tenggelam”.

Dari nukilan ayat serta sedikit uraian di atas kita
memahami bahwa durasi puasa adalah dimulai dari
terbitnya fajar shadig hingga malam menjelang ditandai
dengan tenggelamnya bulatan matahari di sisi barat.

Wallahu a'lam

* (Shifatush Shaumin Nabi : 40).
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SAHUR

wal kali puasa disyariatkan, kaum muslimin
diperintahkan untuk melaksanakan puasa dengan
aturan dan hukum yang sama dengan puasanya

orang-orang ahli kitab sebelum mereka. Dalilnya adalah
firman Allah ta'la dalam surat Al-Bagarah:

“Sebagaimana puasa diwajibkan atas orang-orang
sebelum kalian”. (QS:Al-Bagarah:183).

Maksud dari orang-orang sebelum kalian (sebelum
kaum muslimin) ialah orang-orang ahli kitab. Imam lbnul
Jauzirahimahullahuta'ala berkata:
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“Dan maksud dari 'orang-orang sebelum kita' ada tiga
pendapat : pertama mereka adalah ahli kitab, pendapat ini
diriwayatkan oleh '‘Atha' Al-Khurasani dari Ibnu Abbas dan
inijuga pendapatnya Mujahid.
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Yang kedua mereka adalah orang-orang nasrani,
pendapatinidikatakan oleh Asy-Sya'bi dan Ar-Rabi'.

Yang ketiga mereka adalah seluruh penganut
milah/agama terdahulu, ini disebutkan oleh Abu Shalih dari
lbnu Abbas”.

Pendapat yang benar, maksud dari orang-orang
sebelum kita adalah ahli kitab dari kalangan yahudi dan
nasrani, karena Nabi shalallahu 'alaihiwa sallam bersabda:

/////

“Pembeda antara puasa kita dengan puasanya ahli
n 68

kitab adalah makan sahur”.

Maka demikianlah para sahabat melaksanakan puasa
sama dengan puasanya ahli kitab. Yang di kemudian hari
Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam lantas memerintahkan
para sahabat untuk bersahur agar puasa kaum muslimin
tidak sama dengan puasanya ahlikitab.

a). HukumSahur

Dan sahur ini sunnah hukumnya tidak wajib, semua
perintah Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam untuk
melaksanakan sahur dibawa kepada pengertian
mustahab/anjuran. Imam Ibnu Khuzaimah menuliskan
salah satu judul bab di dalam kitab beliau : “Bab tentang
perintah sahur itu adalah perintah yang sifatnya anjuran
dan bukan kewajiban yang mana orang yang

n 69

meninggalkannya menanggung dosa”.

®” (Zadul Masir Fi 'llmit Tafsir : 1/141).
* (HR. Muslim : 1096).
* (Shahih Ibnu Khuzaimah : 3/213).
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b). KeutamaandanKeberkahan Sahur

Dan sahur ini memiliki banyak sekali keutamaan
sebagaimana tersebut dalam riwayat-riwayat sebagai
berikut:
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1. wayuw&wﬂ«u\:

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya
bershalawat kepada orang-orangyang bersahur”.”
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Dari 'lrbadh bin Sariyah berkata ; “Rasulullah
shalallahu 'alaihi wa sallam mengundang aku untuk
bersahur di bulan ramadhan dan beliau bersabda ; 'Mari
kita menuju makananyang penuh berkah”.”
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Dari seorang lelaki sahabat Nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam berkata ; Aku masuk ke rumah Nabi shalallahu 'alaihi
wa sallam dan beliau sedang bersahur lantas beliau
’gﬁ?&bdﬁ*%@?dﬁggg;dﬂ a sahur ini adalah keberkahan

(HR Ahmad : 11086 dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam Silsilah
Ash-Shahihah : 1654, Shahih At-Targhib Wat Tarhib : 1053).

" (HR Abu Dawud : 2344 dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih
Sunan Abu Dawud : 2053).
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yang Allah berikan kepada kalian, maka jangan kalian
tinggalkania.””

“Keberkahan itu ada tiga ; Jama'ah, sahur dan roti
Tsarid.””

Zo oo

5. gjjw\@db\)fw

“Bersahurlah kalian, karena sesungguhnya di dalam
sahuritu terdapat keberkahan”.”

Dalam beberapa riwayat di atas Nabi shalallahu 'alaihi
wa sallam menyatakan di dalam sahur itu terdapat
keberkahan yang melimpah. Tapi keberkahan seperti apa
yang beliau maksudkan, berikut penjelasan darilmam lbnu
Hajar Al-Asgalani:
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”? (HR An-Nasa'l : 2162 dishahihkan oleh Al-Albani di dalam Shahih
At-Targhib Wat Tarbib : 11056).

” (Shahihut Targhib Wat Tarhib : 1053).

(HR Bukhari : 1789 dan Muslim : 1835).
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“Keberkahan di dalam sahur itu didapatkan dengan
beberapa segiyaitu:

% Keberkahan berupa mengikutisunnah,

% Keberkahan menyelisihi orang-orang ahli kitab dalam
puasa mereka,

% Keberkahan memperkuat diri didalam beribadah,

% Keberkahan menambah semangat,

% Keberkahan menolak akhlak buruk yang terkadang
dikobarkan olehrasalapar,

% Sahur juga menjadi sebab seseorang bersedekah jika
adaoranglainyangturut sahur bersamanya,

% Sahur juga menjadi sebab seseorang berdzikir dan
berdo'a padawaktu diijjabahinya doa,

% Sahur juga mengingatkan seseorang untuk niat puasa
bagiyang melupakannya sebelumiatidur”.”

c). Sebaik-baik Sahur

Dan makanan sahur yang terbaik ialah dengan kurma,
berdasarkan sabda nabi shalallahu 'alaihi wa sallam :
“Sebaik-baik sahurnya seorang yang beriman adalah
kurma".”

Apabila benar-benar tidak ada makanan sama sekali
maka kita tetap dianjurkan bersahur meskipun dengan
beberapa teguk air putih, nabi shalallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:
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7 (Fathul Bari : 4/140). il e 0l S0
® (HR. Abu Dawud : 2345, Ibnu Hiban : 3475, dishahihkan oleh -
Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah : 562).
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“Sahur itu adalah makanan berkah jangan kalian
tinggalkan meski hanya seteguk air. Karena Allah dan para

n 77

malaikat bershalawat untuk orang-orangyangbersahur”.
d). Mengakhirkan Sahur

Dianjurkan bagi kita untuk mengakhirkan sahur di
akhir waktu atau beberapa saat sebelum terbitnya fajar
shadiq atau beberapa saat sebelum berkumandangnya
adzan shalat subuh. Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:

a w " w
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n 78

“Segerakanlah berbuka dan akhirkanlah sahur”.

Dalam riwayat lain beliau juga bersabda :

5 o) g5y el 12y QUaYI o 15 5l) GYT e
Slall s Jled

“Ada tiga hal yang merupakan akhlak kenabian ;
menyegerakan berbuka, mengkahirkan sahur, dan

n 79

meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri ketika shalat”.

Dan ketika kita sedang makan lalu terdengar suara
adzan subuh yang menjadi pertanda fajar shadiq sudah
terbit. Kita diijinkan untuk menghabiskan makanan yang

" (HR Ahmad : 11003 dishahihkan oleh Al-Albani dalam
Shahihul Jami; : 3683)

® (Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah : 1773).

” (HR Al-Haithami dalam Majma'uz Zawaaid : 2/105, dishahihkan oleh
Al-Albani dalam Shahihul Jami' : 3038).
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ada di dalam piring kita demikian pula minum dengan
tanpa kita mengambil tambahan makanan. Nabi shalallahu
‘alaihiwa sallam bersabda:

o Ko L - wo }o//// s oW o}}////

”Apabila salah seorang dari kalian mendengar suara
adzan sedangkan bejana (piring-pent) masih ada di
tangannya maka janganlah ia meletakkannya hingga ia
menuntaskan makannya”.*

Wallahu a'lam

¥ (HR Abu Dawud : 2350, dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih
Sunan Abu Dawud : 2060).

FIQIH RAMADHAN Meniti Hari Di Bulan Suci | 71



72| FIQIH RAMADHAN Meniti Hari Di Bulan Suci



HAL-HAL YANG HARUS
DITINGGALKAN
KETIKA PUASA

akikat orang yang berpuasa ialah mempuasakan
seluruh anggota badannya dari berbuat dosa.

Menahan lisan dari berkata dusta, keji dan palsu.
Menahan perut dari makan dan minum. Menahan
kemaluan dari perbuatan keji, dan jika berkata ia tidak
mengucapkan perkataan yang bisa menodai puasanya.
Dan jika melakukan sesuatu, ia tidak melakukan hal-hal
yang bisa merusak puasa. Sehingga ucapan yang muncul
senantiasa indah, dan amal yang dikerjakan senantiasa
shalih.

Seperti inilah puasa yang disyariatkan, bukan hanya
sekedar menahan lapar, haus dan syahwat semata. Nabi
shalallahu 'alaihi wa sallam sangat memotivasi umatnya
untuk berkahlak mulia, menjauhi perkataan yang buruk,
kasar, tidak sopan. Apabila setiap orang Islam
diperintahkan untuk menghindar dari sifat-sifat buruk ini di
setiap hari, waktu dan kesempatan, maka larangan ini
menjadi lebih ditekankan lagi ketika ia sedang
melaksanakanibadah puasa.
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Dengan demikian setiap orang islam hendaknya
menjauhi hal-hal buruk ini agar ia bisa mengambil manfaat
dari puasanya, serta mendapatkan predikat tagwa yang
menjadi tujuan utama disyariatkannya puasa sebagaimana
firmanAllahta'ala:

“Wahai orang-orang yang beriman telah diwajibkan
atas kalian puasa sebagaimana ia diwajibkan atas orang-
orang sebelum kalian agar kalian bertagwa”. (QS. Al-
Baqgarah:183).

Dan karena puasa adalah sarana yang akan
mengantarkan seseorang kepada predikat tagwa. Maka ia
menjadi penghalang seseorang dari melakukan bebagai
macam kemaksiatan sebagaimana sabda nabi shalallahu

s 81

'alaihiwa sallam :“Puasa adalah perisai”.

Berikut ini kami sampaikan beberapa akhlak buruk
yang harus ditinggalkan oleh setiap orang Islam lebih-lebih
lagi yang sedang berpuasa. Kita menyampaikannya dalam
rangka untuk menjauhinya sebagaimana perkataan
penyair:

o - -
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“Aku mengetahui keburukan bukan untuk
melakukannya *** Barangsiapa tidak mengetahui
keburukan dari kebaikan, maka ia akan terjerumus ke
dalamnya™

¥ (HR Muslim : 1400).

* (Bait ini sangat terkenal dan banyak dinukil oleh para ulama' di
berbagai kitab hasil karya ilmiyyah mereka. Aslinya ia adalah bait
yang ditorehkan Oleh Abu Firas Al-Hamdani yang mendapat julukan
“Pemimpin Para Pujangga” di dalam kumpulan syair nya berjudul
“Diwan Abu Faris Al-Hamdani” halaman. 431).
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Diantara akhlak buruk tersebutialah:
1. BerkataDusta

Nabishalallahu'alaihiwa sallam bersabda:

P R s D - s 0,0 -

“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan
perbuatan dusta, maka Allah tidak butuh kepada perbuatan
dia didalam meninggalkan makan dan minum.”*

Imam Al-Qasthalani berkata menjelaskan makna
haditsini:
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“Bukanlah maksud dari hadits ini perintah untuk
meninggalkan puasa jika tidak mampu meninggalkan
perkataan dusta. Akan tetapi maknanya adalah peringatan
keras dari perkataan dusta. hadits ini mirip dengan hadits ;
'Barangsia menjual khamr/minuman keras hendaknya ia
mencincang babi'.

® (HR. Bukhari : 1903).
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Maksudnya bukan kok Nabi menyuruh mencincang
babi. Akan tetapi beliau memperingatkan dan menjelaskan
betapa besarnya dosa peminum khamr. Demikian pula
beliau memperingatkan orang yang berpuasa dari
perkataan dan perbuatan dusta, supaya menjadisempurna
pahala puasanya.”™

2. PerbuatanyangSia-siadanPorno.

Imam Muhammad bin Al-Fadhl bertutur :
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“Anggota badanmu semuanya adalah amanah, setiap
satu dari masing-masing anggota badan kalian,
diperintahkan dengannya suatu perintah. Amanahnya
mata dengan menundukkan pandangan dari melihat hal-
hal yang haram. Amanahnya pendengaran adalah dengan
menjaganya dari mendengar perkataan yang sia-sia dan
porno, dan menggunakannya untuk mendengarkan majelis
dzikir.

* (Irsyadus-Sari Syarah Shahih Bukhari : 2/353-354).
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Amanahnya lisan dengan menjauhi ghibah dan dusta
serta membiasakan lisan dengan dzikir. Amanahnya kaki
dengan menggunakannya untuk berjalan menuju ketaatan
serta menjauh darilokasi-lokasi maksiat.

Amanahnya mulut dengan mengkonsumsi makanan
halal. Amanahnya tangan dengan tidak menjulurkannya
untuk melakukan keharaman serta tidak menahannya dari
berbuat baik. Dan amanahnya hati dengan menjaga waktu
untuk kebaikan hir;sgga hati hanya sibuk dan nyaman

dengan kebenaran”.
3. Berteriak-teriak/bertengkar

Nabishalallahu'alaihiwa sallam bersabda:
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“Puasa itu bukanlah sekedar menahan diri dari makan
dan minum, akan tetapi puasaitu dengan menahan diri dari
perbuatan yang sia-sia, perkataan porno. Dan jika ada
seseorang mencacimu atau berbuat jahiliyah kepadamu

1 1186

maka katakanlah; 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa'.

Maka dari itu ancaman bagi orang yang tidak
meninggalkan hal-hal buruk ini sangat keras, Nabi
shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda ; “Betapa banyak

* (Tafsir Ruhul Bayan : 6/69).
¥ (HR. Ibnu Khuzaimah : 7/282 dan Hakim : 4/111. Dishahihkan oleh
Al-Albani dalam Shahih At-Targhib Wat Tarhib : 1082).
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orang berpuasa tidak mendapatkan dari puasanya
melainkan hanya lapar dahaga”.®

Sebabnya ialah orang yang melakukannya tidak
mengetahui dan memahami hakikat puasa sehingga ia
diberikan hukuman berupa diharamkan mendapatkan
pahala puasa.

4. Ghibah

Nabishalallahu'alaihiwa sallam bersabda:
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“Apakah kalian mengetahui apa itu ghibah?. Para
sahabat berkata; 'Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu'. Nabi
bersabda : 'Engkau menyebutkan hal yang dibenci oleh
saudaramu'. Dikatakan ; 'Apa pendapatmu ucapanku pada
saudarakuitu benar?".

Kata nabi shalallahu 'alaihi wa sallam ; 'Jika apa yang
engkau katakan benar, maka engkau telah menghibahnya,
danjikatidak benar engkau telah memfitnahnya'.”*

Dan di sana ada beberapa jenis pengecualian
sebagaimanayang disebut oleh seorang penyair :

¥ (HR. Ath-Thabarani dalam Al-Kabir dishahihkan oleh Al-Albani dalam
Shahih At-Targhib Wat Tarhib : 1084).
¥ (HR. Muslim : 2589).

78 | FIQIH RAMADHAN Meniti Hari Di Bulan Suci



AE 2 ey bt L B B iy e 2 )
&ﬁ\jig%uy‘&...yjmj@ﬁ&)

“Mencela bukan termasuk ghibah dalam enam
perkara : Orang yang terdholimi, yang memperkenalkan,
yang memperingatkan. Orang yang terang-terangan
berbuat kefasikan, orang yang meminta fatwa. Dan orang
yang meminta bantuan untuk memberantas

nm 89

kemungkaran”.

Sehingga orang yang dizalimi lalu menceritakan
kezaliman tersebut untuk mencari keadilan tidak termasuk
ghibah. Demikian pula orang yang menyebut aib/cacat
seseorang agar orang tahu, karena ia memang dikenal
orang dengan cacatnya itu. Seperti dalam ilmu hadits kita
mengenal ada rawi bernama Al-Araj/si pincang ini tidak
termasuk ghibah.

Orang yang menyebutkan kesesatan orang lain agar
tidak banyak orang yang tertipu dengannya juga tidak
termasuk ghibah. Menyebutkan kesalahan orang yang
terang-terangan bermaksiat juga bukan ghibah. Meminta
fatwa serta meminta bantuan untuk memberantas
kemungkaran juga tidak termasuk ghibah sama sekali
wallahu a'lam.

* (Syarah Agidah Thahawiyyah Libni Abil 1zz Al-Hanafi : 1/48).
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5. Namimah/Mengadu Domba.

Namimah maknanya ialah mengadu domba,
menyebabkan dua pihak menjadi bermusuhan dan
bertengkar. Namun tidak semua namimah itu haram. Jika
maksud dari naminah ini dalam rangka untuk memotivasi
orang melakukan kebaikan maka boleh hukumnya.
Demikian pula jika namimah ini dilakukan untuk mencerai-
beraikan barisan musuh ketika terjadi peperangan ini juga
diperbolehkan.

Imam Ibnu Katsir berkata:
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“Aku katakan ; Namimah itu ada dua macam ;
terkadang dilakukan untuk mengadu domba diantara
manusia serta mencerai-beraikan hati-hati kaum
mukminin, maka ini disepakati keharamannya.

Terkadang pula namimah dilakukan dalam rangka
untuk mendamaikan diantara manusia, mengokohkan
persatuan kaum muslimin sebagaimana tersebut dalam
sebuah hadits ; 'Bukan pendusta orang yang melakukan
namimah untuk kebaikan' atau tujuannya untuk

* (HR Bukhari : 2546)
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memporak-porandakan persatuan orang-orang kafir, maka
ini semua boleh sebagaimana disebut dalam hadits ;
'Perangitu adalah tipu muslihat”"

Dan namimah yang diharamkan ini menjadi salah satu
penyebab besar seseorang mendapatkan azab kubur kelak
ketika ia telah tiada, disebutkan dalam sebuah riwayat
bahwa:
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Dari Ibnu Abbas radhiallahu 'anhu ia berkata:
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam melewati dua
kuburan.

Lalu beliau bersabda : 'Sesungguhnya keduanya
sedang di azab. Keduanya diazab bukan karena dosa besar.
Adapun salah seorang mereka suka berbuat Namimah
(mengadu domba). Dan yang satunya lagi tidak bersuci
ketika buang air kecil”.”

Wallahu a'lam

' (HR Bukhari 2866)

* (Tafsir Adh-Wa'ul Bayan : 4/563, Al-Jumu' Al-Bahiyyah Lil 'Agidatis-
Salafiyyah : 1/294).

* (HR Bukhari : 216, Muslim : 292).
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HAL-HAL YANG
DIBOLEHKAN
KETIKA PUASA

erkadang sebagian kaum muslimin menganggap ada
beberapa hal yang tidak diperbolehkan bagi orang

yang berpuasa, padahal aslinya boleh. Hal tersebut
bisa saja dan biasa terjadi ketika kita tidak memiliki
pengetahuan yang cukup berkenaan dengan masalah ini.
Sehingga menjadi penting rasanya untuk kita sampaikan di
sini beberapa hal yang mungkin dianggap sebagian
kalangan sebagai sebuah larangan bagi orang yang
berpuasa. Namun sebenarnya hal-hal tersebut
diperbolehkan karena ketiadaan dalil yang melarangnya.
Diantara sekian banyak haltersebutialah:

1. BerpagiHaridalam Keadaan Junub
Sebagian ada yang beranggapan jika kita berpagi hari
dalam keadaan junub maka batal puasanya, ini salah justru

yang benar puasanya tetap sah berdasarkan riwayat dari
Ummu Salamah radhiyallahu'anha beliau berkata:
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“Bahwa rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam pernah
bangun di pagi hari dalam keadaan junub, lantas beliau
mandidan berpuasa”.”

2. MemakaiSiwak/Gosok Gigi

Nabishalallahu'alaihiwa sallam bersabda:
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“Seandainya tidak memberatkan umatku, niscaya
akan aku perintahkan kepada mereka untuk bersiwak
setiap kalishalat”.”

Imam Ibnu Khuzaimah mengomentari hadits ini
dengan berkata:
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“Nabishalallahu'alaihi wa sallam dalam hadits ini tidak
mengecualikan hukum siwak untuk orang yang tidak puasa
dari yang berpuasa. Maka di dalamnya terdapat pendalilan
bahwa bersiwak bagi orang yang puasa setiap kali hendak
shalat itu memiliki keutamaan sama seperti siwak bagi
orangyangtidak puasa”.”

** (HR Bukhari: 1920, Muslim : 1109).
* (HR. Bukhari : 887, Muslim : 588).
*® (Shahih Ibnu Khuzaimah : 3/247).
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Disebutkan pula dalam kitab Al-Muwaththa':
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“Telah mengatakan kepadaku dari Malik bahwa ia
mendengar para ahliilmu mengatakan: Tidak dibenci siwak
bagi orang yang berpuasa di bulan ramadhan di dalam
waktu diantara waktu-waktu siang, tidak dibenci di awal

n 97

siangtidak pula di akhir waktu siang”.

Adapun sebab kenapa sebagian ulama menyatakan
makruhnya bersiwak bagi orang yang berpuasa setelah
berlalunyawaktu Zawal/Dzuhur, adalah riwayat berikutini:
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“Apabila kalian berpuasa maka bersiwaklah di waktu
pagi, jangan kalian bersiwak diwaktu sore.”*

Hanya saja hadits ini dinilai dha'if/lemah oleh para
ulama karena di dalam sanadnya terdapat rawi bernama
Kisan Abu Umar Al-Qishar yang dinilai sebagai rawi yang
lemah oleh para ulama. Diantara ulama yang
mendha'ifkannya adalah Imam Ibnu Hajar Al-Asqgalani di
dalam At-Talkhisul Habir : 1/62, Imam Al-Albani dalam
Silsilah Ahadits Adh-Dhaifah hadits no. 401 dan di dalam
kitab Irwa'ul Ghalil : 1/67.

7 (Al-Muwaththa': 1/310).
* (HR Thabrani : 1/184/1, Daruquthni : 249, Baihaqi : 4/274)
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Sebagian lagi berdalil akan makruhnya bersiwak bagi
orang yang berpuasa dengan sabda Nabi shalallahu 'alaihi
wasallam:

M\@@@xf?yﬁwﬁqps

“Bau mulut orang yang berpuasa itu lebih wangi di sisi
Allah ta'ala dibandingkan dengan minyak wangi Misk.””

Sisi pendalilannya adalah, ketika seorang yang
berpuasa menggosok giginya atau bersiwak maka akan
hilanglah bau mulut tersebut. Padahal ia dicintai oleh Allah
dan lebih wangi di sisi Allah dari pada minyak wangi Misk.
Anggapan ini tidak seratus persen benar, karena pada
asalnya bau mulut tersebut berasal dari lambung yang
kosong dari makanan dan minuman. Sehingga
pengaruhnya keluar melalui mulut. Syaikh Muhammad
Fu'ad Abdul Baqi berkata ketika memberikan komentar
terhadap makna hadits di atas:
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“Bau mulut yang dimaksud adalah perubahan bau
mulut Karena pengaruh puasa disebabkan kosongnya
lambung darimakanan.” '

Al-Hafidz Ibnu Rajab Al-Hanbali juga menyatakan hal
serupa beliau berkata:

25 ol pladall e sl g 5 2 Y1 e ate debian Lo ol 1ol O3 Sl
2250 I o dll e A b LS Bl B il a2 S ds S 251

Glo oelan) g aells
* (Al-Muwaththa' : 1/310). SETRY RO
" (HR Thabrani : 1/184/1, Daruquthni : 249, Baihagqi : 4/274)
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“Bau mulut ini adalah bau yang naik dari rongga dalam
karena kosongnya lambung dari makanan disebabkan
puasa. la adalah bauyang dibenciindra pembau manusia di
dunia akan tetapi lebih wangi di sisi Allah Karena ia muncul
dariketaatan dan mengharap ridha Allah.” ™

Kemudian Syaikh Abul Mundzir Mahmud bin
Muhammad Al-Minyawi mengumpulkan beberapa sisi
bantahan terhadap persepsi makruhnya bersiwak setelah
berlalunya zawal dalam beberapa point berikut:

a). Bahwa perubahan bau mulut itu sudah terjadi sebelum
zawal. Karena penyebab perubahan bau mulut tersebut
dikarenakan kosongnya lambung dari makanan. Jika
seseorang tidak bersahur sebelum subuh maka di pagi hari
bau tersebut sudah akan timbul. Jadi tidak tepat jika
dikatakan kemakruhan dimulai setelah zawal.

b). Bahwa bau mulut itu kemunculannya berasal dari
lambung Karena kosong dari makanan. Maka aktifitas
bersiwak tidak akan menghilangkan bau tersebut sehingga
tidak mengapa seorang yang berpuasa bersiwak meski
sudah berlalu zawal.

c). Disebutkan dalam beberapa riwayat bahwa bau mulut
ini lebih wangi di sisi Allah ta'ala kelak di akhirat sebagai
pengaruh dari puasa yang ia lakukan di dunia. Jadi
seandainya bau tersebut hilang di dunia, pengaruhnya
tetap aka nada diakhirat.

' (Latha'iful Ma'arif: 161).
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Beliau lantas menyampaikan kesimpulan dengan
berkata:

055 codar 3l el g 18 O el on Sl 1 el S5 Y il el JUb ke s
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“Maka atas dasar itu pendapat yang rajah bahwasanya
bersiwak itu tidak dibenci bagi orang yang berpuasa. Sama
saja apakah dilakukan sebelum zawal, atau setelah zawal.
Ada khabar berkenaan dengan masalah ini namun tidak
lepas dari kritikan, barangkali yang terkuat adalah apa yang
dinukil dari Ibnu Umar bahwasanya beliau bersiwak di akhir
siang dalam keadaan berpuasa.””

Namun meski demikian kita tetap menyatakan bahwa
masalah ini adalah masalah yang diperselisinkan oleh para
ulama'. Dan kita berlonggar serta saling menghormati dan
menjaga adab-adab yang baik dalam hal-hal khilafiyyah
ijtihadiyyah sepertiini.

Mungkin ada diantara kita yang bertanya lantas
bagaimana jika kita menggunakan pasta gigi yang basah
dan memiliki rasa. Jawabnya tetap boleh, karena hal ini
sama dengan penggunaan siwak yang masih basah dan
memiliki rasa. Sebagian ulama mengatakan boleh
hukumnya menggunakan siwak yang basah dengan kriteria
yang hampir mirip dengan pasta gigi tersebut. Diantaranya
ialah Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di beliau
berkata:

" (Lihat kitab At-Tahrir Syarhud Dalil : 1/67).
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“Dan siwak untuk orang yang berpuasa itu sunnah
hukumnya di seluruh waktu siang hari meskipun siwak tadi
basah. Apabila ia menggosok giginya dengan siwak dalam
keadaan puasa, lalu ia mendapati rasa panas atau rasa
lainnya, kemudian ia menelannya atau ia mengeluarkannya

bersamaan dengan ludah lalu ditelannya kembali, maka ini
tidak memadharatinya.””

Bahkan Imam Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz pernah
ditanya langsung tentang hukum penggunaan pasta gigi di
bulan Ramadhan beliau berfatwa:
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“Pasta gigi tidak membatalkan puasa demikian pula
siwak, demikian pula membersihkan mulut dengan obat
kumur atau lainnya, ini semua tidak membatalkan puasa.

'” (Al-Fatawa As-Sa'diyah : 245).
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Namun manusia hendaknya berhati-hati dari menelan
sesuatu ke dalam kerongkongannya baik itu pasta gigi atau
yang benda lainnya. Tidak boleh memasukkan sesuatu
hingga mencapai bagian dalam tubuh.

Adapun jika hanya membersihkan gigi dengan pasta
gigi/odol atau obat kumur atau lainnya kemudian
dimuntahkan lagi, maka ini tidak merusak puasanya.
Adapun jika sengaja menelan sebagian dari zat-zat tadi,
maka ini membatalkan puasa. Dan jika ada yang masuk ke
dalam dengan tanpa ada kesengajaan atau karena lupa
maka puasanya tidak batal”. "

3. Madhmadhah /Berkumur dan Istinsyaq /
memasuk-kan Air ke Hidung ketika Wudhu

Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam juga melakukan
madmadhah dan istinsyaq ketika beliau wudhu dalam
keadaan berpuasa. Tapi kaum muslimin dilarang dari
melakukan keduanya dengan bersungguh-sungguh di
bulan Ramadhan. Beliau bersabda:
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“Bersungguh-sungguhlah didalam beristinsyaq

nm 105

kecualijika engkau sedang berpuasa”.

' (Fatawa Syaikh Bin Baz no. 9787).
' (HR Tirmidzi : 788 dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam Irwa'ul
Ghalil : 935).
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4. Bercumbudan Mencium Istri
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“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mencium
dan bercumbu dengan istrinya ketika puasa, namun beliau
adalah orangyang paling kuat menahan nafsunya.”"

Imam Al-Albani berkata:
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“Hadits ini (hadits Aisyah radhiyallahu 'anha yang
beliau nukil sebelumnya-pent) menjadi dalil bolehnya
orang yang puasa mencium istrinya di bulan Ramadhan.
Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini hingga

mencapai empat pendapat. Yang paling benar dari sekian
pendapatiniialah'boleh'.

% (HR. Bukhari : 1927, Muslim : 1106).
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Ini dengan tetap melihat kondisi orang yang mencium,
yang mana jika ia masih muda. Sehingga mengkhawatirkan
dirinya bisa tergelincir ke dalam jima' yang bisa merusak
puasanya, maka ia terlarang melakukannya. Pendapat
inilah yang diisyaratkan oleh Sayyidah Aisyah radhiyallahu
'anha dalam riwayat berikut ini ; 'namun siapa diantara

1 1107

kalianyang bisa mengendalikan hawa nafsunya'.

5. Ambil Sample Darah, Bekam, Donor Darah, Al-
fashdu / Totok Darah dan Tindakan Medis Lain yang
Mengandung Unsur Mengambil Darah

Semua aktivitas di atas terdapat di dalamnya unsur
pengambilan darah dari diri seseorang untuk tujuan medis.
Dan para ulama berbeda pendapat tentang puasa orang
yang melakukan tindakan-tindakan medis di atas,
apakahmembatalkan puasa ataukah tidak. Pendapat yang
rajih tidak batal puasanya apabila tindakan medis tersebut
tidak menyebabkan kelemahan. Nabi shalallahu 'alaihi wa
sallambersabda:
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“Orang yang membekam dan yang dibekam batal
puasanya.”'”

' (Silsilah Ahadits Ash-Shahihah : 1/431).
' (HR. Abu Daud : 2022 dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam
Irwa'ul Ghalil : 931).
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Hanya saja hadits ini sudah di nasakh/dihapus oleh
hadits lain sebagaimana keterangan Imam Al-Albani
sebagaiberikut:
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“Akan tetapi hadits ini mansukh/terhapus, dan hadits
yang menghapusnya ialah hadits Abu Sa'id Al-Khudhri
radhiyallahu 'anhu ia berkata ;Bahwa Nabi shalallahu 'alaihi
wa sallam memberikan keringanan untuk berbekam bagi
orang yang berpuasa'. Dan hadits ini shahih sebagaimana
telah aku jelaskan di sana (di kitab Irwa'ul Ghalil : 4/74-
pent).”'”

Kebolehan berbekam bagi orang yang berpuasa asal
tidak menyebabkan lemah ini diperkuat pula oleh riwayat
berikut. Dari lbnu Abbas dan Ikrimah radhiyallahu 'anhuma

mereka berdua berkata: o o
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“Puasaitu batal karena ada sesuatu yang masuk bukan

n 110

karena sesuatu yang keluar”.
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' (Lihat Mukhtashar Shahih Bukhari : 1/455 oleh Imam Al-Albani,
Mausu'ah Fighiyyah Muyasaarah : 3/303 oleh Syaikh Husain
Al-Awayisyah).

"% (Mukhtashar Al-Bukhari : 1/455).
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“Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu ditanya, “Apakah
kalian membenci bekam bagi orang yang berpuasa?” Beliau
berkata, “Tidak, kecualijika bisa menyebabkan lemah.”"

6. Suntik, Obat Tetes Mata, Celak, Minyak Rambut

Suntik yang tidak membatalkan puasa adalah suntik
yang tidak bertujuan untuk memberi nutrisi seperti infus.
Karena infusini meskiia tidak masuk katagori makan secara
istilah, namun ia adalah makan secara hakikat, karena
menimbulkan energi. Bahkan seseorang bisa bertahan
hidup berbulan-bulan dengan infus ini meski tidak
mengkonsumsi makanan.

Adapun suntik biasa yang tidak bermaksud
memasukkan nutrisi makanan maka pendapat yang benar
ia dibolehkan dan tidak merusak puasa. Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah berkata:
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“Adapun celak, suntik, dan apa yang diteteskan di
saluran kencing, mengobati luka yang ringan maupun luka
tusukan yang sampai ke rongga tubuh (Di zaman ini seperti
meneteskan obat merah pada luka-pent), ini semua
diperselisihkan para ulama.”. Kemudian beliau
melanjutkan kembali:

" (HR. Bukhari : 1904).
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“Pendapat yang lebih tampak benar bahwa itu semua
tidak membatalkan puasa sama sekali. Karena puasa
adalah bagian dari agama kaum muslimin yang perlu
diketahui oleh semua pihak baik yang khusus maupun yang
umum.

Seandainya hal-hal ini termasuk larangan Allah dan
Rasul-Nya di dalam puasa, serta bisa merusak puasa, maka
seharusnya ini diterangkan oleh Rasul shalallahu 'alaihi wa
sallam. Dan seandainya beliau menyebutkan larangan ini
mesti akan diketahui oleh para sahabat dan akan mereka
sampaikan kepada umat sebagaimana mereka
menyampaikan semua syariat.

Ketika para ahli ilmu tidak menukil larangan dari Nabi
shalallahu ‘'alaihi wa sallam, tidak berupa hadits shahih,
atau yang dhaif/lemah, tidak pula riwayat mursal, tidak pula
musnad, maka dengan begitu diketahui bahwa memang
beliau tidak menyebutkan larangan sama sekali”. '™

"2 (Majmu' Fatawa : 25/233).
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7. Mencicipi Makanan

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu'anhuma berkata:
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“Tidak mengapa seseorang mencicipi makanan atau
cuka dan sesuatuyanginginiabeli”.'”

Imam Ibnu Qudamah Al-Maqdisi menyatakan:
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“Imam Ahmad berkata ; yang paling aku sukai,
mencicipi makanan itu hendaknya dihindari, jika tetap
dilakukan tidak ada madharat dan tidak mengapa”.'"

8. Mengguyur Air Dingin Di Atas Kepala dan Mandi

Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahu 'anhu beliau
berkata:
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“Telah mengatakan kepada ku seseorang; 'Aku melihat
rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam berada di 'Arju beliau
mengguyurkan air di atas kepala beliau ketika puasa
dikarenakan haus atau panas'.""”

" (HR. Ibnu Abi Syaibah dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam
[rwa'ul Ghalil : 937).
" (Lihat Al-Mughni : 3/46, Al-Mausu'ah Al-Fighiyyah Al-Muyassarah : 3/307).

" (HR Abu Dawud : 2365 dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam Shahih
Sunan Abu Dawud : 2072).
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Kata Syaikh Syu'aib Al-Arnauth, 'Arju adalah sebuah
kampung yang berlokasi di jalur Madinah menuju Mekkah.
Jarak antara 'Arju dengan madinah sekira 99 farsakh. Di
lokasi ini pula nabi shalallahu 'alaihi wa sallam pernah
singgah ketika beliau hijrah dari Mekah menuju Madinah.™*

Dari Ummu Salamah radhiyallahu'anha berkata:
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“Bahwa Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam pernah
bangun di pagi hari dalam keadaan junub, lantas beliau
mandidan berpuasa”."’

9. MenelanBendaKecil yang Susah Dihindari

Syaikh Utsman bin Syatha Abu Bakar Al-Bakri penulis
kitab I'anatut Thalibin menjelaskan:
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“Seandainya sampai ke dalam rongga seekor lalat atau
nyamuk atau debu jalanan, atau debu tepung maka tidak
membatalkan puasa. Meski sebenarnya ia mampu
menjauhi hal tersebut dengan mengatupkan mulutnya
atau dengan cara lain. Karena ini diantara hal yang sulit
dilakukan. Bahkan seandainya seseorang sengaja

""® (Lihat Musnad Imam Ahmad Tahqjiq Syaikh Syu'aib Al-Arnauth : 39/56)
"7 (HR Bukhari : 1920, Muslim : 1109).
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membuka mulutnya hingga masuk ke dalam mulutnya
maka tetap tidak batal karena ini termasuk hal yang
memang dimaafkan”."®

Imam Ibnu Qudamah Al-Maqdisi juga menuturkan:
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“Dan apa-apa yang sulit untuk dihindari seperti
menelan ludah maka tidak membatalkan puasa karena
menjauhi perkara ini sangat sulit. Sama seperti debu
jalanan dan debu tepung yang berhamburan. Seandainya
seseorang mengumpulkannya dan sengaja menelannya ini
juga tidak membatalkan puasa. Karena hasil akhirnya sama
saja dikumpulkan atau tidak dikumpulkan”.'”

Bahkan sampai ada penukilan ijma'/kesepakatan para
ulama akan tidak batalnya menelan sesuatu yang memang
susah dihindari. Disebutkan di dalam Mausu'ah Fighiyyah
Quwaitiyyah:
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"® (I'anatuth-Thalibin : 2/260).
" (Al-Mughni : 3/122).
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“Para ulama’ ahli figih bersepakat bahwa orang yang
berpuasa tidak batal puasanya dengan sampainya debu
jalanan ke rongga dalam tubuhnya jika ia tidak
sengaja,meskiia mampu mengatupkan mulutnya atau cara
lain ketika ada debu, karena hal ini termasuk hal yang sulit
dilakukan. Dan karena hal ini termasuk hal yang sulit
dihindari. Sama saja apakah puasanya itu puasa wajib
maupun puasa sunnah, baik ia sedang berjalan atau tidak

sedangberjalan”.'”

Wallahu a'lam

' (Mausu'ah Fighiyyah Quwaitiyyah : 31/135).

FIQIH RAMADHAN Meniti Hari Di Bulan Suci | 99



100 § FIQIH RAMADHAN Meniti Hari Di Bulan Suci



PEMBATAL PUASA

ecara umum puasa kita akan batal ketika hilang salah

satu syarat puasa atau hilang salah satu rukun puasa

yang ada. Dan pembatal puasa itu pokoknya ada tiga
sebagaimana disebutkanoleh Allahta'ala:
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“Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan
minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar.

Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai(datang)
malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu,
sedang kamu beri'tikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah,
maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayatNya kepada manusia, supaya
mereka bertakwa.” (Al-Baqarah: 187).
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Dan para ulama telah bersepakat bahwa orang yang
berpuasa wajib menahan diri dari makan, minum dan jima'
selama durasi puasayang ditetapkan.'”

Dan jika pembatal-pembatal puasa ini kita
klasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi besar, maka ia
akan tampak menjadi poin-poin berikutiniinsya'Allah:

a). Pembatal puasa yang mengakibatkan batal serta
mengharuskan qadha' (mengganti puasa di hari
yanglain).

1. Makan Minum dengan Sengaja.

Termasuk dalam katagori makan dan minum ialah
infus sebagaimana telah berlalu penjelasan akan hal
tersebut. Namun jika seseorang dengan tanpa unsur
kesengajaan atau ia lupa kemudian ia makan dan minum,
maka puasanya tidak batal berdasarkan riwayat di bawah
ini:
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"Barangsiapa lupa sedang ia dalam keadaan puasa
kemudian ia makan dan minum hendaknya ia
menyempurnakan puasa. Sesungguhnya Allah telah
memberiia makan dan minum.”*

2. Sengaja Muntah.

) orr 80 0 Ao -

N\M;W\ch;wwywbgdd\@ﬁ

"' (Lihat Shahih Figih Sunnah : 2/103 oleh Syaikh Abu Malik Kamal
bin Sayyid Salim).
2 (HR Muslim : 1952).
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“Barangsiapa dikalahkan oleh rasa muntah maka tidak
ada gadha' baginya, dan barangsiapa sengaja muntah
maka hendaknyaia menggadha' puasanya”.’

3. Haidhdan Nifas.

Aisyah radhiyallahu'anha bersabda :“Kami mengalami
haid di masa Rasulullah shallallaahu'alaihi wa sallam, maka
kami diperintahkan untuk menggadha' puasa dan tidak
diperintahkan untuk meng-gadha'sholat.” "**

Dari hadits di atas kita memahami bahwa wanita yang
sedang haidh dan nifas ini dilarang melakukan puasa dan
ini menjadi konsensus para ulama kita. Imam Ibnu
Qudamah berkata:
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“Para ahli ilmu bersepakat bahwa wanita haidh dan

nifas tidak halal melakukan puasa. Dan bahwa keduanya

berbuka di bulan ramadhan dan menggadha'. Dan jika
keduanya nekat berpuasa makatidak sah puasanya”.'”

' (HR Abu Dawud : 2380, dishahihkan oleh Imam Al-Albani di dalam
Shahihul Jami' : 6243).

'* (Shahih Jami' no. 3514).

'* (Al-Mughni : 4/397).
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Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Munajjid berkata
menerangkan hikmah darilarangan puasa bagi wanitayang
sedang haidh atau nifas:
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“Bahkan hikmah ketika Allah ta'ala melarang wanita
haidh dari melakukan puasa ketika ia sedang haidh sebagai
bentuk kasih sayang Allah kepada wanita tadi. Karena
keluarnya darah itu melemahkan badannya, jika ia
berpuasa maka akan terkumpul dalam dirinya dua
kelemahan karena haidh dan karena puasa”. *

4. Berniatuntuk MemutusPuasanya.

Apabila ada seseorang yang sedang berpuasa berniat
untuk membatalkan puasanya dan ia bertekad kuat untuk
berbuka dalam kondisi sengaja dan ia sadar ia sedang
puasa. Maka batal puasanya meski ia belum makan dan
minum karena nabi shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
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'* (Fatawa Islam Soal Jawab no. 50330).
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“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada
niatnya. Dan setiap orang akan mendapatkan apa yang ia
niatkan.” '

Imam Ibnu Utsaimin pernah ditanya tentang seorang
lelaki yang bersafar dan ia dalam keadaan berpuasa di
bulan Ramadhan. Kemudian ia berniat untuk
berbuka/membatalkan puasanya. Namun ia tidak
mendapati makanan/minuman untuk berbuka sehingga ia
menyempurnakan puasanya ? Syaikh menjawab:

:JG;JDM#TM\&;JL»M&%}G;M\wvéjecgmﬂ;uy
SW“M\M‘A-U&(AJC@W&fuuylj&"dﬁ;u@kjol
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“Puasanya tidak sah dan wajib bagi dia mengganti
puasa di hari yang lain. Karena ketika ia berniat untuk
berbuka, puasanya telah batal. Adapun jika seandainya ia
berkata;

Apabila aku mendapatkan air aku akan minum jika
tidak maka aku akan berpuasa. Ternyata ia tidak
mendapatkan air, yang seperti ini puasanya shahih karena
ia belum meutus niatnya. Akan tetapi ia menggantungkan
berbuka pada keberadaan air, selama ia belum
mendapatkan air maka ia masih berada di niat yang
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pertama”.

' (HR. Bukhari : 1, Muslim : 1907).
'* (Liga' Babul Maftuh : 29/20).
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5. MurtaddariAgamalslam.

Allah ta'ala berfirman

[ R S I

ol o 3 STy el oS o5l

"Jika kalian berbuat syirik maka akan terhapus semua
amal kalian dan kalian termasuk orang-orang yang merugi”.
(QS. Az-Zumar : 65).

Imam Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz pernah ditanya
tentang seorang lelaki yang murtad dari agama Islam
kemudian ia masuk Islam kembali. Apakah ia harus
mengganti puasa yang ia tinggalkan selama ia murtad ?
Beliau menjawab:
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“Tidak ada kewajiban mengganti puasa bagi orang ini,
dan inilah pendapat yang benar dari sekian pendapat ahli
ilmu yang ada. Karena islam menghapuskan apa yang
sebelum islam, serta taubat itu meruntuhkan dosa-dosa
yangtelahlalu. Allah ta'ala berfirman:

' (Majmu' Fatawa Syaikh Bin Baz : 29/196).
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'Katakanlah kepada orang-orang kafir apabila mereka
berhenti dari kekafiran mereka, maka mereka akan
diampunidosa-dosayangtelah berlalu.” (QS. Al-Anfal : 38).

Allah ta'ala menjelaskan dalam ayat ini bahwa orang
kafir apabila telah masuk islam, Allah akan ampuni dosa-
dosanya yang telah berlalu. Dan nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam juga bersabda ; 'Taubat itu menghapus dosa yang
telah lalu serta meruntuhkan dosa sebelumnya.”'”

B). Pembatal Puasa yang Menyebabkan Qadha' dan
Kifarah / Tebusan.

Maknanya, jika seseorang melakukan jenis pembatal
puasa jenis kedua ini, maka ia wajib mengganti puasanya di
hari yang lain, kemudian ia juga masih memiliki kewajiban
membayar tebusan atas pelanggaranyangia lakukan.

Dan pembatal jenis ini hanya ada satu saja yaitu jima'
(berhubungan suami istri) pada siang hari di bulan
Ramadhan. Tebusan seperti apa yang harus dibayarkan
?kita simak sejenak riwayat Abu Hurairah radhiyallahu
'anhu berikutini, beliau berkata:
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' (Majmu' Fatawa Syaikh Bin Baz : 29/196).
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“Ketika kami duduk-duduk bersama Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, tiba-tiba datanglah seorang
lelaki sambil berkata: “Wahai, Rasulullah, celaka aku !".
Beliau menjawab, "Ada apa denganmu?”. Dia berkata, "Aku
bersenggama dengan istriku, padahal aku sedang
berpuasa.”

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata,
"Apakah kamu memiliki budak untuk dimerdekakan?” Dia
menjawab,"Tidak!”. Lalu beliau shallallahu 'alaihi wa sallam
bertanya lagi, "Mampukah kamu berpuasa dua bulan
berturut-turut?” Dia menjawab,"Tidak.".

Lalu beliau shallallahu 'alaihi wa sallam bertanya lagi,
“Mampukah kamu memberi makan enam puluh orang
miskin?”. Dia menjawab,"Tidak.” Lalu Rasulullah diam
sebentar. Dalam keadaan sepertiini, Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam diberisatu 'Arag/wadah berisi kurma.

Beliau berkata : “Mana orang yang bertanya tadi?” Dia
menjawab, "Saya wahai rasulullah.” Beliau berkata lagi :
“Ambillah ini dan sedekahkanlah ia!”". Kemudian orang
tersebut berkata : “Apakah kepada orang yang lebih fakir
dariku, wahai Rasulullah?
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Demi Allah, tidak ada di dua ujung kota Madinah satu
keluarga yang lebih fakir dari keluargaku”. Maka rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam tertawa sampai tampak gigi
taringnya, kemudian berkata: “Berikanlah kepada
keluargamu!”.”

Ada beberapa permasalahan yang ingin kita
sampaikan di sini berkaitan dengan masalah
kifarah/tebusan bagi orang yang melakukan jima' di siang
haribulanramadhan;

1). DefinisijJima’

Jima'yang mengakibatkan kifarah ini adalah jima'yang
dilakukan melalui qubul maupun dubur. Dan proses jima'
yang terjadi sudah mencapai taraf sebagaimana istilah
sebagian para ulama “seperti timba masuk ke dalam
sumur”. Apabila jima' dilakukan bukan pada lokasi ini maka
tidak mengakibatkan kifarah.

Imam Ibnu Utsaimin berkata : “Jima' melalui dubur itu
haram hukumnya, namun para ulama' menyebutkan
rincian permasalahan terlepas dari halal dan haramnya
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perbuatan tersebut”.

Kemudian beliau berkata lagi:
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% (HR. Bukhari : 1936, Muslim : 1111).
! (Asy-Syarhul Mumti' : 6/400).
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“Apabila seseorang ber-jima' diselain kemaluan hingga
keluar air mani, maka penulis telah menyebutkan bahwa ia
harus mengqgadha' dengan tanpa kifarah. Karena ia
merusak puasanya dengan tanpa jima'. Seperti orang yang
ber-jima' di antara dua paha istrinya hingga keluar air

mani”. '

2). Apabilajima'inidilakukan karena lupa maka tidak
membatalkan puasa sebagaimana hukum orang yang
makan minum karena lupa.

Imam Asy-Syaukani berkata:

Ol o 35 13 Ll dale o 235150 O pleall Jaog &l 3 0 Vg L
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“Jima' tidak ada perbedaan bahwasanya ia
membatalkan puasa apabila dilakukan oleh orang dengan
sengaja. Adapun jika dilakukan karena lupa, maka sebagian
ahli ilmu menyamakan hukumnya dengan orang yang
makan dan minum karena lupa/tidak membatalkan
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puasa”.
3). Kifarahiniwajibdibayarkansecaraberurutan

Para ulama besar yang tergabung di dalam Lajnah
Daimah berfatwa:

"2 (Asy-Syarhul Mumti' : 6/401).
'* (Ad-Daroril Mudhiyah : 2/22).
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“Kifarah/tebusan jima' di siang hari bulan Ramadhan
itu tertib sesuai urutan berdasarkan apa yang telah lalu.
Tidak boleh berpindah kepada kifarah berupa puasa dua
bulan misalnya kecuali jika tidak mampu membebaskan
budak. Dan tidak boleh berpindah kepada kifarah memberi
makan enam puluh fakir miskin kecuali jika tidak mampu
berpuasadua bulan berturut-turut.

Jika seseorang berpindah kepada kifarah berupa
memberi makan karena tidak mampu membebaskan
budak, maka ia boleh memberi buka puasa kepada enam
puluh orang fakir miskin dengan sesuatu yang
mengenyangkan mereka, berupa makanan pokok sekali
atas nama nya dan sekali atas namaistrinya.

Atau dengan cara menyerahkan kepada enam puluh
fakir miskin sebanyak enam puluh sho' atas nama di dan
istri sekaligus. Masing-masing mendapatkan satu sho'
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setaradengantiga kilogram kurang lebihnya”.

'* (Fatawa Lajnah Da'imah : 9/245).
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4). Istritidak menanggungkifarah

Karena Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam tidak
mewajibkan kifarah kepada si istri padahal beliau
diberitahu bahwa perbuatan tersebut dilakukan oleh suami
istri. Akan tetapi Nabi shalallahu ‘'alaihi wa sallam tidak
memerintahkan kecualihanya satu kifarah saja.

Imam Asy-Syaukani mengatakan ketika
mengomentari sabda Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam “Beri
makan keluargamu dengan kurmaini”:

oV srs SN JB ay Lib s ) Je F 8 US OF JB e 4 Jasal
Ll L s

“Para ulama yang memilih pendapat bahwa kifarah
hanya berlaku pada suami saja berdalil dengan ucapan
Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam ini. Pendapat ini pula yang
dipilih oleh Al-Auza'i dan ini merupakan pendapat yang
paling shahih dari dua perkataan Asy-Syafi'i”."”

5). Jikajima'terjadilebih darisekali

Apabila jima' di siang hari bulan Ramadhan ini terjadi
berulang kali, maka kita perlu melihat apakah pengulangan
ini terjadi di hari yang sama ataukah ia terjadi pada hari
yang lain. Imam Muhammad Nashiruddin Al-Albani berkata

AL sued a3 LT85 LSS am g g Sl ) ST13)

" (Nailul Authar : 4/295).
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“Apabila jima' tersebut terulang di hari yang sama,
maka kifarahnya cukup sekali saja. Namun jika jima'
tersebut terulang pada beberapa hari yang berbeda, maka
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jumlah kifarahnya sesuai denganjumlah haritersebut”.
6). Apabilajima'dilakukan Ketika Safar

Jika seseorang sedang berpuasa lantas ia bersafar,
ketika safar ia melakukan jima' di siang hari bulan
Ramadhan, maka ia tidak berdosa dan tidak menanggung
kifarah. Karena seorang yang safar tidak wajib berpuasa.
Imam Ibnu Utsaimin berkata:
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“Seandainya seseorang bersafar dalam keadaan
puasa kemudiania berjima'dengan istrinya, maka tidak ada
dosa bagi dia dan tidak ada kewajiban membayar kifarah.
Akan tetapi ia cukup mengganti puasa di hari yang lain
berdasarkan firman Allah : 'Dan barangsiapa sedang sakit
atau bersafar maka ia mengganti puasa di hari yang lain’,
QS.Al-Baqgarah : 185.""

7). Jikatidak mampubayar kifarah.

Kifarah yang harus ditunaikan oleh orang yang
melakukan jima' di siang hari bulan Ramadhan adalah
sebagaimana tersebut dalam riwayat di atas. la secara
berurutan berupa ; Puasa dua bulan berturut-turut, atau
membebaskan budak, atau memberi makan kepada enam
puluh orang fakir miskin.

" (Jami' Turats Imam Al-Albani Fil Figh : 10/239).
"7 (Asy-Syarhul Mumti' : 6/399).
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Bagi orang yang tidak mampu menunaikan kifarah ini
sama sekali, karena memang benar-benar tidak mampu.
Maka ia hanya memiliki kewajiban mengganti puasa di hari
yang lain. Sebagaimana ini juga terjadi dengan sahabat
yangtersebut dalam riwayat di atas.

Imam Ibnu Khuzaimah berkata:

wuﬁw&l&é)bcﬁ_mﬁwﬁhud}bblowjgc»\é\ﬁ

5 LSl ale £ Y s

“Orang yang berjima' dibulan ramadhan apabila
memiliki makanan yang cukup untuk enam puluh fakir
miskin. Namun di sisi yang lain ia tidak memiliki cukup

makanan untuk diri dan keluarganya maka ia tidak wajib
membayar kifarah.” ™

Syaikh AliHasan Al-Halabi juga berkata:
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“Dan barangsiapa memiliki kewajiban menunaikan
kifarah sedang ia tidak mampu berpuasa, tidak mampu
membebaskan budak, tidak mampu memberi makan,

" (Shahih Ibnu Khuzaimah : 3/220).
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maka kifarah sudah gugur atas dirinya. Karena kewajiban
syariat itu tidak ada melainkan dengan keberadaan
kemampuan.

Allah ta'ala berfirman : 'Allah tidak membebani
hamba-Nya diluar batas kemampuannya'.

Dan juga dengan dalil tindakan Rasul shalallahu 'alaihi
wa sallam ketika menggugurkan kifarah dari lelaki yang
datang pada beliau setelah ia menceritakan kesulitannya.
Dan nabi shalallahu 'alaihi wa sallam justru memberikan
satu WadahBL;)erisi kurma untuk diberikan kepada

keluarganya”.

Wallahu a'lam”.

¥ (Shifatush Shaumin Nabi : 79).
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KEMUDAHAN
DALAM PUASA

iantara ciri khusus agama Islam ini adalah ia datang
dengan membawa syariat yang mudah bagi

umatnya, mengangkat kesulitan dan kesukaran.
Syariat Islam cocok diperuntukkan bagi semua kalangan.
Kemudahan yang dibawa oleh Islam ini merupakan
karakter aslididalam agama Allah.

Dan fenomena kemudahan ini akan tampak jelas
terlihat di dalam puasa, demikian pula di dalam ibadah-
ibadah yang lain. Kemudahan ini bukan merupakan tujuan
akhir, namun ia hanya sarana yang mengantarkan kita agar
kita dapat merealisasikan ibadah kepada Allah ta'ala. Yang
itu merupakan tujuan utama diciptakan manusia dan jin
yaitu untuk merealisasikan peribadahan serta ketaatan
kepada Zat yang telah menganugrahkan kepada kita
kehidupan. Allah subhanalu wa ta'ala berfirman:

;J‘v—gv%ﬂ/y};j‘p—{w\b‘%ﬁ
“Allah menginginkan bagi kalian kemudahan, dan Dia

tidak menginginkan bagi kalian kesulitan”. (QS Al-Baqarah :
185).
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Diantara sekian banyak bentuk kemudahan di dalam
puasaialah:

a) Orang yang boleh meninggalkan puasa dan
menggantinya dengan fidyah.

Ada beberapa kelompok manusia yang diperbolehkan
meninggalkan puasa dan cukup menggantinya dengan
membayar fidyah dengan cara memberi makan kepada
fakir miskin sesuai dengan jumlah hari yang ia tinggalkan.
Dan tidak usah mengganti puasa di hari yang lain, mereka
iniialah;

% Lelaki tua yang sudah tidak mampu melaksanakan
puasa.

% Wanita tua yang sudah tidak mampu melaksanakan
puasa.

% Wanita hamilyang khawatir atas dirinya.

% Wanita menyusui yang khawatir jika berpuasa maka
anaknya akan termadharati.

% Orang sakit yang tidak bisa diharapkan
kesembuhannya.
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Dari Atha' ia mendengar Ibnu Abbas radhiyallahu
'anhuma membaca ayat (dan bagi orang yang terasa berat
puasa, makaia memberi makan kepada orang miskin). Ibnu
Abbasradhiyallahu'anhuma berkata;
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Ayatinitidak dihapus, ayatini berlaku untuk lelaki tua
dan wanita tua yang tidak mampu melaksanakan puasa.
Mereka berdua memberi makan orang miskin sejumlah
hariyang mereka tinggalkan”. '*

Sedangkan dalil tentang bolehnya wanita hamil dan
menyusui yang mengkhawatirkan kondisi diri dan bayinya,
untuk meninggalkan puasa dan menggantinya dengan
fidyah ialah riwayat Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma
sebagaiberikut:
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“Apabila seorang wanita hamil khawatir atas dirinya
dan wanita yang menyusui khawatir atas bayinya di bulan
ramadhan, ia berkata : Mereka berdua berbuka/tidak usah
puasa dan memberi makan setiap harinya satu orang
miskin dan keduanya tidak usah menggadha' puasa”.'

Dalam riwayatyang lain disebutkan:
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Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhu bahwa istri beliau
bertanya kepada beliau dalam keadaan hamil, lantas beliau
menjawab : Berbukalah dan berilah makan setiap hari satu
orang miskin dan jangan kamu menggadha'.”'*

' (HR. Bukhari : 4505).
! (Diriwayatkan oleh Ath-Thabari di dalam Tafsir Ath-Thabari : 2/136,
dan dishahihkan oleh Imam Al-Albani di dalam Irwa'ul Ghalil : 4/19).
"2 (HR Daraquthni : 2388 dishahihkan oleh Imam Al-Albani
di dalam Irwa'ul Ghalil : 4/20).
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Syaikh Muhammad bin Ali Al-Firkus berkata:
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“Karena perkataan Ibnu Abbas dan Ibnu Umar
radhiyallahu 'anhum ini sudah tersebar luas di kalangan
para sahabat, dan tidak diketahui ada satupun sahabat
yang mengingkari keduanya. Maka ini merupakan
hujjah/argumentasi sekaligus juga ijma'/konsensus
menurut sebagian para ulama. Dan ijma' ini ma'ruf dikenal
dikalangan ulama ahliilmu ushul sebagailjma' Sukuti”."”

b). Orang yang boleh tinggalkan puasa dan wajib
mengqgadha'.

1). Musafir/orangyangsedang melakukan perjalanan
jauh.

Tersebut banyak sekali hadits yang shahih yang
menyebutkan kebolehan memilih bagi musafir antara
puasa dan tidak. Dan kita tidak lupa bahwa belas kasih
llahiyah ini disebutkan di dalam Al-Quran kitab yang mulia.
Allan Zat yang maha pengasih lagi maha penyayang
berfirman:
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' (Fatawa Syaikh Muhammad Ali Al-Firkus no. 470).
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“Dan barangsiapa sakit atau sedang dalam
perjalanan maka hendaknya ia mengganti puasa di hari
yang lain. Allah menginginkan bagi kalian kemudahan dan
tidak menginginkan bagi kalian kesulitan”.(QS Al-Baqarah :
185).

DariAisyah radhiyallahu'anha berkata:
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“Bahwasanya Hamzah bin Amr Al-Aslami radhiyallahu
'anhu bertanya kepada Rasulullah shalallahu 'alaihi wa
sallam : Apakah aku harus berpuasa ketika safar -ia adalah
seorang yang rajin berpuasa-. Rasulullah shalallahu 'alaihi
wa sallam berkata kepadanya : 'Puasalah jika engkau
menginginkannya, dan berbukalah jika engkau
menginginkannya"."

Disebutkan dalamriwayatyanglain:
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu ia berkata ; “Aku
bersafar bersama Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam di
bulan ramadhan, beliau tidak mencela orang yang
berpuasatidak pula mencelaorangyang tidak berpuasa”.'”

** (HR Bukhari : 4/156, Muslim : 1121).
5 (HR. Bukhari : 4/163, Muslim : 1118).
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Riwayat-riwayat ini menerangkan kepada kita dalam
kondisi safar, orang yang berpuasa boleh memilih antara
puasa dan tidak. Namun mungkin pula untuk dikatakan
bahwa berbuka itu lebih utama berdasarkan riwayat
berikut:
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“Sesungguhnya Allah suka untuk dilaksanakan
rukhshah-Nya/kemudhan sebagaimana Allah benci untuk
dilaksanakan kemaksiatan kepada-Nya”. '*

Dalam riwayat lainnya Anas bin Malik radhiyallahu
'anhu berkata:

“Orang-orang yang berpuasa lemas tak berdaya,
sementara orang-orang yang berbuka membuat bangunan
dan memberikan makanan kepada para penumpang. Maka
Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: “Orang-
orangyang berbuka hariinimendapatkan pahala.”*

Pendapat tentang lebih utama berbuka ketika safar ini
dinyatakan pula oleh Syaikh Muhammad Umar Bazmul
ketika beliau menjelaskan makna dan sisi pendalilan hadits
di atas, beliau berkata:
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¢ (HR Ahmad : 5832, Ibnu Hibban : 2742, dishahihkan oleh Al-Albani
dalam Shahihut Targhib Wat Tarhib : 1059).
"7 (HR. Bukhari : 3/224, Muslim : 1119).
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“Hadits ini menjadi dalil bahwa berbuka ketika safar itu
lebih utama dari pada berpuasa. Dan bahwasanya
berpuasa ketika safar itu juga tetap dibolehkan. Berbeda
dengan ucapan sebagian kalangan yang menyatakan puasa
ketika safar itu tidak sah. Dan di dalam hadits tadi tidak ada
keterangan apakah puasa ketika itu puasa wajib ataukah
sunnah.

Sisi pendalilannya adalah bahwa Rasul shalallahu
‘alaihi wa sallam tidak mengingkari kepada orang yang
berpuasa dan tidak menyatakan batalnya puasa mereka.
Akan tetapi beliau menyatakan; Orang-orangyang berbuka
hari ini (membatalkan puasanya ketika safar-pent) telah
pergimembawa pahala.”*

Tapi hal ini mungkin pula untuk diikat bahwa yang
lebih utama untuk berbuka itu ialah musafir yang merasa
lemah jika berpuasa. Sebagaimana perkataan Abu Said Al-
Khudhriradhiyallahu'anhu:
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“Dan para sahabat radhiyallahu 'anhum itu
berpendapat bahwa jika seseorang merasa kuat lalu puasa,
maka itu baik. Jika merasa lemah lalu berbuka, itu juga
baik”.'*

148

(At-Tarjih Fi Masa'ilish Shiyam Waz Zakat : 67 oleh Syaikh Muhammad
Umar Bazmul).

" (HR Tirmidzi : 713, Al-Baghawi : 1763 dishahihkan oleh Al-Albani
dalam Shahih Sunan At-Tirmidzi : 1/382).
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Dan hendaknya kita memahami bersama bahwa
puasa ketika safar jika didapatkan di dalamnya kesulitan
maka itu bukan kebaikan sama sekali. Bahkan berbuka itu
yang lebih utama dan lebih dicintai oleh Allah. Perhatikan
masalah ini berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh
banyak sekali sahabat radhiyallahu 'anhu bahwa Nabi
shalallahu 'alaihiwa sallam bersabda:
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“Tidak termasuk kebaikan berpuasa ketika safar”.

Sebagian manusia di zaman ini merasa janggal dan
mengatakan bahwa berbuka ketika safar di zaman ini tidak
boleh. Lantas mereka mencela orang yang mengambil
rukhshah/kemudahan dari Allah. Atau mereka mengatakan
bahwa puasa lebih utama karena mudahnya sarananya
transportasi di zaman ini. Orang seperti ini kita arahkan
agar merenungkan firman Allah Zat yang maha mengetahui
segala hal:

“Dantidaklah Tuhanmuitulupa”. (QS Maryam : 46).

Dan firman Allah : “Allah itu lebih mengetahui
sedangkan kalian tidak mengetahui”. (QS Al-Baqarah : 233).

Dan juga firman Allah yang disebutkan berkenaan
dengan kemudahan begi orang yang bersafar : “Dan Allah
itu menginginkan bagi kalian kemudahan dan tidak
menginginkan bagi kalian kesulitan”. (QS Al-Baqarah : 185).

" (HR Bukhari : 4/161, Muslim : 1115).
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Maksudnya ialah : Bahwa kemudahan, keringanan,
kegampangan bagi musafir adalah perkara yang memang
diinginkan oleh Allah ta'ala. Dan ia merupakan tujuan dari
syariat yang bijaksana. Apalagi yang membuat syariat ini
adalah Zat yang maha menciptakan zaman, tempat,
manusia, sehingga la mengerti apa yang dibutuhkan oleh
manusia, apa yang memperbaiki manusia dan apa yang
cocok untuk manusia. Allah ta'ala berfirman : “Tidakkah
mereka mengetahui siapa Zat yang maha menciptakan ?
lalah Zat yang maha lembut dan maha mengetahui”. (QS Al-
Mulk:14). ™

2). Orangyangsakit

Allah mengijinkan orang yang sakit untuk meinggalkan
puasa dan mengganti puasa di hari yang lain jika sudah
sembuh dari sakitnya. Sakit di sini ialah sakit yang jika
seseorang nekat berpuasa maka ia akan terkena madharat
baik berupa terlambat sembuh atau justru semakin parah
sakitnya.

3). Wanita haidh dan Nifas
Sebagaimana telah berlalu penukilan ijma' dari Imam

Nawawi seputar permasalahanini.

Wallahu a'lam

" (Lihat Shifatush Shaumin Nabi : 57-59).
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BERBUKA PUASA

ebagaimana yang telah berlalu kita baca bersama

bahwa orangyang berpuasa memiliki minimalnya dua

kebahagiaan. Sekali ketika berbuka dan sekali ketika
kelak ia berjumpa dengan Rabbnya dan menyaksikan hasil
pahala dari puasa yang ia laksanakan dahulu di dunia. Ada
beberapa hal yang selayaknya kita perhatikan berkaitan
dengansyariat berbukainidiantaranya:

a). Waktu Berbuka.
ol ooy é 2@.{
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“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai
(datang) malam.” (QS. Al-Baqarah :187).

Kita dianjurkan untuk segera berbuka jika matahari
telah tenggelam. Dengan begitu kita telah mengikuti
sunnah nabi shalallahu 'alaihi wa sallam dan menyelisihi
perilau orang-orang yahudi dan nasrani. Karena mereka
mengakhirkan berbuka hingga muncul bintang-gemintang.

Mengikuti sunnah Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam

merupakan usaha untuk menampakkan syiar-syiar agama
dan kita berbangga dengannya.
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Syaikhulislam Ibnu Taimiyyah berkata:
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“Jika seluruh bulatan matahari telah hilang maka
orang yang berpuasa sudah boleh berbuka. Dan tidak
dianggap keberadaan warna merah menyala yang tersisa di
langit barat. Dan jika bulatan matahari telah tenggelam
akan muncul kehitaman dari arah timur sebagaimana
sabda nabishalallahu 'alaihi wa sallam (HR. Bukhari: 1904) ;
'‘Bila malam telah datang dari sini dan siang telah beranjak
pergi dari sini, dan matahari telah tenggelam maka orang
yang berpuasa sudah boleh berbuka.”™

b). Menyegerakan Berbuka

Bila kita telah yakin akan tenggelamnya matahari
maka disunnahkan untuk bersegera berbuka. Bahkan
muadzin yang akan mengumandangkan adzan lebih baik
berbuka terlebih dahulu sebelum adzan. Nabi shalallahu
‘alaihiwa sallam bersabda:
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“Manusia senantiasa berada dalam kebaikan selama
mereka menyegerakan waktu berbuka.”"

"2 (Majmu' Fatawa : 25/215).
' (HR. Bukhari : 1957, Muslim : 1098).
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c). Berbukadengan Kurma

Urutan terbaik untuk sesuatu yang kita konsumsi
ketika pertama kali berbuka ialah ; Kurma basah, jika tidak
ada kurma kering, jika tidak ada menenguk beberapa teguk
air putih sebagaimana hadits dari Anas bin Malik
radhiyallahu'anhu:
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“Rasulullah pernah berbuka puasa dengan ruthab
(kurma basah) sebelum shalat, kalau tidak ada ruthab,
maka beliau memakan tamr (kurma kering) dan kalau tidak
ada tamr, maka beliau meminum air, seteguk demi
seteguk.” "™

Diantara hikmah dan manfaat medis dari berbuka
dengan kurma atau air putih ini adalah sebagaimana
penjelasan Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah:
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"** (HR Abu Dawud : 2356, Ad-Daruquthni : 240 dan Al-Hakim : 1/432
no. 1576. Dihasankan oleh Imam Al-Albani
dalam Irwa-ul Ghalil : 4/45 no. 922).
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“Sesungguhnya memberi sesuatu yang manis alami
dalam kondisi lambung sedang kosong itu lebih mudah
untuk dicerna dan lebih memberi kekuatan terutama bagi
kaum yang berilmu mereka biasa menggunakan suplemen
dengan caraini...”. Beliau menyatakan lagi:

“Adapun berbuka dengan air, karena hati/liver ketika
puasa itu mengalami semacam pengeringan dengan kadar
tertentu. Jika dibasahi dengan air, maka akan menjadi
maximal kerja hati dengan makan setelahnya. Maka dari itu
yang terbaik bagi seorang yang sedang kelaparan adalah
sebelum ia makan, ia memulai dengan meminum sedikit air
terlebih dahulu baru kemudian makan setelahnya.

Belum lagi manfaat khusus dari kurma dan air yang
memiliki pengaruh untuk memperbaiki jantung. Manfaat
ini tidak diketahui kecuali oleh para tabib spesialis
jantung.” ™

d). DoaBerbukaPuasa.

Ada lafadz doa berbuka puasa yang sangat terkenal
dan marak beredar di masyarakat kaum muslimin, namun
sebenarnya hadits akan doa tersebut merupakan hadits
yang lemah. Lafadz doa tersebut di dalam riwayat berikut
ini:
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155

(Zaadul Ma'ad : 2/50-51 melalui perantara Shahih Figih Sunnah : 2/101
oleh Syaikh Abu Malik Kamal).
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“Dari Ibnu Abbas, ia berkata : Adalah Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam apabila berbuka (puasa) beliau
mengucapkan : Ya Allah ! untuk-Mu aku berpuasa dan atas
rizkgi dari-Mu kami berbuka. Ya Allah ! Terimalah amal-amal
kami, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar, Maha
Mengetahui”. "™

Hadits ini dinyatakan oleh para ulama sebagai riwayat
yang dha'if jiddan/lemah sekali. Sebagaimana penjelasan
Imam Al-Albani di dalam Kitab Irwa'ul Ghalil : 4/36-39.
Namun di sana terdapat riwayat shahih tentang doa
berbuka puasa.
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“Dari Ibnu Umar, adalah rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam, apabila berbuka (puasa) beliau mengucapkan :
DZAHABAZH ZHAMA-U WABTALLATIL '"URUQU WA TSABATAL
AJRU INSYAALLAH (artinya : Telah hilanglah dahaga, telah
basahlah kerongkongan/urat-urat, dan pahala telah
ditetapkaninsya' Allah).”’

e). KapanDoaBerbukaPuasaDibaca

Sebagian kita bingung mengenai waktu yang tepat
untuk membaca doa berbuka puasa, ada yang berkata doa
itu dibaca sebelum berbuka, ada yang bilang dibaca ketika
berbuka, adayangbilang dibaca setelah berbuka.

¢ (HR. Ibnu Sunni dalam Amalul Yaumi Wallailah : 473).
7 (HR : Abu Dawud : 2357, Nasa'i : 1/66 dishahihkan oleh
Imam Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud : 2357).
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Sebagian kalangan yang berkata doa dibaca setelah
berbuka beralasan dengan lafadz doanya yang berbunyi ;
“Telah pergi rasa haus dan telah basah kerongkongan ...".
Hal ini menjadi bukti bahwa doa dibaca setelah rasa haus
pergi, setelah kerongkongan basah, alias setelah berbuka.
Maka waktu membaca doa ini berkaitan erat dengan
keberadaanrasahausyangtersebut didalamnya.

Sedang sebagian yang lain mengatakan justru doa
tersebut dibaca sebelum berbuka dengan alasan sabda
Nabi shalallahu 'alaihiwa sallam:

o S0 .. 8 oS, o ss8 0. B2 DS

(M‘Of}j;}ébthﬂj\jdﬁw\(uy\v_@.’j—cﬁﬁjY‘U%

“Ada tiga golongan yang tidak akan ditolak doa mereka
: Penguasa yang adil, orang yang berpuasa ketika ia
berbuka, doa orangyangdlzallml"158

Sehingga doa dibaca ketika berbuka atau beberapa
saat sebelum berbuka. Namun yang benar dalam masalah
ini ialah semuanya diperbolehkan sebagaimana fatwa
Syaikh Abdul Muhsin Al-Abbad Al-Badr, beliau menyatakan:
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“Yang tampak kebenarannya dalam hal ini bahwa doa
berbuka puasa tersebut diucapkan secara mutlak/bebas.

® (HR Tirmidzi : 2525, dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam
Shahih Sunan Tirmidzi : 2050).
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Karena rasa haus didapatkan akan tetapi ia bertingkat-
tingkat. Sehingga dzikir ini dibaca sebelum berbuka, atau
setelahnya, permasalahannyaluas”."”

Fatwa serupa disampaikan pula oleh Syaikh
Muhammad Hassan dan Syaikh Abdullah Al-Muslih. Maka
dari itu, atas alasan ini pula, ketika seseorang berpuasa di
musim dingin dan ia tidak merasa haus sama sekali, ketika
ia akan berbuka ia tetap disunnahkan untuk membaca doa
ini sebagaimana fatwa Syaikh Shalih bin Abdillah Al-Fauzan,
wallahu a'lam.

f). Keutamaan Memberikan BukaPuasa

Nabishalallahu 'alaihiwa sallam bersabda:
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“Barangsiapa memberi makanan berbuka puasa
untuk orang yang puasa, ia mendapatkan seperti pahala
orang yang berpuasa. Dengan tanpa mengurangi pahala
pelaku puasa sedikitpun”.'”

g). Do'a Untuk Orang Yang Memberikan Kepada Kita
Makanan Berbuka Puasa.

Apabila kita mendapatkan undangan makan berbuka
hendaknya kita menghadirinya melainkan jika kita memiliki
udzur. Dan hendaknya kita meyakini bahwa pahala kita
tidak akan berkurang sama sekali ketika kita menghadiri
undangan tersebut sebagaimana hadits yang telah berlalu.

' (Rekaman pengajian Syarah Sunan Abu Dawud).

" (HR. Tirmidzi : 807 dishahihkan oleh Imam Al-Albani di dalam
Shahihul Jami' : 6415).
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Dan kita diajarkan untuk mendoakan orang yang
memberikan kepada kita makan buka puasa dengan doa-
doayang ma'tsuryang ada asalnya dari nabi kita yang mulia
shalallahu 'alaihi wa sallam. Diantara doa-doa tersebut
ialah:
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"Semoga yang memakan makananmu adalah orang-
orang yang baik, dan semoga para malaikat yang mulia
bershalawat kepada engkau, dan semoga yang berbuka di
sisiengkau adalah orang-orangyang berpuasa”.'
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"Ya Allah berikanlah makanan kepada orang yang
memberiku makan, dan berilah minum kepada orang yang
memberi aku minum”. '
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"Ya Allah ampunilah mereka, sayangilah mereka dan

berkahilah mereka atas rizki yang Engkau anugrahkan
kepada mereka”. '

Wallahu a'lam

"' (HR. Ibnu Abi Syaibah : 3/100, Ahmad : 3/118, An-Nasa'i dalam
'‘Amalul Yaum : 268, Ibnu Sunni: 129, Abdurrazaq : 4/311 hadits ini
shahih sebagaimana keterangan Syaikh Ali Hasan Al-Halabi dalam
Shifatus Shaumin Nabi : 69).

' (HR. Muslim : 2055).

' (HR Muslim : 2042).
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HAL-HAL YANG DIANJURKAN
BAGI ORANG YANG
BERPUASA

a). Memperbanyak Sedekah
b). Memperbanyak Membaca Al-Qur'an.

Darilbnu Abbas radhiyallahu'anhuma berkata
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah orang
yang paling dermawan. Dan beliau lebih dermawan lagi di
bulan ramadhan saat beliau bertemu Jibril. Jibril
menemuinya setiap malam untuk mengajarkan Al-Qur'an.
Dan kedermawanan rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
melebihi anginyang berhembus.”"*

"% (HR. Bukhari : 6).

FIQIH RAMADHAN Meniti Hari Di Bulan Suci | 135



Al-Hafidz Ibnu Rajab Al-Hanbalimenyatakan:
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“Hadits ini menunjukkan akan disunahkannya
memperbanyak membaca Al-Qur'an di bulan Ramadhan
pada malam hari. Karena malam hari kesibukan akan
berhenti dan akan berkumpul semangat. Hati dan lisan siap
untuk mentadabburi Al-Qur'an sebagaimana firman Allah
ta'ala:
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“Sungguh, bangun malam itu lebih kuat (mengisi
jiwa) dan (bacaan di waktu itu) lebih berkesan.” (QS Al-
Muzzammil: 6).

Dan bulan Ramadhan itu memiliki hubungan khsusus
dengan Al-Qur'an sebagaimana firman Allah ta'ala : "Bulan
Ramadan adalah bulanyang di dalamnya diturunkannya Al-
Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk serta pembeda (antarayang
hak danyang batil).” (QS Al-Baqarah: 185).'*

'* (Lihat Latha'iful Ma'arif : 315).
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Akan sangat bagus jika seandainya masing-masing
kita memiliki target pembacaan dan pengkhataman Al-
Qur'an di bulan Ramadhan. Apakah itu sekali khatam
selama sebulan atau dua kali atau tiga kali atau empat kali.
Dan target ini tak akan mampu kita wujudkan melainkan
jika kita sudah mulai membiasakan dirimembaca Al-Qur'an
jauh-jauh harisebelum kedatangan bulan Ramadhan.

c). Bersungguh-sungguh Beribadah Di Sepuluh Hari
Terakhir Bulan Ramadhan.

Dari'Aisyah radhiyallahu'anha beliau berkata:
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“Adalah nabishalallahu 'alaihi wa sallam apabila sudah
memasuki sepuluh hari terakhir bulan ramadhan beliau
mengencangkan sarungnya menghidupkan malamnya
sertamembangunkan keluarganya”.'®

Imam Al-Khaththabi mengatakan:
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“Sabda nabi shalallahu 'alaihi wa sallam ini
(mengencangkan sarung) mengandung kemungkinan
bahwa maksudnya ialah bersungguh-sungguh didalam
beribadah”.'”’

% (HR Bukhari 2014, Muslim : 1174).
%7 (Fathul Bari : 4/269).
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d). Menjaga Lisan, Sedikit Bicara Dan Menjauhi
Kedustaan, Mencaci Serta Mengumpat.
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“Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu 'anhu beliau
berkata ; 'Apabila engkau berpuasa maka hendaknya
pendengaran dan penglihatanmu juga berpuasa dari
kedustaan dan perbuatan dosa. Dan tinggalkanlah
gangguan terhadap pembantu. Dan hendaknya engkau
berwibawa di hari puasamlé%janganjadikan haritidak puasa

samadengan haripuasa".

e). Tidak Membuang-buang Waktu Sia-sia Dan
Percuma Tanpa Ada Manfaat Yang Didapat

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah -semoga Allah
merahmati beliau- menjelaskan bahayanya menyia-
nyiakan waktu:
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“Menyia-nyiakan waktu itu lebih berbahaya dari pada
kematian. Karena menyia-nyiakan waktu itu
memotong/menghalangi kalian dari Allah dan negri akhirat,
sedangkan kematian hanya menghalangi kalian dari

r 169

manusia”.

" (HR Ibnu Abi Syaibah : 2/422).
% (Al-Fawaid : 44).
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Apatah lagi jika kita menyia-nyiakan waktu di bulan
suci Ramadhan, maka kerugian di atas kerugian yang akan
mengantarkan kita kepada penyesalan yang tak akan ada
ujung dan kesudahannya. Naudzubillah min dzalik.
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SHALAT TARAWIH

halat tarawih ialah shalat malam yang dikerjakan di

malam-malam bulan Ramadhan. la dinamakan

tarawih/istirahat karena pelaksanaanya di selingi
waktu untuk beristirahat sejenak sebagaimana dikatakan
oleh para ulama. la disyariatkan untuk dilaksanakan secara
berjamaah di masjid.

Karena khawatir disangka sebagai kewajiban, maka
Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam memberhentikan
sementara shalat tarawih berjamaah di masjid. Ketika
beliau sudah wafat, maka kekhawatiran ini sudah tidak ada
lagi. Sehingga Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu
menghidupkan kembali shalat tarawih berjamaah di masjid
sebagaimanatersebut dalam riwayat sebagai berikut,

PR I 2]

d@)kﬁ—?uw‘dN@v;fdbm\djw\de})‘Mf

W S 8 8 @ o, £ 8 & - P B

M&)\&jw&)\g@ojswtxuxwuusuwsg\
b@,\}sj@uux;y;;f e }dby@n\b\};«la@fﬁl}mm

PR PR S S I SN

UMU‘U\)df\MWV}fWJDJJd\Q—l}W&‘

FIQIH RAMADHAN Meniti Hari Di Bulan Suci | 141



s - 2 0 A8 . .

Lﬁ_ﬁj\wdﬂa}\\.@&d}»bFJ\)oJ;wM\MWJWﬁJJUoM

P Dy @ o - E

‘d}\d}ﬁjmuwu‘d\.{)&ﬁ\ﬁ‘wd)ﬁ}b

“Dari Abdurrahman bin Abdul Qari ia berkata ; aku
keluar bersama Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu di
bulan ramadhan menuju masjid. Manusia kala itu
berpencar-pencar, ada lelaki shalat sendirian, ada lagi lelaki
shalat lalu shalat dibelakangnya beberapa kelompok. Umar
lantas berkata ; 'Aku berpendapat kalaiumereka
dikumpulkan dalam satuimam, niscaya akan lebih baik'.

Kemudian beliau mengumpulkan mereka dalam satu
jama'ah denganimam Ubay bin Ka'ab, setelah itu aku keluar
bersama imam mereka, Umarpun berkata,'Sebaik-baik
bid'ah adalah ini, orang yang tidur lebih baik dari yang
bangun, ketika itu manusia shalat di awal malam”."”

Kaum muslimin berbeda pendapat tentang batasan
jumlah raka'at shalat tarawih. Pendapat yang paling
mencocoki sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah
delapan raka'at tanpa witir atau 11 rakaat dengan tiga
raka'at witir berdasarkan hadits 'Aisyah Radhiyallahu'anha:
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“Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah
menambah jumlah raka'at pada shalat malam di bulan
Ramadhan dantidak pula dalam shalat lainnya lebih dari 11
raka'at.”"”

" (HR Bukhari : 4/218).
" (HR. Bukhari : 1147, Muslim : 738).
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Adapun riwayat Umar bin Khathab radhiyallahu anhu
yang memerintahkan shalat tarawih lebih dari 11 rakaat
adalah riwayat-riwayat yang tidak lepas dari kritikan. Dan
justru Umar radhiyallahu 'anhu pun dalam riwayat yang
shahih ketika menghidupkan kembali sunnahnya shalat
tarawih berjamaah, beliau memerintahkan agar salat
tarawih dikerjakan dengan 11 raka'at, jumlah yang paling
cocokdengan sunnahyang shahih.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Malik dengan
sanad yang shahih dari jalan Muhammad bin Yusuf dari
Saib binYazid, ia berkata:

s Koo A /o}e}/}‘///

oﬁgbuwwu}mQ\L;)\JJ\LM_MJV,{J@\QLJDJ\JNJA
f@\?%@w\&&wK@@%\ﬂdgw\dgbjdbw)

'Umar bin Khaththab pernah memerintahkan Ubay
bin Ka'ab dan Tamim Ad-Dari radhiyallahu 'anhum
mengimami orang-orang (shalat tarawih) dengan sebelas
rakaat.

As-Saaib berkata : 'Imam membaca dua ratusan ayat,
hingga kami bersandar di atas tongkat karena sangat
lamanya berdiri. Dan kami tidak keluar melainkan di
ambang fajar'. """

2 (HR Malik dalam Al Muwatha' : 1/478 no. 271, dishahihkan oleh
Al-Albani dalam Shalat Tarawih : 45 dishahihkan pula oleh
Al-Mubarakfuri dalam Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami' Tirmidzi : 3/528).
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Imam Al-Ajurriberkata:
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“Dari shahabat kami, dari Malik, ia berkata : “Shalat
tarawih yang mana Umar mengumpulkan manusia di
atasnya lebih aku senangi, yaitu sebanyak sebelas raka'at. la
adalah shalat yang perng3h dilakukan Rasulullah

shallallaahu'alaihiwa sallam”.

Namun demikian seperti yang sudah-sudah kita tetap
mengatakan bahwa masalah ini ialah masalah khilafiyyah
ijtihadiyah yang kita diperbolehkan untuk berbeda di
dalamnya. Tidak boleh saling mencaci, menyesatkan dan
lain-lain. Imam lbnu Utsaimin berkata:
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“Sangat kita sayangkan kita mendapati di dalam tubuh
umat Islam keberadaan beberapa kelompok yang berpecah
belah di dalam masalah yang kita diperbolehkan untuk
berbeda di dalamnya. Hingga mereka menjadikan

' (Lihat Al-Mashabih Fi Shalatit Tarawih Oleh As-Suyuthi : 32).
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perbedaan ini sebagai sebab berpecahnya hati.
Sesungguhnya perbedaan di tubuh umat sudah ada sejak
zaman para sahabat radhiyallahu'anhum.

Namun demikian hati-hati mereka tetap bersatu.
Maka menjadi kewajiban pemuda umat ini secara khusus
dan bagi setiap orang yang punya semangat mengamalkan
ajaran agama untuk bersatu padu menampakkan
perpaduan karena mereka menghadapi musuh-musuh

n 174

yang senantiasa mencarikelengahan”.

Wallahu a'lam

" (Asy-Syarhul Mumti' : 4/225).
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MALAM SERIBU BULAN

emua kita mendengar, mengenal dan sangat familiar

dengan malam Lailatul Qadar atau malam yang

keutamaannya melebihi seribu bulan. Keutamaan
malam ini sangat agung, karena ia merupakan malam
turunnya Al-Qur'an yang kelak akan menuntun setiap orang
yang berpegang teguh dengannya menuju jalan kemuliaan
dan kejayaan. Demikian pula ia akan mengangkat
seseorang menuju kepada puncak kemuliaan serta
keabadian. Dan kaum muslimin saling berlomba-lomba di
malam ini unuk mendapatkan kebaikan, keberkahan,
kemuliaan serta limpahan pahala yang tidak bisa
dibandingkan dengan kenikmatan apapundiduniaini.

a). Keutamaan Malam Seribu Bulan.

Allah ta'ala berfirman:

el e Al (s ))ﬁ\iﬁﬂss}ﬂl}( )me@iﬂj ;
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“Sesungguhnya Kamitelah menurunkannya (Al Quran)
pada Lailatul Qadr. Dan tahukah kamu apakah Lailatul Qadr
itu? Lailatul Qadr itu lebih baik dari seribu bulan. Pada
malam itu turun malaikat-malaikat dan Ar-Ruh dengan izin
Tuhannya untuk mengatur urusan. Malam itu (penuh)
Salaam sampaiterbit fajar”. (QS. Al-Qadr : 1-5).

Imam Ibnu Katsir berkata ketika menafsirkan firman
Allah : “Pada malam itu turun para malaikat demikian pula
Ar-Ruh (JIbril)”:
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“Banyak malaikat yang turun pada Lailatul Qadar
karena banyaknya barakah pada malam tersebut. Dan
turunnya malaikat bersamaan dengan turunnya barakah
serta rahmat. Sebagaimana malaikat turun ketika ada yang
membaca Al-Qur'an, mereka akan mengitari orang-orang
yang berada dalam majelis dzikir (majelis ilmu).

Dan malaikat akan meletakkan sayap-sayap mereka
pada penuntut ilmu karena malaikat sangat
mengagungkan mereka. Adapun makna “ar-ruh” di ayat ini
ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
malaikatJibril.” "

' (Tafsir Ibnu Katsir : 4/532, lihat pula At-Tabarruku Anwa'uhu Wa
Ahkamuhu : 146).
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b). Apakah Lailatul Qadar Masih Ada?

Imam Ibnu Utsaimin berkata:
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“Yang benar dengan tanpa ada keraguan sama sekali
bahwa lailatul gadar itu masih ada (masih berlangsung).
Dan apa yang disebutkan di dalam hadits bahwa ia telah
diangkat, maka maksudnya adalah diangkatnya
pengetahuan tentang keberadaan lailatul gadar di tahun
tersebut.

Karena Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam melihatnya
kemudian beliau keluar untuk memberitahukannya kepada
para sahabatnya, lantas dua orang lelaki merengek-rengek
maka diangkatlah lailatul gadar (tidak ada yang tahu lagi
setelahnya) sepertiinilah maksud haditsnya”. '

c). KapanMalam Lailatul Qadar?

Imam At-Tirmidzi menuturkan:

20 /w/

Au)u,ﬂ;wbuu@s wm@v@j;l;w\duwnu;dw

/c/} s ° or ~ -~

u“ il f‘; u-’f-“") CWJ ar&) {2 ar&; u"-“-") ar&) uW

T

QL,.G-A)

"”® (Asy Syarhul Mumti' : 6/490).
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“Dan diriwayatkan dari Nabi shalallahu 'alaihi wa
sallam tentang lailatul gadar bahwasanya ia adalah malam
yang ke 21, dan malam 23, 25, 27, 29 dan malam terakhir di

n 177

bulanramadhan”.

Pendapat yang rajih/yang benar bahwa malam lailatul
gadar ini ada di malam-malam ganijil di sepuluh hari
terakhir bulan Ramadhan, dan ia berpindah-pindah setiap
tahunnya dan sangat sulit untuk bisa dipastikan
keberadaanya. Imam Ibnu Utsaimin merajihkan pendapat
ini, beliau berujar:
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“Yang benar bahwa Lailatul Qadar itu berpindah-
pindah, ia ada dimalam ke-21 di sebuah tahun, lalu ada di
malam ke 23 di tahun yang lain, lalu ada di malam ke-25 di
tahunyang lain, dan ada di malam ke-24 di tahun yang lain,
demikian kondisinya. Karena tidak mungkin
menggabungkan banyak hadits tentang lailatul gadar ini
melainkan dengan pendapatini.

"7 (Shahih Sunan At-Tirmidzi : 1/416 di bawah hadits no. 792).
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Akan tetapi yang paling kuat kemungkinannya adalah
malam ke-27. Dan tidak bisa dipastikan sebagaimana yang
disangka oleh sebagian manusia, lantas berdasarkan
persangkaannya ini ia kemudian bersungguh-sungguh di
malam ke-27 dan bermalas-malasan di malam-malam
lainnya”."”

c). Banyaknya Malaikatdi Malam Lailatul Qadar.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata dari
nabishalallahu 'alaihiwasallam beliau bersabda:
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“Sesungguhnya lailatul gadar itu malam ke-27 dan ke-
29, sesungguhnya malaikat pada malam itu jumlahnya
lebih banyak darijumlah kerikil”."”

d). Memperbanyak Doadi Malam Lailatul Qadar.

Saking banyaknya malaikat, keberkahan, kebaikan
dan rahmat yang melimpah di malam tersebut, maka kita
disunnahkan untuk banyak beribadah dan banyak berdoa.
Utamanya doa khusus yang diajarkan oleh Nabi shalallahu
‘alaihiwa sallam. Dari Aisyah radhiyallahu'anhuia berkata;

" (Asy-Syarhul Mumti' : 6/492).
" (HR Ahmad : 10316 dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam
Shahihul Jami' : 5472).
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“Aku bertanya kepada Rasulullah shalallahu 'alaihi wa
sallam : 'Apa pendapat engkau jika aku melihat Lailatul
Qadar, apa yang harus aku ucapkan di dalamnya?'. Beliau
menjawab : 'Ucapkanlah olehmu ; ALLOHUMMA INNAKA
'AFUWWUN TUHIBBUL 'AFWA FA'FU 'ANNII (Setelah
“Afuwwun” tidak menggunakan “Kariim”-pen).

Artinya ; Ya Allah sesungguhnya Engkkau adalah maha
pengampun, Engkau mencintai kemaafan maka
maafkanlah aku”."

Hanya saja tambahan 'Kariim' pada doa tersebut tidak
sah dari Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam. Disebutkan
dalam kitab Taraju'atImam Al-Albani peringatan sbb:

st S el Vol (25 5315 (5e) 1 8 sy s o b By 2
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“Peringatan ; ada tersebut di dalam Sunan Tirmidzi
setelah sabda Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam ‘Afuwwun'
ada tambahan 'Kariim' ! Tambahan ini tidak ada asalnya
sama sekali dalam referensi-referensi yang valid tidak pula
adadilokasilain dari para ulamayang manukilnya.”*'

" (HR Tirmidzi : 3513 dishahihkan oleh Imam An-Nawawi dalam
Al-Adzkar : 247 dan Imam lbnu Qayyim Al-Jauziyyah dalam I'lamul
Muwagqgqi'un : 4/249).

"' (Taroju'at Imam Al-Albani : 1/31 oleh Syaikh Abul Hasan Asy-Syaikh)
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e).

Ciri Lailatul Qadar.

Imam Ibnu Utsaimin berkata menerangkan tanda

sertacirilailatul gadar:

1.

Terangnya cahaya di malam itu, tanda ini di zaman ini
tidak bisa dirasakan kecuali orang yang berada di
daratanyangjauh daricahayalampu.

Malam itu terasa tenang, maksudnya ketenangan hati
dan kelapangan dada orang-orang yang beriman.
Karena mereka merasakan ketenangan dan
ketentraman dan kelapangan dada itu durasakan
lebih dibanding malam-malam lainnya.

Sebagian ahli ilmu berkata ; angin di malam itu
berhembus tenang, tidak ada badai dan cuaca terasa
cerah.

Bahwa Allah terkadang memperlihatkan lailatul gadar
dalam mimpi sebagaimana yang pernah dialami oleh
sebagian para sahabat.

Manusia di malam tersebut merasakan kelezatan

shalat dan semangatyang lebih di bandingkan malam-
malam lainnya. "*

Wallahu a'lam

"2 (Asy-Syarhul Mumti' : 6/496-497).
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I'TIKAF

1). Makna i'tikaf.

Syaikh Muhammad bin Ali bin Adam Al-Etsyubi
berkata:
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“I'tikaf secara bahasa maknanya menahan diri,
melazimi, berdiam diri, istigamah, berkutat.

Sedangkan menurut istilah syariat i'tikaf bermakna
berdiam diri di mesjid dari seorang yang khusus dengan

nm 183

tata cara khusus”.

'® (Dzakhiratul 'Ugba Fi Syarhil Mujtaba : 8/680)..
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Syaikh Ali bin Hasan bin Ali bin Abdul Hamid Al-Halabi
berkata:
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“Ketahuilah bahwasanya I'tikaf itu memiliki dua
makna, secara bahasa dan secara istilah syariat. Adapun
I'tikaf secara bahasa artinya tinggal, seseorang disebut
beri'tikaf di lokasi tertentu jika ia tinggal di situ, yang
dii'tikafi artinya yang didiami. Adapun secara istilah syariat
I'tikaf artinya tinggal di masjid demiuntuk mendekatkan diri
kepada Allah yang dilakukan orang tertentu dengan tata

n 184

carakhusus”.

Adapaun maksud dan tujuan utama dari iktikaf adalah
sebagaimana yang telah dituliskan oleh Imam Al-Laknuwi
Al-Hindi sebagai berikut:
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¥ (Al-Inshaf Li Ahkamil I'tikaf : 5).
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“Disyariatkan I'tikaf bagi mereka yang mana maksud
dan ruh dari I'tikaf ini adalah menenangkan hati untuk
Allah, membersamai-Nya, menyendiri dengan-Nya dan
memutus hubungan dengan makhluk untuk kemudian
menyibukkan diri dengan Allah semata.

Hingga aktifitas menyebut asma Allah, mencintai Allah
dan menerima Allah menjadi obat bagi kesedihan hati.
Sampai kecintaan terhadap Allah ini menggantikan posisi
kesedihan didalam hati.

Kesedihan hati hilang dengan Allah, dan kegundahan
hati hilang dengan mengingat Allah. Serta bertafakur untuk
meraih keridhaan Allah, dan meraih segala hal yang
mendekatkan diri kepada Allah.

Sampai padataraf seseorang lebih merasa senangdan
nyaman dengan Allah dari pada nyaman dengan makhluk.

Hingga kelak ia akan merasa nyaman dengan Allah di
alam kubur ketika tak ada kawan serta tak ada yang
membuatnya nyaman melainkan Allah. Ini adalah maksud
agung daridisyariatkannya I'tikaf"'®

'® (Zadul Ma'ad : 2/86-87, lihat pula Al-Inshaf Fi Hukmil I'tikaf : 7 oleh
Imam Al-Laknuwi Al-Hindi).
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2). HukumI'tikaf.

I'tikaf ini sunnah hukumnya dan dianjurkan di hari apa
saja, namun lebih ditekankan untuk dilakukan pada hari-
hari di bulan Ramadhan. Dan yang paling utama adalah
i'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Allah
ta'ala berfirman:

/o)//w}} R

“Janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri'tikaf dalam masjid”. (QS Al-Baqarah : 187).

Disebutkan pula dalam riwayat yang shahih
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“Adalah Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam beri'tikaf
setiap bulan Ramadhan selama sepuluh hari. Dan ketika
berada di tahun beliau wafat, beliau beri'tikaf selama dua
puluh hari”."

Imam An-Nawawi berkata menerangkan hukum dari

i'tikaf ini dan menegaskan akan kesepakatan para ulama
tentangnya:
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"® (HR Bukhari : 2044, Muslim : 1172).
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“I'tikaf itu sunnah hukumnya secara ijma'. Dan tidak
wajib melainkan jika diniatkan karena nadzar. Dan
disunnahkan untuk memperbanyak i'tikaf dan ditekankan
lagi kesunnahan I'tikaf ini untuk dilakukan pada sepuluh
hariterakhir bulan Ramadhan”. "™

Sehingga jika seseorang bernadzar ingin
melaksanakan i'tikaf di masjid, ketika itulah I'tikaf menjadi
wajib atasnya sebagaimana riwayat Ibnu Umar
radhiyallahu'anhuma berikutini:
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“Wahai Rasulullah sesungguhnya aku memiliki nadzar
di zaman jahiliyah untuk beri'tikaf semalam di masjidil
Haram. Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam lantas
berkata, 'Tepatilah nadzarmu”. '®

3). Hikmah I'tikaf.

Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali menuturkan hikmah di
balik pensyariatan I'tikafini:
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"’ (Majmu' Syarah Al-Muhadzdzab : 6/475).
'® (HR Bukhari : 4/237, Muslim : 1656).
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“Makna I'tikaf dan hakikatnya ialah memutus
hubungan dengan makhluk demi untuk berkhidmat
kepada sang Khalig. Setiap kali menguat ma'rifatullah serta
kecintaan kepada Allah, dan juga rasa nyaman dengan
Allah, itu semua akan memberikan efek kepada pelakunya
berupa keterg1a89ntungan/keterkaitan dengan Allah dalam

segalasituasi”.
4). Syaratl'tikaf.

a). Islam
Sehingatidak sah I'tikaf yang dilakukan oleh orag kafir,
Allahta'ala berfirman:

R N NAE A Tt

“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan,
lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang
berterbangan”. (QS Al-Furqan:23).

Syaikh Shalih bin Abdillah bin Fauzan Al-Fauzan
berkata menafsirkan ayatini:

O gonbey | 51875 (O B2z 151579 (O st 1515 clols ool 0587, 2l
c&ﬁ‘g&@wqﬁidw%@)co\,g,\ay,ﬁ\j;\f)@w‘w
:‘”w‘fﬁ@#p—e—*ﬁyuﬁ#9wg@3

“Orang-orang musyrik kafir mereka melakukan
ibadah, mereka berhaji, mereka bersedekah, mereka
memberi makan para tamu, dan mereka juga memuliakan
tetangga. Mereka melakukan amalan-amalan namun tidak

'® (Latha'iful Ma'arif : 203).
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dibangun berdasarkan tauhid. Maka amal-amal tersebut
menjadi sirna menjadi debu yang beterbangan dan tidak
memberi mereka manfaat sedikitpun kelak pada hari
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kiamat”.
b). Berakal

Syaikh Khalid bin Ali Al-Musyaiqih menerangkan sebab
tidak sahnya I'tikaf yang dilakukan oleh orang yang tidak
memiliki akal :

w\g@Jﬁpq&EWWYJcO\J.{MYjOﬁqA;};LQPE\c@W
sona g a8 Y eV ga L ade ine (L JLeeVI L)) e 8 e ae
21 Bl L i s g 53lall Jal | g ¥

“Maka tidak sah I'tikaf yang dilakukan oleh orang gila,
demikian pula orang mabuk, juga orang yang pingsan
berdasarkan hadits Umar radhiyallahu 'anhu secara marfu'
;'Sesungguhnya amal-amal itu bergantung kepada niatnya'.
Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Dan
karena orang-orang yang tidak memiliki akal ini mereka
tidak memiliki Qasdun/keinginan yang dianggap sah. Dan
karena mereka ini bukan termasuk kelompok orang yang
dibebanidenganibadah”.™

¢). Niat

Karena orang yang berdiam diri di masjid bisa berniat
untuk I'tikaf bisa pula berniat untuk tujuan lainnya. Maka
dibutuhkan niat untuk menentukan dan membedakan
jenisamal manayangdimaksudkan.

" ('anatul Mustafid Syarah Kita Tauhid : 1/59).
"' (Fighul I'tikaf : 69 oleh Syaikh Khalid Al-Musyaigih).
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Imam Ibnu Rusyd berkata menghikayatkan
ijma'/kesepakatan disyaratkannya niat dalam I'tikaf, beliau
berkata:

B3 L e S 21 L]

“Adapun niat, maka aku tidak pernah mengetahui
adanya perbedaan pendapat di kalangan para ulama
nm 192

tentangnya”.
d). Berpuasa

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah berkata:

ol gy dlad ¥y all e V) BV s g il alll S0
Gl sgomm ade GV AN e I 5806 o sl e V] s 5 ke ol
) gl BN et a5 OIS (Ul g ¢ DY) b b g gl OF

dpaed )

“Allah ta'ala tidak menyebutkan I'tikaf melainkan
bersama puasa. Dan Rasulullah shalallahu 'aaihi wa sallam
tidak melaksanakan I'tikaf kecuali bersamaan dengan
puasa. Maka pendapatyang rajih/kuat di dalam memahami
dalil, yang dipilih oleh mayoritas kaum salaf ialah bahwa
puasa itu merupakan syarat di dalam I'tikaf. Dan pendapat
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inilah yang dikuatkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah”.

"2 Bidayatul Mujtahid : 1/430).
' (Zadul Ma'ad : 2/83).
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5). Aktivitasyangdianjurkan

Syaikh Wahbah Az-Zuhaili berkata adab-adab I'tikaf
yang seharusnya dilakukan oleh orang yang beri'tikaf di
mas;jid:

2k Ol el g 1)l M aselan) 13 Ly sy OF iy Q5T Sl e
oo ol by I e el ally Ll dlll S35 0T a5l 5y aolally a3
o dati olelall e cl5 i ghe il o glall e 3 o2 ST 8T s

“Dan bagi orang yang beri'tikaf ada adab-adab yang
selayaknya untuk dilakukan sesuai kadar kemampuan
sepanjang siang dan malam. Itu dilakukan dengan cara
menghabiskan waktunya untuk shalat, membaca Al-
Qur'an, berdzikir menyebut asma Allah. Demikian pula
bershalawat kepada Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam serta
menuntut ilmu berupa mengkaji tafsir, hadits maupugilmu

syariatlainnya dan juga ketaatan-ketaatanyanglain”.

Imam Ibnu Qudamah Al-Maqdisi juga berkata
memperingatkan pelaku I'tikaf dari berbagai perbuatan
yang selayaknyadihindari:

D151 o agimg Yoo iy i iad) lellally B tl) aanal) i
2 o5, Se s b oy Ol g el Ay JId szt g (JLsYI
S5 e o DoY) oy Vg Lol anid B

" (Al-Fighul Islami : 2/715).
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“Selayaknya orang yang beri'tikaf untuk menyibukkan
diri dengan murni ketaatan,serta menjauhi hal-hal yang
tidak penting baginya berupa perkataan, perbuatan, dan
pertengkaran, debat kusir, mencaci serta berkata kotor.
Karena hal-hal ini dibenci di luar waktu i'tikaf, maka lebih
dibenci lagi ketika i'tikaf. Dan i'tikaf tidak batal dengan ini

semua”.'”

Wallahu a'lam

" (Al-Mughni : 2/164).
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ZAKAT FITRI

1). Penamaan Zakat Fitri.

Nama yang disematkan kepadanya oleh dalil adalah
Zakat Fitri sebagaimana riwayat sebagai berikut:

T JS g Ol B 1 mb el ooy ade all om lll d 5 O
Sall )

“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
memerintahkan untuk menunaikan Zakat Fitri sebelum

berangkatnya kaum muslimin menuju lapangan untuk
shalat hariraya.”"*

Hadits dari Ibnu Abbas radhiallahu 'anhu juga
menyatakan demikian, beliau mengatakan,

B

Ejﬁ/fw/ /ZM)&)

"% (HR. Muslim : 986).
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“Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam mewajibkan
Zakat Fitri sebagai bentuk penyucian tehadap pelaku puasa
dari kesia-siaan dan kekejian, dan sebagai bentuk memberi
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makan kepada orang-orang miskin”.

Nama Zakat Fitri inilah yang lebih tepat karena
memang demikianlah yang disebutkan oleh dalil. Imam
Ibnu Hajar Al-Asqgalani berkata:

P

° 2 P - ° ] - 3
Olas, oo il Coi L S ¢ bl Bl o]

“Sedekah ini disambungkan dengan Fitri/berbuka,
karena ia menjadi tanda wajibnya Fitri/berbuka dari puasa
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ramadhan”.

Dan kita mendahulukan penamaan yang disebutkan
dalil dari pada penamaan yang lainnya. Sebagaimana
penjelasan Imam Ibnu Utsaimin berikut ini tentang
keutamaan menggunakan lafadz Tamtsil dari pada Tasybih,
beliau bertutur:

gy a3} fe o daes” bl s B 0T AN Ladl) g Gl o
ol Al g 2736 1B Y 5o b agesST ey V)

“Bahwasanya lafadz Tamtsil ini mencocoki lafadz Al-
Qur'an seperti firman Allah ta'ala (Tiada yang semisal
dengan Allah sesuatupun) dan firman Allah (Dan janganlah
kalian membuat Tamtsil/permisalan terhadap Allah).

"7 (HR Abu Daud : 1609, Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak : 1488
dishahihkan pula oleh Imam Al-Albani dalam Shahihul Jami' : 3570).
'** (Fathul Bari : 3/367).
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Allah tidak mengatakan “Tasybih/penyerupaan” tidak
pula “Dan jangan kalian membuat tasybih/penyerupaan
terhadap Allah”. ™

Meski sah-sah saja kita menyebutnya sebagai Zakat
Fitrah karena ada sebagian ulama' yang membolehkannya,
wallahua'lam.

2). HukumZakatFitri

Zakat Fitri hukumnya wajib berdasarkan dua riwayat
tersebut di atas, bahkan imam Ibnul Mundzir
menghikayatkan ijma'/kesepakatan para ulama akan
wajibnya zakat fitribeliau berkata:

2 kil s OF o el ol e e i e IS e

“Para ahli ilmu yang pernah kami ketahui semuanya
bersepakat bahwa zakat fitri itu hukumnya wajib”.**

3). FungsiZakat

Nabishalallahu'alaihiwasallam:

y)\)ﬁ\@ﬁ@s,@b{hfjss\f)wjfﬂkwu_x..afo\Jy)u;@s
Oﬁf s -0 i/ o 2 j}

“Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam mewajibkan
zakat fitri sebagai bentuk penyucian tehadap pelaku puasa

' (Majmu' Fatawa War Rasail : 1/180-181).
2 (Al-ljma' : 49).
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dari kesia-siaan dan kekejian, dan sebagai bentuk memberi
makan kepada orang-orang miskin”.*"

Imam Ibnu Utsaimin rahimahullah menjelaskan
hikmah disyariatkannya zakat fitriini:

155 5z OF ol a 81S7 1 o ) shamy OF 2SI 0 OS5 e 5 7 b5 s
srdls g A el

“Dalam rangka bersyukur kepada Allah azza wa jalla
karena telah menyempurnakan puasa sebulan penuh. Dan
sebagai bentuk memberi makan kepada orang-orang
miskin di hari raya, hari kegembiraan dan kebahagiaan.
Maka merupakan sebuah kebijaksanaan jika zakat fitri ini
diberikan kepada orang-orang miskin supaya mereka ikut
serta bersama orang-orang kaya dalam merasakan
kebahagiaan dan kegembiraan”.*”

4). AtasSiapaKewajibanZakatFitriBerlaku

la berlaku bagi setiap orang islam baik laki-laki, wanita,
tua,muda maupun anak-anak berdasarkan riwayat
Abdullah bin Umar radhiyallahu'anhuma sebagai berikut :

W&b@j‘ﬂuﬁ\puﬂ‘o\f (‘L”}WAM\LSL‘;UJ‘JJMJU’QJQ

" (HR Abu Daud : 1609Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak : 1488 dishahihkan

oleh Al-Albani dalam Shahihul Jami' : 3570, Shahih Sunan Abi Dawud : 1420).
Asy-Syarhul Mumti' : 6/160).

202
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“Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam mewajibkan
zakat fitri sebanyak satu sho' berupa kurma atau satu sho'
berupa gandum, wajib bagi setiap budak, orang merdeka,
lelaki, wanita, anak kecil maupun orang tua dari kalangan
kaum muslimin. Dan nabi shalallahu 'alaihi wa sallam
memerintahkan untuk menunaikannya sebelum keluarnya

manusia menuju tanah lapang untuk shalat”. **

5). JenisZakatFitri

Zakat fitri dibayarkan berupa makanan pokok di
masing-masing negri sebesar satu Sho'. Syaikh Ali bin
Hasan Al-Halabiberkata:

A oo = s me ol g sl el o) s b il 3
Lo 7 ot ple il okl ad) ks (s g 205 s 1 18t ;b -wis
platell o S

"Para ulama berselisih akan tafsir kata 'makanan'yang
tersebut di dalam hadits Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu
'anhu. Lantas dikatakan bahwa maksud makanan di situ
ialah gandum, dikatakan lagi bukan itu maksudnya.
Pendapat yang menenangkan jiwa bahwasanya kata
'makanan’ tersebut mencakup semua jenis makanan yang
bisa ditimbang.”

6). Sho'Dalam Ukuran Modern

Satu Sho' setara dengan empat Mud. Dan satu Mud
setara dengan apa yang ada di tangan seorang lelaki
dengan postur tubuh sedang. Para ulama' berbeda

% (HR. Bukhari : 1503, Muslim : 984).
*% (Shifatus Shaumin Nabi : 103).
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pendapat di dalam menetapkan ukuran Sho' ini jika diukur
dengan ukuran modern.

Perbedaan taksiran tersebut berkisar antara 2,4 kilo
sampai 3,5 kilo. Adapun yang difatwakan oleh para ulama
yang terkumpul dalam Hai'ah Kibar Ulama' adalah 2,6
kilogram sebagaimana yang dinyatakan oleh Syaikh
Abdullah bin Sulaiman Al-Mani':

ASIU g Ll e s gn i AU Ll LS Brn 22 3
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055 ¢ dadl Lol o o ) 3 U5 jlaie OF 1) il 1 o 55 ¢ Joiall
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“Dan Hai'ah Kibar Ulama'/persatuan para ulama' besar
di Kerajaan Saudi Arabia telah meneliti ukuran Sho' dengan
Kilogram. Dan penelitiannya bersandar kepada aturan
bahwa Sho' nya Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam itu
setaradengan empat Mud.

Dan bahwa satu Mud itu setara dengan volume yang
ada ditelapak tangan seorang lelaki dengan postur sedang.
Dan penelitian itu tentang ukuran yang setara dengan
volume yang ada di telapak tangan lelaki dengan postur
sedang. Hasil akhir dari penelitian ini ialah satu Mud setara
dengan kira-kira 650 gr. Maka satu sho' setara dengan 2600
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gr.

** (Majalah Al-Buhuts Al-Islamiyyah : 59/178).
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7). YangBerhak MenerimaZakatFitri

Zakat Fitri ini tidak dibagikan melainkan kepada orang
yang berhak dari kalangan orang-orang miskin. Para ulama
berselisih pendapat akan golongan orang yang berhak
menerima zakat fitri, sebagian dari mereka ada yang
mengatakan bahwa zakatfitriini dibagikan kepada delapan
golongan sebagaimana zakat mal pada umumnya. Namun
pendapat ini tidak dibangun di atas dalil yang kuat. Justru
riwayat shahih yang telah lalu menyatakan bahwa zakat fitri
diberikan khusus kepada orang-orang miskin :

////// N e
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“Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam mewajibkan
zakat fitri sebagai bentuk penyucian terhadap pelaku puasa
dari kesia-siaan dan kekejian, dan sebagai bentuk memberi
makan kepada orang-orang miskin”. **

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah menjelaskan ketika
menguatkan pendapatinibeliau betutur:
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% (HR Abu Daud : 1609, Al-Hakim di dalam Al-Mustadrak : 1488 =~
dishahihkan oleh Imam Al-Albani dalam Shahihul Jami' : 3570,
Shahih Sunan Abi Dawud : 1420).).

4!
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“Dan petunjuk Nabi shalallahu 'alaihi wa sallam adalah
mengkhususkan orang-orang miskin untuk menerima
sedekah ini (zakat fitri). Beliau tidak membagikannya
kepada delapan golongan penerima zakat jatah per jatah.
Tidak pula beliau memerintahkan untuk melakukan hal
tersebut.

Dan para sahabatpun tidak ada yang melakukannya,
tidak pula generasi setelahnya. Bahkan salah satu
pendapat di sisi kami bahwasanya tidak boleh zakat fitri
dikeluarkan melainkan kepada orang-orang miskin secara
khusus. Dan pendapat inilah yang paling rajih/paling kuat
jika dibandingkan dengan pendapat yang menyatakan
harus dibagikan kepada delapan golongan penerima
zakat”.*”’

8). Waktu Pembayaran ZakatFitri

la dibayarkan sebelum manusia keluar menuju shalat
'ld atau boleh dimajukan sehariatau dua harisebelumnya:

;}Z\_;\Zfzj;cwft_mﬁchw)\”‘mu,fwwbjwug
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“Zakat fitri itu sebagai bentuk penyucian bagi pelaku
puasa dan sebagai bentuk memberi makan kepada orang-
orang miskin. Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat
maka ia adalah zakat fitri yang diterima. Dan barangsiapa
menunaikannya setelah shalat maka ia hanya sedekah
sebagaimana sedekah-sedekah biasayangada”.*”*

%7 (Zadul Ma'ad : 2/21).
*® (HR Abu Dawud : 1609, lbnu Majah : 1827, dihasankan oleh
Al-Albani dalam Shahih Sunan Abi Dawud : 1427).
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Dari sini sebagian para ulama membagi waktu
dikeluarkannya zakat fitriinimenjadidua:

a). Waktu yang Diperbolehkan

Yaitu sehari atau dua hari sebelum hari raya,
berdasarkan riwayat sebagai berikut:

/L.f-\-'AﬁJifjﬂ';’f’a/ﬁ‘d'.éQ)k’ﬂ‘j\gv—@f»:‘b-@&&\gb)‘ﬁgﬂgc

“Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma ; bahwasanya
para sahabat itu mereka mengeluarkan zakat sebelum hari
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raya sehariatau dua harisebelumnya”.
b). WaktuyangDianjurkan

Yaitu pada waktu pagi setelah shalat subuh sebelum
keluar menuju shalat 'id, ini berdasarkan riwayat sebagai
berikut:

Ul ) A g s s of et 357,

“Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma bahwa
rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan
untuk menunaikan zakat fitri sebelum manusia keluar
menuju shalat'ld.”*"

* (HR Bukhari: 1511).
% (Ar-Radhatun Nadiyah : 1/519).
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9). Batasan Minimal Harta Orangyang Wajib Berzakat
Fitri

Apabila seseorang, setelah dikurangi zakat fitri untuk
diri dan keluarganya, ia masih memiliki sisa makanan yang
cukup untuk diri dan keluarganya di hari itu, maka ia sudah
wajib mengeluarkan zakat fitri. Imam Shiddiq Hasan Khan
berkata:

P
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“Apabila seseorang memiliki kelebihan atas jatah
makan hariannya, maka ia harus mengeluarkan zakat fitri
jika kelebihan ini sudah mencapai ukuran zakat fitri yang
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harus ditunaikan”.

" (Ar-Radhatun Nadiyah : 1/519).
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ZAKAT MAL

engaja kami menyisipkan sedikit pembahasanringkas
mengenai Zakat Mal. Karena kita seringkali menemui

beberapa jika tidak dikatakan banyak, kalangan umat
islam yang membayarkan Zakat Mal-nya bertepatan
dengan momen ramadhan. Dan rata-rata jenis harta yang
mereka zakati berupa emas atau berupa uang tunai atau
barang dagangan. Ketiganya menggunakan nishab emas
atau perak. Maka kami sampaikan di penghujung tulisan ini
cara sederhana menghitung zakat mal berupa emas, uang
tunai dan barang dagangan. Semoga ia kan menjadi titian
lempang di dalam kita melewati hari-hari penuh berkah di
bulan mulia.

1). SyaratZakat Mal
a). Islam

Zakat mal ini hanya wajib ditunaikan oleh orang islam,
adapun orang kafir mereka tidak memiliki kewajiban
membayar zakat. Allah ta'ala berfirman:
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“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk
diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak
mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan
tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan
denganrasaenggan.”(QS. At-Taubah : 54).

Kewajiban zakat ini dikuatkan pula oleh pesan
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika mengutus
Mu'adz bin Jabal radhiyallahu anhu ke Yaman beliau
bertutur:

ey ity A VLY O 3 ) ol oSl il o L3 5T )
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“Sesungguhnya engkau akan mendatangi satu kaum
dari golongan Ahli Kitab, maka serulah mereka untuk
bersyahadat bahwasanya tidak ada sesembahan yang
berhak untuk disembah melainkan Allah dan bahwasanya
aku (Muhammad)adalah utusan Allah.

Jika mereka mematuhimu dalam hal itu, maka
sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah telah
mewajibkan atas mereka lima shalat di setiap hari dan
malam. Jika mereka mematuhimu dalam hal itu, maka
sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah telah
mewajibkan atas mereka sedekah (zakat) yang diambil dari
orang-orang kaya mereka dan disalurkan kepada orang-
orang fakir mereka.””"

2 (HR Bukhari : 4347, Muslim : 19).
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b). Merdeka

Zakat mal ini tidak dibebankan kepada hamba
sahaya/budak. Karena ia tidak memiliki harta. Semua
hartanya adalah harta majikan atau tuannya. Dari Abdullah
bin Umar bin Al-Khaththab radhiyallahu 'anhuma, beliau
berkata:
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“Barangsiapa yang membeli budak yang memiliki
harta maka hartanya milik penjual kecuali pembeli
mensyaratkannya. *”

Pernyataan ini senada dengan ungkapan Ibnu Umar
radhiyallahu anhumayangberkata:

s 0 &

et o 855 L G

Tidak ada kewajiban zakat pada harta seorang budak
sampaidia dibebaskan”. *"*

¢). Memiliki Nishab

Nishab ialah batasan minimal harta yang sudah wajib
dizakati. Nishab dari harta ini berbeda sesuai dengan jenis
hartanya. Namun kita hanya akan sampaikan nishab yang
menjadi standard dalam zakat emas, perak, uang dan
barang dagangan. Ketiga jenis harta ini menggunakan
nishabnya emas.

> (HR. Muslim : 1543).
' (HR. Baihaqi : 4/108, dishahihkan oleh Imam Al-Albani di dalam
[rwa'ul Ghalil : 3/252).
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Dan besaran nishab dari emas ialah dua puluh dinar
atau setara dengan 85 gr emas. Sedangkan nishabnya
perak ialah 5 'Ugiyah atau 200 dirham atau setara dengan
595 gr perak.*”

d). Istigrarul Milki/Harta yang Dizakati Merupakan
Hak Milik Pribadi Secara Penuh

Maka tidak perlu dizakati harta yang berupa
mahar/mas kawin dari seorangistri yang belum melakukan
hubungan suami istri dengan suaminya. Karena jika
kemudian ia bercerai mahar ini dikembalikan kepada
suami, sehingga siistri belum memiliki hak penuh terhadap
mahar tersebut sampaiia melakukan hubungan suamiistri.

Demikian pulajika seorang budak mengatakan kepada
tuannya ; Aku ingin membeli diriku sendiri dengan 200
dinar. Harta ini tidak wajib dizakati karena bisa jadi sihamba
sahaya ini ternyata tidak mampu menyediakan 200 dinar.
Sehinggatidak terpenuhisyarat Istigrarul Milki.*™

e). Haul/Telah Tersimpan Selama Kurun Waktu
Setahun Lamanya

Syarat ini disyariatkan berdasarkan hadits dari Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam yang bersumber dari 'Aisyah
bintu Abi Bakar Ash-Shiddig radhiyallahu anhuma ia
berkata:

s 08 - 2 0o
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*" (Lihat Shahih Figih Sunnah : 2/17-18, Mausu'ah Fighiyyah
Muyassarah : 3/35-37).

#® (Lihat Ibhajul Mukminin Syarah Manhajus Salikin : 1/288 Oleh
Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Al-Jibrin).
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Aku mendengar Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, “Tidak ada zakat pada harta sampai ia berlalu

n 217

melewati masa setahunlamanya”.
2). ContohCaraMenghitungZakat Mal

Berikut kami cantumkan contoh kasus dalam
penghitungan zakat untuk mempermudah kita di dalam
memahamidan mengamalkannya insya'Allah.

a). Zakat Emas

Syaikh Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim berkata:

e Lo (1) Sl condll ol LS (v /1) Sl e 5 2 e 5 i
0J s ale Jl= 13 4 318 I

ad g b (mne) Sladl o ST om Sl Cadll i Of Lt i
Ll o= 60 /s X Ul o Sl ] ol 1l 0,553 il

“Contoh praktek penghitungan zakat : Seorang lelaki
yang memiliki 0,5 kilogram (500gr) emas 24 karat. Berapa
lantas zakat yang harus dikeluarkan darinya jika sudah
tersimpan selama setahun?

Kita katakan karena ukuran emas dan harta yang
dimiliki sudah mencapai lebih dari 85 gram, maka wajib
dikeluarkan zakat 1/40 (2,5%). Maka zakat yang wajib
dikeluarkanialah 1/4x500=12,5gr".*"*

“7(HR. Ibnu Majah : 1792 dishahihkan Imam Al-Albani dalam Shahih

Sunan lbnu Majah : 2/98).
#'® (Shahih Figih Sunnah : 2/18).
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b). ZakatPerak

Demikian pulajika seseorang memiliki perak sebanyak
0,7 Kg atau 700 gr dan sudah tersimpan selama minimalnya
satu tahun. Maka besar zakat yang harus di keluarkan ialah
1/40x700=17,5gr.

¢). ZakatUangdanBarang Dagangan

Nishab uang dan barang dagangan ini memakai
standard nishab emas. Uang yang ia miliki jika sudah setara
atau lebih jika dibanding dengan harga emas 85 gr,
makaiaharusdizakati 2,5%. Syaikh Shalih Al-Fauzam
berkata:

Bl y Caddl pom J oVl o) 5580 e Olad) s
“Ukuran nishab untuk uang hari ini diukur dengan
mata uang aslinya, diukur dengan nishabnya emas dan

perak”. "

Syaikh Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim berkata:

P2
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*"” (Fatawa Syaikh Shalih Al-Fauzan no. 4474).
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“Contoh kasus ; Seseorang memiliki uang sebanyak
2.000Janih (nama mata uang-pent), kemudian orang kedua
memiliki 100.000 Janih. Lantas berapa zakat untuk masing-
masing keduanya jika sudah tersimpan selama setahun?

Jawab : Kita perlu terlebih dahulu untuk mengetahui
ukuran nishab emas. Dan nishab emas sebagaimana telah
berlalu sebesar 85 gr. Apabila dianggap bahwa harga emas
per gram-nya seharga 30 Janih. Maka nishab dari harta
berupauang 85 grx30Janih=2.550]anih.

Dan ketika uang yang dimiliki orang pertama kurang
darinishab, maka tidak ada kewajiban zakat bagi dia kecuali
jika ia ingin bersedekah. Adapun orang kedua ia memiliki
jumlah uang yang melebihi nishab, maka wajib bagi dia
membayar zakat 2,5% dari keseluruhan uang. Besaran
zakatyang harus dibayarkan 1/40x100.000 = 2.500Janih.**

Demikian pula zakat barang dagangan, kita
memperkirakan nilai barang dagangan yang sudah
tersimpan setahun. Jika hasilnya melebihi nishab maka
dibayarkan zakatnya 2,5%.

Wallahu a'lam.

% (Shahih Figih Sunnah : 2/23).
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PENUTUP

emikian akhir dariapayangingin kamituliskan pada
kesempatan kali ini. Dengan diringi besarnya

harapan kami ia kan menjadi semacam jembatan
kecil untuk kita melewati dan meniti hari demi hari di bulan
nan suci lagi diberkahi. Meniti hari di atas Sunnah Nabi
shalallahu 'alaihi wasallam. Agar kelak kita bisa menikmati
jerih payah kita di hari ini pada hari yang tiada lagi
bermanfaat harta maupun anak-anak melainkan orang
yang menghadap Allah dengan membawa hati yang suci.
Agar kelak kita bisa mereguk segarnya air di telaga Nabi
shalallahu 'alaihi wa sallam untuk kemudian bersama-sama
memasuki syurga Allah seluas langit dan bumi.

Apa yang kami tuliskan di sini bukanlah mutlak
kebenaran, di sana ada perbedaan di kalangan para ulama'
Islam berkaitan dengan Figih Ramadhan ini. Kami tidak
mengklaim kemaksuman. Kami juga tidak hendak
memaksakan pendapat. Apayang benar didalamnya murni
karena taufik dari Allah ta'ala, dan apa yang tersalah murni
darikejahilan dan kurangnya ilmuyang ada pada kami.
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Dan kami tidak menutup diri dari kritik dan koreksi
yang membangun selama itu benar dan lebih sesuai
dengan sunnah Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam dan
disampaikan dengan cara santun. Kita akhiri tulisan ringkas
ini dengan menukil beberapa bait syair sebagai pengingat
bagi kita semua agar senantiasa memanfaatkan sisa waktu
yang masih ada untuk meraih keridhaan Allah ta'ala.
Seorang penyair berkata:

Olnd g8 Sy pas o> | ooy b llolis L sl 15
Ot g Ll o i S % Ly o sl g SULT UG
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“Wahai orang yang belum merasa cukup berbuat dosa
di Bulan Rajab.

Hingga di bulan Sya'ban masih jugaia bermaksiat pada
Tuhannya

Bulan Ramadhan telah mendatangimu setelah kedua
bulan berlalu

Maka janganlah engkau jadikan ia sebagai bulan
kemaksiatan.

Bacalah Al-Qur'an dan bertasbihlah di bulan itu
dengan bersungguh-sungguh.

Karena Ramadhan adalah bulan tasbih dan bulan Al-
Qur'an
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Betapa banyak engkau ketahui mereka yang
dahulunyaberpuasa

Baik mereka darikeluarga, tetangga ataupun teman.

Kematian telah menelan mereka dan menyisakan
engkau dalam keadaan hidup setelah mereka

Aduhai betapa dekatnya orang yang bermaksiat
dengan kematiannya. **

Ya Allah kami memohon kepada Engkau dengan
seluruh Asma'ul Husna yang Engkau miliki agar Engkau
berkenan membangunkan kami dari nikmatnya tidur di
atas kelalaian.

Ya Allah anugerahkan kepada kami taufik untuk
berbekal dengan ketagwaan sebelum ajal tiba menjemput.

Ya Allah rizqgikanlah kepada kami kekuatan untuk
memanfaatkan waktu di bulan mulia ini. Ampunilah kami,
kedua orang kami, beserta seluruh kaum muslimin wahai
Dzatyang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

! (Lihat Lathaiful Ma'arif Ibnu Rajab Al-Hanbali : 155-157,
Majmu' Fatawa Syaikh Ibnu Utsaimin : 20/196).
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10.
11.
12.

13.

14.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur'an terjemah

Tafsir Al-Qur'anul 'Adzim oleh Imam Abul Fida' Ibnu
Katsir

Tafsir Ath-Thabari oleh Imam Abu Ja'far Ath-Thabari
Zadul Masir Fi 'llmi Tafsir oleh Imam Ibnul Jauzi

Tafsir Ruhul Ma'ani oleh Imam Muhammad Syukri Al-
Alusi

Tafsir Ruhul Bayan oleh Imam Al-Mula Ali Al-Qari
Tafsir Adh-Wa'ul Bayan oleh Syaikh Muhammad Amin
Asy-Syinqiti

Taisir Karimirrahman Fi Tafsir Kalamil Mannan oleh
Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'di

Shahih Bukhari oleh Imam Muhammad bin Ismail Al-
Bukhari

Shahih Muslim oleh Imam Muslim bin Hajjaj
Al-Muwatha' oleh Imam Malik bin Anas

Al-Mustadrak 'Alash Shahihain oleh Imam
Muhammad bin Abdullah Al-Hakim An-Naisaburi

Musnad Imam Ahmad tahqiq Syaikh Syu'aib Al-
Arnauth

Mukhtashar Shahih Bukhari oleh Syaik Al-Albani
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,
25.
26.
27.
28.
29.

30.
31.
32.

Fathul Bari Syarah Shahih Bukhari oleh Al-Hafidz Ibnu
Hajar Al-Asqgalani

Irsyadus Sari Syarh Shahih Bukhari oleh Imam Ahmad
bin Muhammad bin Abu Bakar Al-Qasthalani

Tuhfatul Ahwadzi Syarah Jami' Tirmidzi oleh Imam
Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim Al-
Mubarakfuri

Majmu' Syarh Al-Muhadzab oleh Imam Yahya bin
Syaraf An-Nawawi

At-Tanwir Syarah Jami'ish Shaghir oleh Imam
Muhammad bin Ismail Ash-Shon'ani

Syarh Mashabihis Sunnah oleh Syaikh Muhammad
bin Abdullatif Al-Kirmani

Dzakhiratul 'Ugba Fi Syarhil Mujtaba oleh Syaikh
Muhammad Ali Adam Al-Etsyubi

Syarah Shahih Muslim oleh Imam Yahya bin Syaraf
An-Nawawi

At-Ta'ligatul Hisan Ala Shahih Ibnu Hibban oleh Syaikh
Al-Albani

Shahih Sunan An-Nasa'i oleh Syaikh Al-Albani
Shahih Sunan Abu Dawud oleh Syaikh Al-Albani
Shahih Sunan At-Tirmidzi oleh Syaikh Al-Albani
Shahih Sunan Ibnu Majah oleh Syaikh Al-Albani
Shahihut Targhib Wat Tarhib oleh Syaikh Al-Albani

Irwa'ul Ghalil Fi Takhrij Ahadits Manaris Sabil oleh
Syaikh Al-Albani

Silsilah Ahadits Ash-Shahihah oleh Syaikh Al-Albani
Shahihul Jami' oleh Syaikh Al-Albani

Taraju'at Imam Al-Albani oleh Syaikh Abul Hasan Asy
Syaikh
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33.
34.

35.

36.

37.

38.
39.

40.

41.

42.
43.

44,

45.

46.
47.

48.

49.

Majmu' Fatawa oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah

Majmu' Fatawa War Rasa'il Mutanawwi'ah oleh Syaikh
Abdul Aziz bin Abdillah bin Baz

Majmu' Fatawa War Rasa'il oleh Syaikh Muhammad
bin Shalih Al-Utsaimin

Fatawa Arkanil Islam oleh Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-Utsaimin

Al-Fatawa As-Sa'diyyah oleh Syaikh Abdurrahman bin
Nashir As-Sa'di

Fatawa Lahnah Daimah

Jami' Turats Al-Albani Fil Figh oleh Syaikh Syadi bin
Nu'man

Majalah Al-Buhuts Al-Islamiyyah oleh Riasatul ‘Amah
Li Idaratil Buhuts Al-limiyyah

Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyyah oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah

Fatwa MUI

Kumpulan Fatawa Syaikh Bin Baz di dalam
https://www.binbaz.org.sa

Kumpulan Fatwa Syaikh Shalih Al-Fauzan di dalam
https://www.alfawzan.af.org.sa/ar

Kumpulan Fatwa Syaikh Muhammad bin Ali Al-Firkus
di dalam www.ferkous.com

Kumpulan Fatwa dalam https://islamqa.info/ar
Al-Fighul Manhaji Ala Madzhab Imam Syafi'i oleh
Syaikh DR Musthafa Al-Khin

I'anatul Mustafid Syarh Kitab Tauhid oleh Syaikh
Shalih bin Abdillah Al-Fauzan

Syarah Kitab Tauhid Min Shahih Bukhari oleh Syaikh
Abdullah Al-Ghunaiman
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50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.
57.
58.

59.
60.

61.
62.

63.

64.

65.
66.

67.

Syarh Agidah Ath-Thahawiyyah oleh Imam lbnu Abil Iz
Al-Hanafi

Al-'’Awashim Wal Qawashim Fi Dzabbi 'An Sunnati Abil
Qashim oleh Imam lbnul Wazir Al-Yamani

Al-Jumu' Al-Bahiyyah Li Agidatis Salaf oleh Syaikh Abul
Mundzir Mahmud bin Muhammad Al-Minyawi

At-Tahrir Syarhud Dalil oleh Syaikh Abul Mundzir
Mahmud bin Muhammad Al-Minyawi

At-Tabarruku 'Anwa'uhu Wa Ahkamuhu oleh Syaikh
Nashir bin Abdurrahman Al-judai’

Masha'ibul Insan Min Maka'idisy Syaithan oleh Imam
Ibnu Muflih

Haqgigatul 'Ubudiyyah oleh syaikh Majdi Al-Hilali
Al-Mughni oleh Imam Ibnu Qudamah Al-Maqdisi
Zadul Ma'ad Fi Hadyi Khairil 'lbad oleh Imam Ibnu
Qayyim Al-Jauziyyah

Al-Fawa'id oleh Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
I'lamul Muwaqgqi'in oleh Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah

Al-Adzkar oleh Imam Yahya bin Syaraf An-Nawawi
Ar-Raudhatun Nadiyyah oleh Imam Shidig Hasan
Khan

Ad-Daroril Mudhiyyah oleh Imam Muhammad bin Ali
Asy-Syaukani

Nailul Authar oleh Imam Muhammad bin Ali Asy-
Syaukani

Bidayatul Mujtahid oleh Imam Ibnu Rusyd

I'anatuth Thalibin oleh Syaikh Utsman bin Syatha Abu
Bakar Al-Bakri

Al-Mashabih Fi Shalat Tarawih oleh Imam Jalaluddin
As-Suyuthi
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68.
69.

70.
71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.
81.

Latha'iful Ma'arif oleh Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali

Al-Inshaf Fi Hukmil I'tikaf oleh Imam Muhammad bin
Abdul Hay Al-Laknuwi Al-Hindi

Shalatut Tarawih oleh Syaikh Al-Albani

Asy-Syarhul Mumti' Syarh Zadil Mustaqni' oleh Syaikh
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin

Syarh Zadil Mustagni' oleh Syaikh Abdul Karim Al-
Khudhair

Al-Mausu'ah Fighiyyah Muyassarah oleh Syaikh
Husain Al-Awayisyah

Mausu'ah Fighiyyah Quwaitiyyah oleh Kementrian
Wagaf Quwait

Al-Fighul Islami Wa Adillatuhu oleh Syaikh Wahbah Az-
Zuhaili

Ibhajul Mukminin Syarah Manhajus Salikin oleh
Syaikh Abdullah bin Abdirraman Al-Jibrin

Shahih Figih Sunnah oleh Syaikh Abu Malik bin Sayyid
Salim

Shifat Shaumin Nabi oleh Syaikh Ali Hasan Abdul
Hamid Al-Halaby dan Syaikh Salim bin 'ld Al-Hilali

At-Tarjih Fi Masa'ilis Shiyam Waz Zakat oleh Syaikh
Muhammad bin Umar Bazmul

Fighul I'tikaf oleh Syaikh Khalid Al-Musyaiqih

Tabshiratul A'sya oleh Syaikh Abu Abdul Bari Al-'Id bin
Sa'ad Syafiri Al-Jazairi
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Sekilas Tentang Penulis

bul Aswad adalah anak gembala yang sekarang
telah tumbuh menjadi seorang ayah bagi kedua
putra-putrinya (ali dan syarifa). Dilahirkan dan
dibesarkan di sebuah kampung sunyi perbatasan Klaten
dengan Gunung Kidul. Di sela-sela kaki pegunungan seribu
yang membentang luas memanjang dari Timur sampai ke

Barat.

Hari pertama dalam kehidupannya adalah Anggara
Kasih (Selasa kliwon) bertepatan dengan tanggal 24 januari
1984. Semoga Allah ta'ala menjadikan hari terakhir dalam
kehidupannya sebagai hari yang indah berhiaskan husnul
khatimah.

Berkat belas kasih, taufik serta pertolongan dari Allah
ta'ala dan juga doa tulus dari kedua orang tua, ia pernah
pergi merantau sebagai seorang arek pondok. Dan ikut
serta merasakan nikmatnya proses belajar mengaji pada
beberapa pesantrendijawa Timur.

Pondok Al-Furgan Gresik, Pondok Al-Irsyad Surabaya
dan Pondok Imam Muslim Kediri, adalah sebagian tempat
singgah dalam perantaunnya tersebut. Untuk kemudian
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menamatkan pendidikan S1 pada Fakultas Dakwah dan
Ushuludin di Al-Madinah International University.

Kiniia kembali ke kampung halaman, hidup bersama
dengan kedua orang tua, anak dan istrinya. Meniti hari di
sisa usia yang Allah berikan entah sampai kapan, pula
menanti kematian yang telah Allah tetapkan bagi setiap
insan.Diantara aktifitasnya saat ini adalah menjadi dai
pedesaan dilereng gunung Merapi sisi tenggara, Kemalang,
Klaten, Jawa Tengah.

Bersama beberapa kawan ia juga merintis berdirinya
Markaz Babadan Al-Islami di Bayat, Madrasah Ali bin Abi
Thalib di Trucuk, Radio Radji (Radio Djawa Islam) di Gunung
Kidul. Sembari sesekali menggoreskan pena berbagi
catatan yang lebih mirip coretan untuk kaum muslimin di
bimbinganislam.com
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